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S AUDARA terkasih dalam 
nama Tuhan Yesus, akhir 
bulan lalu, tepatnya tanggal 
26 dan 28 Agustus 2008 terjadi 
peristiwa yang sangat mengiris hati 
di Jalan Salemba 10, Jakarta Pusat. 
Gedung kantor Persekutuan 
Gereja-gereja di Indonesia (PGI) 
yang juga dipakai sebagai markas 
atau kantor Gerakan Mahasiswa 
Kristen Indonesia (GMKI) Jakarta, 
dirusak oleh segerombolan aparat 
Satuan Polisi Pamong Praja atau 
sering disingkat Satpol PP. 
Sejumlah aktivis GMKI yang sedang 
berada di sana pun terlibat bentrok 
dengan ratusan Satpol PP. 

Peristiwa bentrokan itu diawali 
aksi pemasangan spanduk di pagar 
kantor GMKI oleh aktivis mahasiswa 
itu. Spanduk itu berisi penolakan 
atas Perda tentang Ketertiban 
Umum yang belum lama ini dicetus¬ 
kan Pemerintah Daerah Khusus Ibu 
Kota (Pemda DKI) Jakarta. Seba¬ 
gaimana diketahui, perda tersebut 
antara lain melarang pedagang ber¬ 
jualan di sembarang tempat. Seba¬ 
gaimana diketahui, sejak puluhan 


Pernyataan sikap 

KASUS pelecehan seksual yang 
dilakukan seorang oknum pendeta 
terhadap calon pendeta Reni Elisa- 
beth Simanjuntak, S.Th, pada 
tanggal 4 dan 7 Mei 2007, di 
kantor gereja di Medan, merupakan 
hal yang memalukan. Kejadian ini 
bukan hanya mengakibatkan citra 
denominasi gereja terkait sebagai 
lembaga pelayanan Tuhan semakin 
merosot, dan legitimasi moral - so¬ 
sial kekristenan semakin rendah di 
hadapan umat, tetapi juga meru¬ 
pakan penghinaan, pelecehan dan 
merendahkan martabat perem¬ 
puan yang seharusnya dihormati 
sebagaimana amanat peraturan 
perundang-undangan dan Kitab 
Suci. 

Lambatnya penyelesaian kasus 
ini diakibatkan oleh tidak berjalan¬ 
nya penegakan hukum atas kasus 
tersebut sebagaimana yang 
diharapkan. 

Sehubungan dengan kenyataan 
tersebut, kami dari berbagai 
lembaga dan komponen masyara¬ 
kat yang prihatin dan peduli untuk 
pemulihan gereja terkait dan 
kekristenan di Indonesia yang 
berhimpun dalam Solidaritas untuk 
Korban Pelecehan Seksual, 
menyatakan sikap sebagai berikut: 

1. Usut tuntas kasys pelecehan 
seksual kaum berjubah di tubuh 
denominasi gereja tersebut. 

2. Tindak tegas pelaku pelece¬ 
han seksual di internal gereja itu. 

3. Meminta dan menuntut pimpi¬ 
nan tertinggi denominasi gereja 
yang bersangkutan bertanggung 
jawab dalam menuntaskan berba¬ 
gai kasus pelecehan seksual yang 
dilakukan oleh oknum pendeta itu, 
dan kasus-kasus lainnya. 

4. Bersihkan pimpinan gereja 
periode mendatang dari tindakan 
amoral dan asusila. 

5. Pulihkan nama baik dan hak- 
hak calon pendeta Reni Siman- 


tahun lalu, trotoar sepanjang Jalan 
Diponegoro, tepatnya samping 
gedung PGI dan Rumah Sakit Cipto 
Mangunkusumo (RSCM) sudah 
dijadikan rakyat sebagai lahan 
mencari nafkah. 

Demi mengamankan perda ter¬ 
sebut di atas, rakyat kecil peda¬ 
gang, yang jumlahnya mungkin 
mencapai ratusan itu pun digusur, 
tak boleh lagi berdagang di sana. 
Saat ini areal yang selalu ramai dan 
penuh sesak dengan pedagang 
kaki lima itu pun lengang, karena 
tak seorang pedagang pun yang 
beroperasi di sana lagi. Tapi ada 
sebersit pertanyaan: Ke mana 
gerangan para rakyat kecil itu 
sekarang mencari nafkah? Mungkin, 
prihatin memikirkan nasib wong cilik 
itu, para aktivis GMKI yang me¬ 
mang senantiasa berada di garda 
depan memperjuangkan kepenti¬ 
ngan rakyat itu unjuk perasaan de¬ 
ngan memasang spanduk menolak 
Perda tersebut. 

Di lain pihak, bisa saja para 
anggota Satpol PP yang bertugas 
mengamankan pelaksanaan Perda 


juntak, S.Th 

6. Mendesak aparat penegak hu¬ 
kum untuk menuntaskan kasus ini. 

7. Mengimbau kepada masyara¬ 
kat khususnya jemaat gereja terkait 
agar jernih menyikapi masalah ini. 

Jakarta, Agustus 2008 

Solidaritas untuk Korban 
Pelecehan Seksual 

Mengaku dan bertobat 

SAYA sangat geram membaca 
artikel Ungkapan Hati dalam edisi 
90 lalu, yakni berupa kesaksian 
seorang wanita calon pendeta, 
bernama Reni, yang dilecehkan 
bos-nya, seorang pendeta. Saya 
tidak habis pikir ya...kok seorang 
pendeta yang notabene sudah 
tergolong senior, dan jabatannya 
sudah tinggi di organisasi gereja 
tersebut, ternyata begitu 
menyedihkan. 

Jika mencermati kesaksian 
tersebut, saya bisa memaklumi 
betapa berat perjuangan Reni 
untuk mendapatkan keadilan. Sulit 
baginya untuk meyakinkan 
berbagai pihak karena tidak ada 
saksi dalam peristiwa memalukan 
itu. Di lain pihak, jelas adalah 
sesuatu yang sangat mustahil 
untuk mengharapkan oknum 
pendeta itu mengaku "dosa". 
Meski demikian mari kita berdoa 
semoga "mukjizat" terjadi, dan 
sang pendeta itu mengakui segala 
perbuatannya dan bertobat. 

Biarlah ini menjadi pelajaran 
berharga bagi kita semua, terutama 
para hamba Tuhan agar benar- 
benar menjalankan amanat yang 
diberikan umat dan Tuhan kepada 
mereka. 

Binsar Sihite 

Jakarta 

Selamat menggembalakan 

MELALUI tabloid REFORMATA ini 
saya sampaikan ucapan syukur dan 
terimakasih kepada Tuhan Yesus 


itu merasa terusik, lalu berusaha 
mencopot spanduk, sampai akhir¬ 
nya terjadi perlawanan dari aktivis 
GMKI. Tapi sungguh keterlaluan 
tindakan para anggota Satpol PP 
yang sampai melempari gedung. 
Kaca-kaca pun hancur, pintu dan 
jendela rusak. Bahkan ruangan- 
ruangan di kantor PGI rusak dan 
berantakan. Meskipun Wakil Gu¬ 
bernur DKI Prijanto, Ketua Umum 
PB Nahdlatul Ulama KH Hasyim 
Muzadi, sudah datang ke lokasi 
perusakan sambil menyatakan 
penyesalan, aksi itu masih berlanjut 
esok harinya. 

Atas peristiwa ini, kita patut 
bertanya, tiada lagikah wibawa 
pejabat dan tokoh masyarakat di 
negeri ini, sampai-sampai Satpol 
pun bisa melakukan perusakan tan¬ 
pa sedikit pun merasa risih bahwa 
yang diserang itu adalah kantor 
lembaga keagamaan? 

Adalah hak Pemda DKI Jakarta 
menjaga ketertiban dan kebersi¬ 
han kota, termasuk melarang 
warga berjualan di lokasi-lokasi 
yang memang tidak diperuntukkan 


Kristus, Allah pencipta semesta 
alam, atas suksesnya 
penyelenggaraan Sinode Godang 
HKBP di Tarutung, Sumatera 
Utara, beberapa waktu lalu. Saya 
juga ingin mengungkapkan rasa 
girang, bangga dan bahagia saya 
atas terpilihnya kembali Pdt DR. 
Bonar Napitupulu, menjadi 
ephorus untuk periode ke-2. 

Saya berharap agar pada masa 
pelayanan ke-2 ini Ephorus dan tim, 
sukses menggembalakan HKBP ke 
masa depan yang lebih baik dari 
hari-hari sebelumnya. Mulai saat ini 
jangan ada lagi pertikaian di tubuh 
HKBP. Jangan terjadi lagi kasus 
penutupan gereja HKBP dan 
gereja lain di seluruh pelosok 
Tanah Air. Dan jangan ada lagi 
terdengar kabar-kabar miring 
seputar HKBP, terutama di jajaran 
pimpinan dan hamba-hamba 
Tuhan. 

Karena, terus terang saja, 
menjelang Sinode Godang 
kemarin, saya sangat prihatin 
dengan isu tentang seorang 
pendeta praeses yang diduga 
melakukan pelecehan seksual 
terhadap seorang wanita, calon 
pendeta, dan masih anak buahnya 
juga. Semoga Pak Ephorus bijak 
dalam menyikapi masalah ini 
dengan paling tidak memberi 
kesempatan kepada korban untuk 
bersaksi. 

Bagi beberapa pihak, kasus ini 
mungkin "kecil" tetapi jika dugaan 
ini benar adanya, maka kita berada 
dalam masalah besar, karena telah 
membiarkan dosa merajalela di 
rumah Tuhan. Lalu untuk apa kita 
berdoa setiap saat kepada Tuhan 
memohon berkat dan ampunan- 
Nya sementara aib di depan hidung 
sendiri kita biarkan? Bersihkan dulu 
rumah kita sendiri, barulah 
bersihkan lingkungan sekitar. 

Kiranya kejadian ini menjadi 
pelajaran bagi kita semua. Selamat 


sebagai tempat berjualan. Namun 
bukan rahasia lagi jika pihak peme¬ 
rintah selalu bersifat plin-plan dalam 
masalah ini. Kalau memang sudah 
menjadi peraturan, kenapa tidak 
dari dulu peraturan itu dilaksanakan 
secara konsekuen? Kalau pemerin¬ 
tah kota konsekuen menjaga dan 
melaksanakan peraturan yang di¬ 
buatnya sejak dulu, tentu tidak akan 
ada warga yang berani berdagang 
di lokasi-lokasi "terlarang" itu. 

Ketidaktegasan dan ketidakkon¬ 
sistenan pengelola kota ini wajar 
pula dimanfaatkan warga untuk 
melanggar peraturan dengan 
menggelar dagangan di sana, yang 
pada pihak lain telah merugikan 
warga pejalan kaki yang sebenarnya 
paling berhak atas trotoar itu. 
Sekarang mari kita tunggu dan lihat 
saja, apakah kali ini pihak peme¬ 
rintah konsisten dengan peraturan¬ 
nya kali ini. Atau jangan-jangan ter¬ 
ulang lagi kekonyolan itu, di mana 
pedagang kembali ramai meme¬ 
nuhi tempat itu setelah pejabat 
dan aparatnya "lupa" dengan per¬ 
aturan yang dibuatnya itu.*:» 


dan sukses dalam mengemban 
amanat jemaat. Tuhan Yesus 
memberkati kita semua. 

MN 

Sukamiskin 

Bandung 

Digelitik Angelina 

TERGELITIK juga saya membaca 
ulasan tabloid ini dalam rubrik 
"Senggang" edisi ke-90. Di halaman 
17, tertulis judul "Angelina 
Sondakh, Pindah Agama Hanya 
Isu". Dalam berita itu tertulis antara 
lain, bahwa Angelina sejak dekat 
dengan Adjie Masaid, sudah mulai 
berlajar agama Islam. Kemudian 
ditulis dalam berita itu bahwa 
maksud Angelina mempelajari 
agama itu supaya bisa membantu 
anak-anak Adjie untuk belajar. 

Saya jadi berpikir, kenapa 
Angelina yang harus mengajari 
kedua anak itu masalah agama 
mereka, terlebih status Angie 
masih "sahabat", bukan istri Adjie? 
Lagi pula, bukankah ada bapak 
kedua anak itu (Adjie) yang lebih 
tepat sebagai pembimbing spiritual 
bagi anak-anaknya? Dan lagi pula 
bukankah hal biasa bagi mereka 
untuk mendatangkan guru agama 
ke rumah untuk mengajari anak- 
anak? Ini memang urusan Angie 
semata. Namun maraknya berita di 
media-media massa tentang Angie 
beberapa waktu lalu, membuat 
kita-kita penasaran. 

Meski demikian, saya selalu 
berdoa semoga Tuhan Yesus 
senantiasa memberkati dan 
meneguhkan Angie. Amen. 

Heintje Tan 

Bogor 

Selamat puasa 

SELAMAT menjalankan puasa 
bagi saudara umat muslim. Mari kita 
galang toleransi. Tuhan 
memberkati. 

Tama (0813 1864 2xxx) 
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Simbol Gerakan Oikumene 
Itu pun Dirusak 


G EDUNG Persekutuan 
Gereja-gereja di Indonesia 
(PGI) dan Sekretariat 
Gerakan Mahasiswa Kristen Indo¬ 
nesia (GMKI) di Jalan Salemba Raya 
10, Jakarta Pusat porak-poranda. 
Gedung yang berdekatan dengan 
Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo 
(RSCM) itu penuh pecahan kaca 
dan batu. Jendela-jendela rusak, 
pintu roboh. 

Sebelumnya (26 dan 27 Agus¬ 
tus), sekitar 200 anggota Satuan 
Polisi Pamong Praja (Satpol PP) 
menyerang dan melakukan perusa¬ 
kan atas aset lembaga keumatan 
Kristen dan organisasi mahasiswa 
Kristen itu. 

Kejadian pertama (26/8) bermula 
tatkala sekelompok anggota GMKI 
memasang spanduk berisi peno¬ 
lakan atas Peraturan Daerah No.8 
Tahun 2007 tentang Keter-tiban 
Umum, sekitar pukul 12.30. Span¬ 
duk itu dipasang di pagar sekreta¬ 
riat GMKI Jakarta, menghadap 
Jalan Diponegoro dan kampus Uni¬ 
versitas Indonesia (UI) Salemba. 

Di seberang jalan, tepatnya di sisi 
pagar UI, beberapa satpol PP ber¬ 
jaga-jaga. Memang, sejak tiga 
minggu lalu, satpol itu member¬ 
sihkan areal itu dari para pedagang 
kaki lima. 

Usai memasang spanduk, bebe¬ 
rapa anggota GMKI masuk ke 
sekretariat yang sudah 50 tahunan 
jadi markas mereka. Sekitar pukul 


15.30, beberapa personil satpol PP 
hendak menurunkan spanduk itu. 
Tentu saja aktivis GMKI memper¬ 
tahankan spanduk itu. Ketegangan 
di antara aktivitas GMKI dan satpol 
PP meningkat ketika beredar isu 
bahwa kehadiran satpol itu juga 
dalam rangka menjaga pemagaran 
tanah di belakang kantor PGI yang 
masih dalam sengketa di peng¬ 
adilan. Kemudian secara serentak, 
personel satpol PP, yang ada di 
seberang jalan datang untuk 
menyerang GMKI. Anggota GMKI 
yang jumlahnya sedikit berlarian tak 
tentu arah, hingga menuju lapa¬ 
ngan parkir PGI, yang berada dalam 
satu kompleks. 

Entah siapa yang mulai, pukul 
15.45, perang batu terjadi antara 
Satpol PP dan 10 anggota GMKI di 
sekitar areal parkir PGI. Melihat 
anggota GMKI terdesak, satpol PP 
yang begitu emosi meloncat pagar 
dan memburu para anggota GMKI. 
Pemilik rental komputer di lingku¬ 
ngan kantor GMKI, tak luput dari 
pemukulan satpol PP, manakala dia 
mencoba mengamankan sepeda 
motor miliknya yang diparkir di ar¬ 
eal PGI. Insiden yang terjadi hingga 
pukul 16.10 ini disaksikan oleh polisi 
yang berjaga-jaga di Jalan Dipo¬ 
negoro. Bentrokan usai, tatkala 
polisi masuk ke areal PGI dan me¬ 
minta anggota GMKI mengalah dan 
mundur agar masalah tidak 
berkepanjangan. 


Akibat aksi saling lempar itu kaca- 
kaca jendela di ruang sidang dan 
ruang depan PGI hancur. Beberapa 
sepeda motor milik karyawan PGI 
rusak. Gerbang sepanjang 5 meter 
juga dirobohkan. Begitu juga kaca- 
kaca jendela sekretariat GMKI 
pecah. Sekum PGI melaporkan 
kejadian itu ke Polres Jakarta Pusat. 

Pemprov DKI minta maaf 

Esoknya, Rabu (27/8) pukul 
09.00, Ketua Umum Pengurus 
Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) KH. 
Hasyim Muzadi datang ke PGI me¬ 
nyatakan rasa empatinya. Dia 
menyesal atas peristiwa itu. Hal 
serupa juga dilakukan oleh PGLII 
dan PGPI. Sekitar 30 menit kemu¬ 
dian, Wakil Gubernur DKI Jakarta, 
Prijanto, mengunjungi kantor PGI. 
Dia menyampaikan permintaan 
maaf Pemda DKI Jakarta atas keja¬ 
dian itu, dan mengatakan segera 
mengganti kerusakan dan menin¬ 
dak tegas pelaku. Dia juga memo¬ 
hon kepada seluruh pihak terkait 
tidak memperpanjang masalah ini. 

Beberapa anggota DPR yang tu¬ 
rut prihatin meninjau lokasi. Malam¬ 
nya, Humas Pemprov DKI, mewakili 
Gubernur DKI, datang menyampai¬ 
kan beberapa pernya-taan melalui 
Sekretaris Umum PGI Richard 
Daulay. Atas nama Pemprov DKI, 
dia menyatakan bahwa penyimpa¬ 
ngan tidak dapat dibenarkan. 
Karena itu, akan diberi sanksi bagi 


para pelaku. Pemprov DKI juga 
meminta maaf dan menegaskan 
bahwa segala kerusakan menjadi 
tanggung jawab mereka. Pemprov 
DKI juga memohon dukungan PGI, 
beserta unsur-unsur terkait, untuk 
bersama-sama menegakkan 
hukum. 

Kembali bentrok 

Tapi, himbauan para pejabat 
pemda untuk tidak memperpan¬ 
jang masalah rupanya tidak diin¬ 
dahkan. Kamis (28/8) dini hari, pukul 
01.00, bahan material pasir, batu dan 
semen, diturunkan di pinggir jalan, 
samping tanah sengketa itu. Tam¬ 
pak pula aparat keamanan, baik polisi, 
TNI dan satpol PP. 

Puing kaca yang beserakan 
masih terlihat, dan belum ada 
keputusan untuk bisa dibersihkan. 
Satpol PP yang berjagadi sekitar 
Jalan Diponegoro saat itu jumlah¬ 
nya dua kali lipat dari dua hari sebe¬ 
lumnya. Demikian juga aparat po¬ 
lisi dan TNI tampak di sana. Pukul 
09.00, alat berat buldoser mema¬ 
suki tanah sengketa. Ketua Ca¬ 
bang GMKI Jakarta dan beberapa 
anggota GMKI meminta agar tidak 
melakukan kegiatan di tanah 
sengketa. Terjadi ketegangan 
beberapa saat, akhirnya anggota 
GMKI memutuskan kembali ke 
sekretariat. Tiga puluh menit 
kemudian, pembongkaran gedung 
di tanah sengketa itu dilakukan. 


Aktivitas itu menimbulkan getaran 
hebat. Anggota GMKI pun kembali 
berupaya agar kegiatan itu dihen¬ 
tikan, karena takut gedung GMKI 
yang berada dalam satu bangunan 
dan sudah tua itu ikut roboh, 
namun tidak digubris. 

Situasi makin memanas, ketika 
pukul 13.15, terjadi perang mulut 
antara satpol PP dan anggota- 
anggota GMKI. Kejadian ini ber¬ 
lanjut dengan saling lempar. Ratu¬ 
san satpol PP kembali menyerang, 
masuk dan melempar-kan batu ke 
arah kantor PGI. Satpol PP berhasil 
mengepung dan menguasai areal 
parkir PGI. Anggota GMKI yang 
hanya 15 orang itu melompati 
pagar ke arah gedung Lembaga 
Alkitab Indonesia (LAI). LAI kemu¬ 
dian dikepung oleh satpol PP. 
Sempat terjadi adu mulut antara 
satpol PP dengan satpam dan 
pegawai LAI. Satpol PP meminta 
LAI menyuruh keluar anggota 
GMKI yang sembunyi di gedung 
tersebut. Pagar LAI pun sempat 
hendak dirobohkan, namun pihak 
kepolisian datang memisah. Sejam 
kemudian bentrok kedua kubu ini 
usai. 

Bentrok kedua ini lebih sengit 
dari dua hari sebelumnya. Hampir 
semua kaca jendela depan kantor 
PGI hancur. Ruang tamu Ketua 
Umum dan Sekretaris Umum han¬ 
cur, demikian juga pintu dan kusen 
lobi kantor dan ruang satpam PGI 
hancur. 

Hampir seluruh gereja di Indo¬ 
nesia menyampaikan keprihatinan 
mendalam. Gereja-gereja menilai 
bahwa perusakan atas kantor PGI 
sangat menusuk hati umat Kristen 
karena gedung Salemba 10 itu 
merupakan simbol keberadaan 
gerakan oikumene di Indonesia. 

Tim Laput/dbs 
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GMKI Akan Tetap Bertahan 


B EBERAPA media massa 
mengabarkan bahwa 
bentrokan antara puluhan 
anggota GMKI dengan ratusan 
satpol PP yang terjadi pada 26 dan 
28 Agustus lalu, disinyalir dipicu 
oleh pihak GMKI. Seperti penutu¬ 
ran Kasudin Tramtib dan Linmas Ja¬ 
karta Pusat, Soebandi yang dikutip 
dari Berita Kota, 28 Agustus 2008. 
"Kami tidak mengharapkan peris¬ 
tiwa itu terjadi. Tapi karena dipro¬ 
vokasi, anggota kita yang sebagian 
besar masih berusia muda dan letih, 
karena telah berjaga di kawasan itu 
sejak sebulan lalu, tak mampu me¬ 
ngendalikan emosinya," kata dia. 

Hal senada juga diungkapkan 
oleh Kepala Dinas Trantib dan Lin¬ 
mas Pemprov DKI Jakarta, Harjanto 
Badjuri seperti dilansir dari Suara 
Pembaruan. Badjuri menyatakan 
bahwa penyerangan dimulai dari 
pancingan dan pelemparan batu 
serta botol minuman dari sejumlah 
anggota GMKI. Dia menolak bahwa 
pihaknya yang melakukan penyera¬ 
ngan lebih dulu. Ia juga mengaku 
meminta maaf atas kejadian yang 
terjadi dan siap mengganti kerugian. 

Dibantah 

Sementara itu, Ketua Cabang 
GMKI Jakarta, Charles Hutahaean, 
SH memaparkan secara gamblang 
ihwal terjadinya bentrokan. Charles 
mengungkapkan kejadian ini 
bermula adanya aktivitas pemba¬ 
ngunan pagar oleh PT Kencana 
Indotama Persada (PT. KIP) pada 
(23/8) pukul 07.00, di tanah seng¬ 
keta yang terletak di Jalan 
Diponegoro 76, Jakarta Pusat. Pro¬ 


tes dari pihak GMKI tidak digubris, 
bahkan ketika Charles menanyakan 
tujuan dan surat tugas mereka, 
Charles malah didorong puluhan 
satpol PP. Anggota GMKI yang 
berusaha melerai ikut didorong 
oleh puluhan satpol PP dan aparat 
kepolisian yang ikut mengawal 
proses pembangunan pagar PT. 
KIP. Akhirnya, pihak GMKI pun 
mundur. 

Pada (25/8), pukul 19.00, me¬ 
reka (Satpol PP) men¬ 
coba untuk menurun¬ 
kan spanduk yang ber¬ 
isikan penolakan perda 
ketertiban umum. "Na¬ 
mun kita (GMKI— Red) 
melarang. Sebab kita me¬ 
masang spanduk masih di 
area GMKI, bukan di luar 
kok. Karena itu, tidak 
perlu ijin. Pada saat itu, 
spaduk dicopot dan sem¬ 
pat terjadi tarik-menarik 
spanduk di antara kita. 

Baju saya juga ditarik dan 
sobek," tutur pria kela¬ 
hiran Jakarta 1981 ini. 
Pertikaian berhenti, 
manakala aparat Koramil datang 
melerai. 

Esoknya (26/8), pukul 12.00, 
lanjut Charles, GMKI kembali 
memasang spanduk yang berisikan 
penolakan terhadap Perda No.8 
Tahun 2007 tentang Ketertiban 
Umum. Pukul 15.00, kembali Sat¬ 
pol PP mencoba mencabut span¬ 
duk tersebut dengan mendatangi 
sekretariat GMKI Jakarta. Namun 
hal itu dilarang oleh beberapa 
anggota GMKI yang kebetulan 


sedang berada di sekretariat. Tak 
lama kemudian, secara serentak, 
personel yang berada di seberang 
jalan langsung menyerang anggota 
GMKI. Terlihat puluhan satpol PP 
mulai menyerang dan melempari 
kantor sekretariat GMKI Jakarta 
dengan batu. Jendela kaca sekre¬ 
tariat GMKI dan kantin di depannya 
porak-poranda. "Secara spontan, 
anggota GMKI pun berhamburan 
keluar menuju lapangan parkir PGI," 


papar jemaat HKBP Jatinegara ini. 

Ketika masuk area parkir PGI 
itulah, ungkap Charles, ratusan 
Satpol PP juga mulai melempari 
kantor PGI dengan batu. "Sepuluh 
massa GMKI yang merasa terjepit 
mulai membalas lemparan batu 
tersebut. Dalam peristiwa itu, 
anggota Satpol PP meneriakkan 
kata-kata makian dan terus mem¬ 
provokasi massa GMKI," lanjut 
lulusan Fakultas Hukum UKI tahun 
2005 ini. 


Dalam peristiwa penyerangan ke 
kantor PGI itu, salah seorang 
anggota satpol PP sempat me¬ 
manjat pagar PGI untuk menye¬ 
rang para mahasiwa dan hal terse¬ 
but diikuti oleh sekelompok satpol 
PP lainnya. Bentrokan usai, tatkala, 
polisi mulai masuk dan meminta 
anggota GMKI mulai mundur. 

Atas kejadian itu, GMKI Jakarta 
menyatakan sikapnya. Pertama, 
menolak pemberlakuan Perda 
Tibum dan segala ben¬ 
tuk represivitas aparat 
satpol PP. Kedua, mela¬ 
kukan tindakan hukum 
terkait penyerangan dan 
perusakan yang dilaku¬ 
kan aparat satpol PP. 
Ketiga, menindak tegas 
oknum-oknum satpol PP 
yang merusak sekreta¬ 
riat GMKI Jakarta. Keem¬ 
pat, meminta peme¬ 
rintah daerah DKI Jakarta 
bertanggung jawab atas 
kerugian yang diderita 
GMKI Jakarta. Kelima, 
meminta seluruh apara¬ 
tur daerah DKI Jakarta 
meminta maaf secara resmi ke¬ 
pada GMKI Jakarta terkait penye¬ 
rangan yang dilakukan satpol PP. 
Menindak tegas oknum-oknum 
yang terlibat secara tidak langsung 
yang berhubungan dengan insiden 
tersebut. 

Sementara insiden kedua pada 
(28/8), menurut Charles, berawal 
dari saling ejek antara satpol PP 
dengan anggota GMKI. "Jadi bu¬ 
kan karena ada provokasi dari ang¬ 
gota GMKI," jelas dia. 


Terkait permasalahan sengketa 
tanah Salemba, Ketua Bidang Aksi 
dan Pelayanan Pengurus Pusat 
GMKI, Bernard Ndawu, S.Th me¬ 
nyatakan bahwa telah ada kesepa¬ 
katan bahwa tidak akan ada aktivi¬ 
tas di Tanah Salemba selama pro¬ 
ses hukum berlangsung di peng¬ 
adilan. Menurut dia, pada Februari 
2007, tepatnya malam hari, PT 
Kencana Indotama Persada (KIP), 
dengan pimpinan Yulius Syukur 
hadir saat mereka berupaya mela¬ 
kukan aktivitas, baik itu pembong¬ 
karan dan pemagaran tanah 
sengketa. Kala itu, GMKI berusaha 
menghalang-halangi. "Saat itu 
terjadi kesepakatan bahwa tidak 
ada aktivitas selama proses hukum 
berlangsung. Turut hadir saat itu, 
pihak Polsek Senen, PT. KIP, GMKI, 
Kuasa Hukum GMKI Nikson Gans 
Lalu," kata dia. Makanya, lanjut dia, 
secara simbolik, gembok pintu 
gerbang diserahkan kepada pihak 
Polsek Senen. Karena aparat 
kepolisianlah yang dianggap netral 
sebagai pemegang kunci. Jadi, 
bukan pihak PT kencana maupun 
GMKI. "Tapi ternyata setelah 
kesepakatan terjadi, beberapa kali 
upaya yang dilakukan PT. KIP 
untuk memulai pembangunan di 
tanah sengketa," ungkap dia. 

"GMKI akan tetap bertahan dan 
berkantor di Gedung Salemba 10 
ini sampai ada keputusan hukum 
tetap. Bila PT. KIP tetap memba¬ 
ngun, maka kita akan tetap meng¬ 
halang-halangi. Sebab, secara fisik, 
GMKI menguasai bangunan ini sejak 
tahun 1950-an," tanda Bernard. 

es Victor Ambarita 



Plang GMKI Jakarta roboh dan Sekretariat di rusa k 


YBPK Tidak Berhak Menlual Aset 



Kantor PGI di Jalan Salemba 10 kini porak poranda 


K eberadaan kantor gmki di 
Jalan Salemba 10, Jakarta 
Pusat tidak ujug-ujug (tiba- 
tiba) jatuh dari langit. Menurut 
kesaksian Sabam Siagian, senior 
members GMKI, bahwa GMKI ikut 
berkontribusi sebesar 10.000 dolar 
Amerika Serikat. Seperti apakah 
sejarah tanah Salemba 10 terse¬ 
but, berikut sejarah yang pernah 
dimuat di buletin Sha/om, edisi 1, 
2004. 

Sejarah sekretariat PP GMKI 
yang ada sekarang merupakan 
bagian integral dan tidak terpisah¬ 
kan dari kegiatan-kegiatan pendidi¬ 
kan Kristen di jaman pendudukan 
Belanda. Oleh pemerintah Belanda, 
pengelolaan pembangunan seko¬ 
lah-sekolah Kristen dipercayakan 
ke sebuah organisasi bernama 
Vereniging voor Christelijke Scho- 
len (VCS) yang telah berdiri sejak 
tahun 1887. Bangunan itu awalnya 
terdiri dari Salemba 10, kemudian 
Salemba 12 atau sekarang Lem¬ 
baga Alkitab Indonesia (LAI), 
sampai ke arah Jalan Diponegoro 
(sekarang SPBU/pom bensin 
depan RS Cipto Mangunkusumo) 
Ketika Belanda kalah dari Jepang 
pada awal Perang Dunia II tahun 
1942, keberadaan VCS sudah 
menjadi sorotan negara tersebut. 
Jepang ingin menghapus dan 
menghilangkan semua sarana dan 
prasarana yang membawa kesan 
belandaisme. Oleh karena itu, de¬ 
ngan tangan besi, Jepang melikui¬ 
dasi VCS. 

Kebijakan pemerintah baru 
Jepang ini juga ikut mempengaruhi 


aktivitas belajar-mengajar di 
sekolah-sekolah Kristen saat itu. 
Kegiatan belajar-mengajar menjadi 
mandek. Namun, atas prakarsa 
Pendeta Siagian melalui Perkum¬ 
pulan Sekolah Kristen Jakarta, 
sekolah-sekolah yang semula tidak 
aktif kemudian dibuka kembali. 

Terpengaruh kondisi politik Indo¬ 
nesia yang semakin panas, maka 
sebagian besar pengurus VCS 
pulang ke negeri Belanda sehingga 
sekitar tahun 1958 organisasi ini 
bubar. Meski demikian, demi me¬ 
nyelamatkan aset-aset bangunan, 
VCS menyerahkan semua pengelo¬ 
laan bahkan kepemilikan itu kepada 
organisasi Himpunan Sekolah 
Kristen (HSK). 

Sekitar tahun 1990, akibat pe¬ 
ngurus HSK yang terpisah-pisah di 
dalam dan di luar negeri, pengu¬ 
rusan masalah aset bangunan dan 
pendidikan menjadi terbengkalai. 
Sebab itu, pada tahun itu juga, 
beberapa elemen organisasi Kristen 
bertemu di Sekolah Pendidikan 
Guru (kini gedung kampus YAI) 
untuk membicarakan pembagian 
pengelolaan aset ke tingkat yang 
lebih kecil. 

Saat itu, secara resmi HSK 
menghibahkan semua tanah dan 
bangunan kepada enam organisasi 
Kristen dan berbadan hukum, 
yakni, Lembaga Alkitab Indonesia 
(LAI), Persekutuan Gereja-gereja 
di Indonesia (PGI), Yayasan Badan 
Pendidikan Kristen (YBPK), Univer¬ 
sitas Kristen Indonesia (UKI), 
Persatuan Sekolah-sekolah Kristen 
Djakarta (PSKD) dan BPK Penabur. 


Untuk mem¬ 
biayai pembua¬ 
tan akta terse¬ 
but, maka lahan 
yang sekarang 
berdiri SPBU (te¬ 
pi kali, depan RS 
Cipto Mangun¬ 
kusumo) dijual 
dan uangnya di¬ 
bayar untuk 
notaris dan 
sebagainya. 

Tahun 1991, 

Ketua YBPK, 

Pdt. DJ Lumen- 
ta menjual la¬ 
han seluas 8.000 
meter persegi di 
mana Sekolah 
Pendidikan Guru 
YBPK berdiri ke¬ 
pada Yayasan 
Administrasi In¬ 
donesia (YAI) 
melalui ketua¬ 
nya, H. Julius 
Syukur. 

Menurut Ketua YBPK tahun 
2000-2005, Gabriel Nggebu, saat 
itu mereka tidak tahu mengapa 
lahan dijual. Penjualan lahan dan 
bangunan yang ditaksir senilai 
belasan miliar tersebut, dinilai tidak 
jelas dan tidak transparan. Gabriel 
mengatakan setelah penjualan 
lahan itu Pdt Lumenta memperoleh 
sebuah sedan Mercy. Memang saat 
itu belum diketahui asal-muasal 
mobil me wah tersebut, tetapi ada 
indikasi mobil Mercy itu sebagai 
hadiah terjualnya SPG YBPK. 


Ternyata, selain mendapat ten¬ 
tangan dari dalam YBPK, penjualan 
"ilegal" tersebut juga menuai 
gugatan hukum di pengadilan 
yang dilakukan oleh PGI. 

Sekretaris umum PGI kala itu, (alm) 
Joseph Markus (JM) Pattia-sina, 
menggugat YBPK pimpinan Pdt 
Lumenta ke pengadilan Jakarta Pusat 
Alasan gugatan PGI, YBPK tidak 
berhak menjual aset (meskipun 
memiliki sertifikat). Pattiasina me¬ 
ngatakan bahwa pada waktu HSK 
menghibahkan tanah dan bangu¬ 
nan, ada kesepakatan antarsemua 


lembaga Kristen untuk tidak 
menjual aset. 

Pattiasina melanjutkan, bahwa 
kalaupun salah satu aset akan 
dijual, lembaga yang berniat men¬ 
jual itu harus meminta persetujuan 
semua lembaga lainnya. Kesepa¬ 
katan itu sendiri menurut Pattia¬ 
sina ada bukti hitam di atas putih¬ 
nya. Pattiasina menegaskan bah¬ 
wa penjualan tanah tersebut tidak 
sah, karena YBPK (Pdt Lumenta) 
tidak pernah menghubungi lem¬ 
baga lainnya termasuk PGI. 

es Tim Laput/dbs 
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Karena Membangun 
di lahan Sengketa 


B ENTROK antara Satpol PP 
dengan aktivis GMKI tanggal 
26 dan 28 Agustus lalu, 
hingga kini, masih belum diusut 
tuntas. Baik pihak GMKI dan PGI 
yang merasa dirugikan telah 
melaporkan kejadian itu kepada 
aparat kepolisian, di tingkatan 
Polda dan Polri. 

Peristiwa ini diduga ada kaitan¬ 
nya dengan pemagaran yang dila¬ 
kukan oleh PT Kencana Indotama 
Persada (PT.KIP) pada hari Sabtu, 
(23/8). Berdasarkan pantauan 
REFORMATA, beberapa kali tanah 
yang dianggap sengketa oleh 
pihak GMKI itu diberi police line, 
garis polisi. Namun, sepertinya PT. 
KIP tetap terus melakukan aktivi¬ 
tasnya di tanah yang berlokasi di 
Jalan Diponegoro nomor 76 
tersebut. 

Terkait hal tersebut, kuasa hu¬ 
kum PT. KIP, John Pieter Nazar, 
mengatakan, "Kita membangun 
atau beraktivitas di lahan ini atas 
pengawalan polisi. Jadi tidak ada 
masalah. Pun, yang beri police line 
itu kan polisi juga. Makanya kami 
minta ijin dengan pihak kepolisian," 
kata dia. 

John Pieter Nazar mengaku bah¬ 
wa pemagaran atau penembokan 
yang dilakukan selama ini atas 
kehendak kliennya, yakni PT. KIP. 
Perusahaan itu membeli tanah itu 
dengan itikad baik sejak tahun 


2006, lantaran YBPK sudah men- 
sertifikatkannya dan dianggap tidak 
ada sengketa. "Ketika PT KIP sudah 
membeli tanah itu maka kami ber¬ 
hak memagar lahannya dong. Pun, 
jika dicek ke Badan Pertanahan 
Nasional (BPN), sertifikat tanah 
sudah aman. Secara hukum, 
aturan-aturan terkait proses 
pembelian tanah itu sudah me¬ 
menuhi prosedur. Jadi kami bu¬ 
kan membeli tanah yang masih 
dalam sengketa," kata John. 

Awal tahun 2007, papar 
John, sekelompok massa 
GMKI pernah merobohkan 
pagar. Bahkan, plang nama 
bertuliskan PT. KIP yang 
ditancapkan di tanah itu pun 
ikut roboh. Perobohan itu, 
ujar dia, terjadi sejak pihak 
GMKI memasukkan gugatan 
ke Pengadilan Negeri (PN) 
Jakarta Pusat. "Dalam proses per¬ 
sidangan, pihak GMKI mengatakan 
bahwa tanah itu masih status quo, 
namun hingga kini tidak ada pene¬ 
tapan sita jaminan. Pun, harus ada 
penetapan dari pengadilan bahwa 
tanah tersebut disita, sehingga, 
untuk sementara, tanah itu tidak 
boleh dialihkan/dipindahtangankan 
dan tidak boleh dibangun," kata dia. 

"Jadi, karena pihak GMKI meng¬ 
anggap bahwa tanah ini status 
quo, mereka, hingga saat ini, mela¬ 
rang PT. KIP untuk membangun 


pagar, merobohkan bangunan tua 
di atasnya dan membersihkan 
lahan," kata John. 

Di samping itu, lanjut John, pihak 
GMKI menyatakan bahwa putusan 
MA tahun 1999 sedang diajukan 
PK (peninjauan kembali). "PK itu 


sebetulnya tidak ada karena sudah 
diputuskan pada tahun 1999, lalu 
mau PK apa lagi?" tanyanya 
Pada tahun 1999, kata John, YBPK 
sudah menang terhadap gugatan 
Himpunan Sekolah Kristen (HSK) 
hingga tingkat MA. "Dan itu adalah 
ketetapan hukumnya," beber dia. 

Gugatan yang diajukan oleh 
pihak GMKI, baru-baru ini, menurut 
John, bukan berarti tanah itu ber¬ 
ada dalam sengketa dan tidak 
boleh dibeli oleh PT KIP. 

Tanah tersebut, aku John, kini 


telah mendapatkan IMB. Atas da¬ 
sar inilah kami membangun pagar. 
"Pun, kita minta perlindungan ke¬ 
pada Satpol PP untuk mengaman¬ 
kan produk (IMB— Red) yang dike¬ 
luarkan. Penjagaan yang dilakukan 
oleh Satpol PP itu kebetulan saja. 
Di mana, saat itu, Satpol PP 
sedang bertugas member¬ 
sihkan pedagang kaki lima. 
Jadi sekalianlah mengaman¬ 
kan tanah tersebut. Proses 
penerbitan IMB juga sudah 
dicek semua prosesnya mu¬ 
lai dari Pemda. Pun, mereka 
meminta bantuan ke pihak 
kepolisian. Jadi kalau me¬ 
mang kami salah atau mela¬ 
wan prosedur hukum, lapor 
dong kami ke polisi," kata dia 
seraya menambahkan bah¬ 
wa tanah itu tidak perlu 
pakai eksekusi. 

Sejarahnya, ujar John, Pihak 
GMKI memang tinggal di sana sejak 
tahun 1950-an. Namun, menurut 
dia, hal itu belum menguatkan 
kepemilikan. "Mestinya, apabila me¬ 
reka sudah tinggal di sana puluhan 
tahun, pihak GMKI mestinya aju¬ 
kan, secara hukum, hak pengga¬ 
rap," kata dia. Di pengadilan, lanjut 
John, yang berbicara adalah fakta- 
fakta hukumnya melalui bukti-bukti 
tertulis hitam di atas putih, bukan 
berdasar sejarah. 

John mengaku bahwa PT KIP 


membeli dengan itikad baik. Tidak 
ada konflik, ketika proses pem¬ 
belian tanah tersebut dari tahun 
1999 hingga 2006. Menurut John, 
PT KIP telah membeli tanah itu lu¬ 
nas dari YBPK. Jika tidak lunas, kata 
dia, YBPK tidak bisa balik nama 
menjadi PT. KIP. Seandainya, be¬ 
lum lunas pun, kan sudah ada per¬ 
janjian jual belinya. Setahun yang 
lalu, mungkin belum lunas. Saya 
tanya baru-baru ini bahwa pemba¬ 
yaran tanah ini sudah lunas. 

Bagaimana ke depan apakah PT 
KIP tetap akan melakukan aktivitas 
di sekitar areal tanah tersebut? 
Menurut John, "Kami untuk se¬ 
mentara bangun pagar dulu. Un¬ 
tuk pembangunan gedung belum 
ada rencana." 

Upaya damai 

Sementara itu, Pengacara YBPK, 
Zulfikar M. Rio, SH, MH, menya¬ 
yangkan terjadinya bentrok pada 
tanggal 26 dan 28, yang sebe¬ 
tulnya hal tersebut tidak diinginkan 
bersama. Sebetulnya, persoalan ini 
dapat diselesaikan secara damai. 
Pihak YBPK, dari awal, mengupaya¬ 
kan perdamaian, baik itu kepada 
pihak PGI maupun GMKI. "Jadi, 
kami welcome24 jam untuk berda- 
mai. Tapi selalu saja upaya itu tidak 
berhasil," kata dia. 

Pihak GMKI sudah mengajukan 
gugatan sebanyak 2 kali. Gugatan 
pertama yakni dengan nomor 404 
dan gugatan kedua dengan nomor 
93. Jadi, majelis hakim menyatakan 
bahwa gugatan GMKI ditolak. 
Sehingga dengan demikian pihak 
YBPK dinyatakan menang pada 
tingkat I Pengadilan Negeri (PN) 
Jakarta Pusat. Atas putusan PN ini 
GMKI menyatakan naik banding. 

jbs Victor Ambarita 



Perobohan gedung dengan buldozer (28/08) 


Secara de Facto, 

Keberadaan GMKI Diakui 


S EJARAHNYA, kuasa hukum 
GMKI Daniel Yusmic Foekh, 
SH, MH, tanah yang terletak 
di Jalan Diponegoro 76 adalah milik 
Himpunan Sekolah Kristen (HSK). 
Tanah tersebut merupakan hibah 
dari pemerintah Belanda. Berdasar 
AD/ART HSK yang mula-mula, 
tanah itu sebetulnya tidak untuk 
diperjualbelikan. Sebab itu, bila ada 
proses jual-beli yang mengatas¬ 
namakan HSK, melanggar AD/ 
ART. Jadi, jika ada perubahan AD/ 
ART, itu namanya cacat hukum. 

"Jadi, waktu oknum pengurus 
HSK yang mengatasnamakan HSK 
melakukan perubahan AD/ART, 
kemudian menyatakan HSK bubar 
maka di situlah cacat hukumnya," 
jelas dosen Fakultas Hukum UKI ini. 
HSK, ujar dia, sebetulnya tidak bo¬ 
leh dibubarkan. Karena anggota- 
anggota HSK tidak bisa membu¬ 
barkan diri. 

Menurutnya, terkait keputusan 
Mahkamah Agung (MA) yang me¬ 
menangkan Yayasan Badan Pen¬ 
didikan Kristen (YBPK), keputusan 
itu sebetulnya justru menguatkan 
keputusan Pengadilan Tinggi dan 
Pengadilan Negeri (PN). Keputu¬ 
san PN menyatakan No yang ber¬ 
arti ada kurang pihak yang meng¬ 
ajukan gugatan kepada YBPK, 
pada saat itu. Dengan No, sekali¬ 
pun sudah punya kekuatan hukum 
tetap, terbuka ruang bagi pihak 
yang dirugikan untuk mengajukan 
gugatan atas putusan MA itu atas 
obyek yang sama. "Jadi Keputu¬ 
san MA itu tidak seolah-olah me¬ 
nutup ruang untuk tidak ada 
gugatan-gugatan baru. Justru No 


itu memberi ruang untuk lahir 
gugatan baru," kata pria yang juga 
dosen di Fakultas Hukum Unika 
Atmajaya, Jakarta. 

Dalam asas hukum, lanjut 
Yusmic, pihak yang dirugikan itu 
berhak mengajukan gugatan 
kepada pihak yang merugikan dia. 
"GMKI, secara de facto, itu ada 
sejak tahun 1958. Dan dalam 
peraturan pemerintah, juga diakui 
bahwa keberadaan subyek hukum 
atau individu yang berada di tempat 
di mana dia menempati sebuah la¬ 
han selama 30 tahun, maka 
dia berhak untuk bisa meng¬ 
ajukan hak atas tempat itu. 
Persoalannya adalah GMKI 
tidak berbadan hukum. Se¬ 
hingga, tidak mungkin me¬ 
ngajukan permohonan un¬ 
tuk mendapatkan hak, misal¬ 
nya hak guna usaha atas 
tanah itu," kata dia. 

Tapi, lanjut Yusmic, yang 
mesti diingat bahwa tanah 
ini ada sejarahnya." Sejarah 
itu adalah kekuatan fakta 
hukum. Ini penting. Tidak 
mungkin tanah ini datang 
ujug-ujug dari langit. Seja¬ 
rah tanah ini dijadikan pegangan 
bagi GMKI. Di mana, pada saat 
proses pengambilalihan hibah, 
GMKI ikut berkontribusi 10.000 
dolar. Nah, proses penyerahannya, 
pada masa itu, bahkan tradisi In¬ 
donesia pada umumnya, lebih 
kepada trust atau kepercayaan. 
Sehingga tidak perlu ada bukti 
hitam di atas putih. Dana sebesar 
10.000 dolar itu diberikan oleh 
Sabam Siagian, mewakili GMKI, 


yang disampaikan kepada Marantika 
(alm), sekum Dewan Gereja Indo¬ 
nesia (DGI), cikal-bakal PGI. Karena 
proses penyerahan itu memang 
tidak ada hitam di atas putih, maka 
ketika masuk dalam kasus perdata 
yang selalu memakai pendekatan 
formal, itulah yang dijadikan dasar 
yang mengakibatkan gugatan 
GMKI ditolak seluruhnya," kata dia. 

Menurut Yusmic, pihak PT. Ken¬ 
cana Indotama Persada (KIP) tidak 
ada itikad baik dalam proses pem¬ 
belian tanah yang terletak di Jalan 


Diponegoro 76 itu. "Orang yang 
beritikad baik itu adalah membeli 
tanah yang sudah dipastikan tidak 
ada masalah. Itu namanya beritikad 
baik. Misalnya, jika memang me¬ 
reka beritikad baik mengapa Ketua 
Umum PP GMKI, Goklas Nababan, 
dijadikan tersangka dengan alasan 
merusak pagar milik YBPK. Padahal, 
katanya, proses penjualan ini sudah 
7 tahun lalu. Nah, apakah contoh 
di atas bisa diterima secara hukum? 


Kan, nggak masuk akal. Logika 
hukumnya di mana? Kalau memang 
tanah ini sudah milik PT. KIP, maka 
yang melakukan pengaduan itu 
adalah pihak PT. KIP, bukan YBPK. 
Jadi saya melihat bahwa ini ada 
"kucing-kucingan". Ada indikasi 
bahwa ada proses penjualan yang 
tidak baik. Jadi itikad baik itu 
sebetulnya dipertanyakan. Apalagi 
permasalahan terkait tanah ini 
bukan baru-baru ini saja, tetapi 
sering terjadi masalah sejak tahun 
1990," tegas dia. 

Terkait terjadinya keke¬ 
rasan pada tanggal 26 dan 
28 lalu, Yusmic meman¬ 
dang ada beberapa hal yang 
menjadi perhatian bersama. 
"Pertama, bahwa aktivitas 
yang dilakukan di tanah yang 
masih seng-keta itu adalah 
perintah dari PT. KIP. Hal ini 
dapat diketahui dari perca¬ 
kapan yang dilakukan Goklas 
Nababan dengan Felix 
Runtu," kata dia. 

"Kedua, informasinya 
bahwa, hingga kini, PT. KIP 
baru membayar 75 persen. 
Jadi, jika ada informasi bah¬ 
wa tanah itu sudah dibayar lunas, 
mana buktinya? Karena menurut 
Felix, sampai saat ini, mereka baru 
bayar 75 persen. Nah, jika ini benar 
maka jadi aneh. Bagaimana mungkin 
belum dilunasi tapi sertifikatnya sudah 
selesai. Apakah itu ada itikad baik 
dalam pembelian?" tanya Yusmic. 

Menurut Yusmic, hingga kini, PT. 
KIP belum bisa membuktikan apa¬ 
kah sertifikat dan IMB PT. KIP ada 
atau tidak. Di plang nama yang me¬ 


reka pasang di situ tertera bahwa 
hak guna bangunan tahun 1990. 
"Nah, di situ dapat kita lihat apakah 
pada tahun 1990 telah terjadi pe¬ 
lunasan? Jadi, logika-logika hukum yang 
yang harus kita pakailah," ujarnya. 

Di pengadilan, jelas Yusmic, tidak 
hanya gugatan GMKI yang ditolak 
seluruhnya. "Pada saat itu, GMKI 
juga digugat balik. Namun gugatan 
balik mereka juga ditolak seluruh¬ 
nya pada tahun 2008. Mengapa? 
Karena memang keberadaan GMKI 
itu diakui secara defacto6\ putusan 
pengadilan. 

Persoalan yang terjadi baru-baru 
ini, ungkap Yusmic, bukanlah per¬ 
soalan internal terkait dengan 
Salemba 10 seperti opini yang ber¬ 
edar di luar sana. "Kita sebenarnya 
tidak ada persoalan internal dengan 
YBPK. Yang pasti GMKI tidak per¬ 
nah dilibatkan dalam proses pen¬ 
jualan. GMKI diusir keberadaannya 
dari situ. Ini bukan persoalan in¬ 
ternal akan tetapi persoalan hu¬ 
kum. Karena ini adalah masalah hu¬ 
kum maka dari itu kami menggugat 
semua pihak yang terkait di situ. 
Jangan seolah-olah menyeder¬ 
hanakan masalah bahwa ini adalah 
masalah internal kekristenan," 
papar dia. 

Yusmic menerangkan bahwa 
tanah di Jalan Diponegoro 76 itu 
adalah tanah sengketa. Permasa¬ 
lahannya memang hingga kini pihak 
GMKI tidak melakukan sita jaminan 
karena tidak punya uang dalam 
gugatan kemarin. "Jika Pihak GMKI 
punya duit pasti lakukan sita 
jaminan. GMKI pun hingga saat ini 
tidak mampu membayar pengacara 
karena memang tidak punya duit. 
Tapi kami, para pengacara, punya 
komitmen untuk membela GMKI. 
Jadi, jangan dikatakan bahwa GMKI 
tidak sita jaminan. Upaya sita jami¬ 
nan itu sudah mau dilakukan, na-mun 
GMKI tidak punya duit. Apakah ada 
sita jaminan tanpa duit di republik ini?" 
tandasnya. *s Victor Ambarita 
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Ml Masa Depan Indonesia 


Victor Silaen 


A PAKAH cerah tidaknya masa 
depan Indonesia 

tergantung pada sukses^ 
tidaknya koalisi partai-partai besar" 
seperti Partai Golkar dan PDI Per¬ 
juangan? Jawabannya: tidak. Koa¬ 
lisi antarkekuatan politik dominan 
itu memang penting, namun bu¬ 
kanlah segalanya. Apalagi kalau 
koalisinya tidak jelas — entah sete¬ 
ngah hati atau berubah-ubah ter¬ 
gantung situasi kondisi. Apalagi, di 
luar mereka, masih ada rakyat 
selaku pemegang kedaulatan sejati 
di negara republik ini. Kalau rakyat 
bersepakat menggembosi kedua 
partai besar itu, misalnya, bisa apa 
mereka? Maka, janganlah jumawa 
dengan mengatakan bahwa sela¬ 
mat tidaknya Indonesia tergan¬ 
tung pada keberhasilan keduanya 
berkoalisi. 

Bagi rakyat justru sebaliknya, 
bahwa cerah tidaknya masa depan 
Indonesia terletak di tangan me¬ 
reka. Artinya, pertama, yang ter¬ 
penting adalah: semua aspirasi 
kerakyatan diakomodir dan diper¬ 
juangkan perwujudannya. Kedua, 
seluruh rakyat diberikan kesem¬ 
patan untuk berpartisipasi aktif 
dalam mengontrol penyelengga¬ 
raan kehidupan bernegara dan ber¬ 
bangsa, termasuk dalam hal peng¬ 
usulan anggaran dan penggunaan¬ 
nya secara operasional. Ketiga, 
hanya para calon wakil rakyat yang 
mendapatkan suara terbanyak dari 
rakyat dalam Pemilu Legislatif 2009 
nantilah yang dilantik untuk 
menjadi wakil rakyat definitif. 

Untuk yang ketiga ini, para 
politisi hendaknya belajar untuk 
berjiwa besar. Jauhilah praktik 
politik sarat intrik dalam menyikapi 
hasil pemungutan suara nanti. 
Belajarlah untuk menjadi pemimpin 
yang dapat dipercaya, dengan me¬ 
nunjukkan kebesaran hati dalam 
menerima siapa pun yang dipilih 
rakyat untuk duduk di parlemen. 
Jadi, janganlah mengintervensi 
hasil penghitungan suara nanti. 
Bukankah logikanya, yang menda¬ 
patkan suara terbanyak dari rakyat 
adalah mereka yang layak menjadi 
wakil rakyat? 

Begitulah, hasil reformasi sede- 
kade terakhir ini memang patut 
kita syukuri. Kini, Indonesia semakin 
demokratis. Rakyat kian menikmati 
hak-hak politiknya dalam setiap 
ajang pemilihan umum, baik pileg, 


pilpres, dan pilkada. Lembaga- 
lembaga kuasi-negara pun kian 
bertambah, sehingga makin meng¬ 
imbangi peran lembaga eksekutif, 
legislatif, dan yudikatif di pelbagai 
bidang. Sementara pers, pasca- 
Soeharto, kian menikmati kebeba¬ 
sannya sehingga mampu berperan 
sebagai pilar keempat demokrasi 
yang justru mengontrol ketiga 
lembaga negara sekaligus - 
eksekutif, legialtif, dan yudikatif. 

Itu berarti secara sistemik, 
struktural, dan prosedural, politik 
Indonesia semakin modernis. 
Namun sayang, sebagian orang 
(termasuk elit politik) hanya 
melihat nilai kebebasan di dalam 
modernisasi politik dan demokra¬ 
tisasi yang bergulir deras itu. 
Padahal, ada nilai-nilai lain yang juga 
harus diperhatikan demi berkem¬ 
bangnya demokrasi yang sehat, 
yakni individualitas, kesetaraan, 
penghargaan akan kemajemukan, 
yang semuanya harus diimbangi 
dengan rasionalitas, moralitas, 
penegakan supremasi hukum dan 
hak asasi manusia (HAM). Disebab¬ 
kan kurangnya keseimbangan nilai- 
nilai itulah maka demokratisasi yang 
bergulir deras dewasa ini membuat 
Indonesia seolah berjalan tanpa 
arah yang pasti. Apalagi di sisi lain, 
kini sedang terjadi krisis nasionalis¬ 
me dan pudarnya penghayatan 
terhadap dasar negara Pancasila. 

Kita sungguh prihatin atas hal 
itu. Sebab, pelbagai kasus yang 
mengancam kebebasan beragama 
dalam beberapa tahun terakhir 
juga kian memperlihatkan bahwa 
Indonesia adalah negara yang 
ambigu: bukan negara agama (tapi 
mengintervensi agama-agama) 
dan bukan pula negara sekuler. Jika 
situasi yang dipenuhi ketidak¬ 
pastian ini dibiarkan terus, maka 
masa depan Indonesia bagaikan 
"maju dua langkah mundur tiga 
langkah". Lihatlah kasus-kasus 
penutupan gereja oleh aparat dan 
pejabat pemerintah, intervensi 
terhadap organisasi keagamaaan 
oleh pejabat pemerintah, dan 
maraknya peraturan daerah 
bernuansa agama. 

Di sisi lain, kinerja para pemimpin 
di lembaga legislatif yang dihasilkan 
melalui Pileg 2004 sungguh me¬ 
ngecewakan. Tak heran jika akhir 
tahun silam, Transparency Interna¬ 
tional Indonesia (TII) meng¬ 


umumkan hasil surveinya dalam 
Indeks Baromoter Korupsi Global 
2007, yang menyebutkan parle¬ 
men dan partai politik sebagai dua 
lembaga terkorup di negara ini. 
Sementara duet SBY-JK dalam ba¬ 
nyak hal juga tidak memuaskan. 
Khususnya SBY, kelemahannya 
yang paling menonjol adalah keti- 
daktegasannya dalam menyikapi 
pelbagai masalah. Padahal, kepe¬ 
mimpinan yang kuat dan berwi¬ 
bawa mestinya ditunjukkan melalui 
ketegasan dalam membuat kebija- 



Wakil rakyat. Sedang asyik. 


kan dan keberanian dalam meng¬ 
ambil keputusan meski pelbagai 
risiko harus dihadapinya. 

Dalam rangka menyambut 
Pemilu 2009, sejumlah hal penting 
patutlah menjadi perhatian kita. 
Pertama, janganlah menjadi golput 
kecuali betul-betul merasa tidak 
punya pilihan setelah memikirkan¬ 
nya secara serius. Ingatlah, era 
pasca-Soeharto sudah membuka 
banyak celah dan kesempatan 
bagi perubahan. Kitalah yang harus 
memanfaatkannya. Ahli politik 
terkemuka Noam Chomsky suatu 
kali berkata: "Jika Anda berlaku 
seolah-olah tak ada peluang bagi 
perubahan, maka sebetulnya Anda 
sedang menjamin bahwa memang 
tak akan ada perubahan." Kita 
sendiri, sudah lama percaya: "Kea¬ 
daan satu kaum tak akan pernah 
berubah manakala mereka sendiri tak 
memperjuangkan perubahannya." 

Kedua, memilihlah dengan cer¬ 
mat dan kalkulatif. Pilihlah hanya 
calon-calon yang telah kita ketahui 
integritas dan kualitasnya. Siapa 
saja mereka? Untuk itulah kita ha¬ 
rus memantaunya nanti, sejak 


Daftar Calon Sementara hingga 
Daftar Calon tetap para calon ang¬ 
gota legislatif itu nanti diumumkan 
oleh KPU/KPUD. Jangan segan- 
segan bertanya kepada orang-or¬ 
ang yang berkompeten untuk 
memberikan informasi seputar para 
calon tersebut. Bertanyalah ten¬ 
tang beberapa figur calon yang 
layak dipilih, baik untuk DPR, DPRD, 
maupun DPD (Dewan Perwakilan 
Daerah). Pilihlah hanya orang-or¬ 
ang yang "berintegritras dan 
berkualitas". Satu hal lagi yang juga 
penting: pilihlah hanya calon wakil 
rakyat yang berjiwa nasionalis - 
betul-betul nasionalis. Artinya, 
jangan memilih mereka yang ber¬ 
potensi membawa negara ini ke 
arah bukan-negara-Pancasila lagi. 

Kita berharap setidaknya 90% 
wakil rakyat yang terpilih untuk 
periode 2009-2014 nanti adalah 
orang-orang dengan kriteria terse¬ 
but. Jika harapan itu tercapai, nis¬ 
caya Indonesia yang adil dan 
sejahtera dapat diwujudkan dalam 
waktu yang tidak terlalu lama lagi. 
Sebaliknya, jika wakil rakyat yang 
mendapat kursi politik di parlemen 
adalah orang-orang yang umumnya 
"kurang berintegritas dan kurang 
berkualitas", niscaya kian terpuruk¬ 
lah Indonesia. Masa depan kita pun 
semakin suram. 

Indonesia sesungguhnya punya 
modal untuk menjadi negara maju, 
bahkan menjadi pemimpin dunia 
seperti laiknya Amerika Serikat. 
Baik dalam aspek politik, juga dalam 
aspek ekonomi. Sebab, Indonesia 
adalah negara dan bangsa besar 
sekaligus. Indonesia juga memiliki 
modal yang banyak untuk itu, 
sebagaimana kriteria yang pernah 
diajukan oleh ahli pertahanan 
terkemuka Hans J. Morgenthau 
(1947) dalam Politics Among Na- 
tions: The Strugg/e for Power and 
Peace. Setidaknya modal itu dapat 
dibagi empat: 1) modal intelektual; 
2) modal sosial; 3) modal 
struktural; 4) modal material. 

Yang dimaksud modal intelektual 
adalah sumber daya manusia. Or¬ 
ang-orang yang cerdas dan ber¬ 
pendidikan tinggi di negeri ini telah 
cukup banyak. Siswa-siswi kita pun, 
setiap kali mengikuti Olimpiade 
Fisika, setiap kali itu pula mampu 
meraih juara. Bukankah itu meru¬ 
pakan bukti kecerdasan manusia 
Indonesia? Tinggal soalnya, 


mereka sudah diberdayakan secara 
maksimal atau belum? Karya-karya 
mereka dimanfaatkan atau tidak? 
Karya-karya mereka dilindungi 
secara hukum atau tidak? Keahlian 
dan keterampilan mereka dihargai 
atau tidak? Inilah, antara lain, 
beberapa pertanyaan yang patut 
dipikirkan terkait dengan modal 
intelektual yang kita miliki. Untuk 
itulah, ke depan, sektor pendidi¬ 
kan harus lebih dikembangkan. Pro¬ 
gram-program dan proyek-proyek 
yang tak jelas tujuan serta man¬ 
faatnya harus dibatalkan - daripada 
memboroskan anggaran negara. 

Sedangkan modal sosial berkait 
dengan organisasi sosial seperti 
jaringan, norma-norma, dan keper¬ 
cayaan sosial yang memfasilitasi 
koordinasi dan kerja sama yang 
saling mendukung di antara sesama 
warga masyarakat. Di dalamnya 
juga termasuk nilai-nilai budaya, 
tradisi-tradisi, etos kerja, dan 
spiritualitas hidup dalam berbagai 
aspeknya. Jika diperinci lagi, modal 
sosial juga dapat dibagi menjadi 
lima elemen: 1) kepercayaan 
(trust and truth): 2) saling 
pengertian; 3) adanya tata nilai 
yang dihayati bersama dalam ikatan 
pemersatu (common bond)\ 4) 
perilaku dan kebiasaan-kebiasaan 
yang baik (smart habit}, 5) kemam¬ 
puan menggulirkan energi sosial 
yang positif dan bermanfaat. 

Modal inilah yang agaknya masih 
parah dan mendesak untuk 
diperbaiki dan dikembangkan. Jika 
perlu kita merujuk pada bangsa- 
bangsa lain sebagai model pembe¬ 
lajaran kita dalam rangka itu. Selain 
itu kita juga perlu menghargai dan 
mengembangkan modal sosial di 
tingkat lokal. 

Akan halnya modal struktural 
terkait dengan sistem-sistem dan 
lembaga-lembaga, termasuk 
aturan-peraturan yang mengikuti¬ 
nya. Kedua unsur ini sudah dan se¬ 
dang direformasi terus-menerus. 
Kita hanya perlu melanjutkannya, 
dengan betul-betul berlandaskan 
rasionalitas dan moralitas. ■ 

Yang terakhir, modal material, 
berkaitan dengan sumber daya alam. 
Indonesia adalah negeri yang kaya. 
Namun, ketidakseimbangan dalam 
ketiga modal di ataslah yang membuat 
Indonesia mengalami krisis pangan, 
krisis energi, dan pelbagai krisis lainnya 
sejak sedekade terakhir ini. Padahal, 
di sisi lain, orang-orang yang kaya di 
negeri ini juga cukup banyak. Ironis 
bukan? Inilah yang ke depan harus 
menjadi perhatian besar kita. Sekali 
lagi, jika setidaknya 90% para wakil 
rakyat kita adalah orang-orang "yang 
berintegritas dan berkualitas", niscaya 
cerahlah masa depan Indonesia. Jadi, 
persiapkanlah diri secara serius dalam 
menyambut pemilu nanti.*:* 
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Everything fiows; nothing 
remains (Heraditus 540 SM- 
480 SM, Filsuf Yunani) 

S EMUA entitas hidup seperti 
manusia atau organisasi 
mengalami perubahan dalam 
perjalanan hidupnya mengikuti 
suatu '/ifecy/e . Pola siklus hidup 
yang umum adalah dimulai dari 
kelahiran, pertumbuhan, perlam¬ 
batan, menurun dan terakhir 
kematian. 

Manusia secara fisik mengalami 
perubahan khas seperti itu, yaitu 
dari tahapan bayi, anak-anak, de¬ 
wasa, tua dan akhirnya meninggal. 
Lama masing-masing tahap untuk 
setiap orang bisa berbeda. Bagai¬ 
mana cara hidup seseorang, akan 
mempengaruhi kecepatan keme¬ 
rosotan fisik dan usia seseorang. 

Di samping unsur fisik, manusia 
juga mengalami perubahan-peru¬ 
bahan lain, antara lain, kerohanian, 
mental dan perilaku. Bagaimana 
siklus hidup unsur-unsur non-fisik 
ini? Tampaknya model siklus yang 
sama cukup umum terjadi tapi bisa 
juga berbeda. Kalau kita lihat peru¬ 
bahan perilaku seseorang, misal¬ 
nya, bisa pada masa muda sese¬ 
orang berperilaku baik, pada masa 
dewasa memasuki dunia kerja tidak 
tumbuh, pada usia tertentu me¬ 
rosot - misalnya, mulai kurang 
jujur, dan pada titik tertentu masuk 


penjara, akhirnya hancur hingga 
akhir hayatnya. 

Namun ada orang yang memulai 
dengan masa anak-anak yang nakal, 
masa pemuda menjadi berandalan 
dan pada waktu tertentu dalam 
hidupnya berubah menjadi baik dan 
terus bertumbuh. Tentu, ada tapi 
mungkin tidak banyak orang yang 
mengalami pertumbuhan yang 
sehat dalam keluarga yang baik-baik 
dan terus bertumbuh secara 
progresif dari kecil hingga akhir 
hayatnya. 

Secara rohani Alkitab berbicara 
tentang bayi rohani dan dewasa 
rohani. Bayi rohani diharapkan haus 
akan 'susu yang murni dan yang 
rohani'. Namun Paulus menyebut 
jemaat Korintus yang dari segi umur 
sudah dewasa sebagai bayi-bayi 
rohani yang baru bisa menerima 
'susu' belum bisa menerima maka¬ 
nan keras (1 Korintus 1:1-3). Jelas 
dalam kerohanian pola pertum¬ 
buhan atau perubahan orang 
bervariasi. 

Perubahan satu aspek hidup 
manusia jelas bisa mempengaruhi 
aspek yang lain. Ketika seseorang 
menjadi semakin tua, ketika fisik 
merosot, dia bisa menjadi semakin 
sabar, bijak; atau sebaliknya, men¬ 
jadi semakin pemarah, berperilaku 
seperti anak-anak. 

Organisasi seperti perusahaan 
tidak bisa statis karena lingkungan 


PERUBAHAN 



yang terus berubah. Peru¬ 
bahan-perubahan pada 
masyarakat, teknologi, 
ekonomi, politik, dsb dan 
aktivitas kompetisi meng¬ 
haruskan organisasi ber¬ 
ubah kalau tidak mau ke¬ 
tinggalan, menjadi tidak 
relevan dan harus meng¬ 
alami kematian. Orga¬ 
nisasi berubah ketika A 
manusia-manusianya ^ 
berubah, baik dalam 
sikap maupun ketrampilan-ketram- 
pilan yang dibutuhkan. Oleh karena 
itu setiap anggota organisasi harus 
siap berubah mendukung peruba¬ 
han yang terjadi dalam organisasi. 
Pemimpin dituntut menggerakkan 
perubahan itu. 

Manusia mengenali pentingnya 
perubahan sehingga begitu banyak 
pembelajaran tentang perubahan. 
Sebagai indikasi, kalau kita search 
dengan Google di internet dengan 
kata 'change', akan ditampilkan 1.450 
juta hasil. Ini adalah 8 kali hasil untuk 
search kata ’ leadership)', dan lebih 
dari 3 kali kata 'succesd yang bahkan 
sangat didambakan semua orang. 

Alkitab menegaskan orang per¬ 
caya harus berubah (Roma 12:2). 
Alkitab berbicara tentang berubah 
yang dari dalam untuk melawan 
arus perubahan pengaruh dari luar; 
perubahan pada akal budi; yang 


terus-menerus; yang rohani; me¬ 
nuju kesempurnaan. Jika akal budi 
berubah maka dengan sendirinya 
dan dengan mudah perilaku sese¬ 
orang akan berubah. 

Dalam bahasa Inggris arti kata 
"berubah" adalah menjadikan 
berbeda dalam beberapa hal. Arti 
lain yang lebih pas dengan tema 
tulisan adalah membuat berbeda 
secara radikal dan sinonim kata 
"berubah" untuk arti ini adalah 
transformasi, yaitu perubahan yang 
signifikan dalam penampilan atau 
karakter khususnya untuk menjadi 
lebih baik. Sinonim lain adalah 
metamorfosis yang dipakai pada 
perubahan bentuk (dan karakter) 
dari ulat yang jelek menjadi kepom¬ 
pong dan akhirnya kupu-kupu 
yang cantik. 

Bagi pribadi maupun organisasi, 
perubahan adalah proses yang bisa 
diarahkan untuk menuju situasi 


yang lebih baik. Dengan demikian 
kita seharusnya melihat dalam 
perubahan ada potensi yang perlu 
kita capai menjadi kenyataan. Ini 
adalah perjuangan kita sepanjang 
Tuhan masih memberikan kita 
kesempatan. 

Kesadaran-kesadaran akan 
perubahan ini penting karena tanpa 
ini dia tetap akan mengalami 
perubahan tapi tanpa arah. Ketika 
tidak diarahkan perubahan yang 
terjadi adalah kemerosotan. 
Seperti rumah yang tidak ditinggali, 
setelah berapa lama, rumah yang 
baru pun akan rusak, dari halaman 
yang ditumbuhi rumput liar, lantai 
yang retak, atap yang melorot dan 
bocor, dsb. Tepatlah yang dikata¬ 
kan satu ayat Alkitab yang menya¬ 
takan "As a man think so is he" 
(Amsal 23:7). Tuhan memberkati.* 

*Penu/is adalah partner di Trisewu 
Leadership Institute 
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Kunci Pegangan Hidup 

K EINDAHAN melewati hidup, ketika harapan dan sumber pertolongan itu ditemui. 
Kegentaran dan kecemasan tidak akan menguasai, karena kunci pegangan hidup 
telah ditemui. Bagian menemukan keindahan hidup itu, disajikan melalui album ini. 
Yesus, jawabannya. Itulah yang dikumandangkan melalui lantunan suara Michael "Idol", 
melalui TanpaMu. Lagu yang disajikan pada awal album ini, mengantar keseluruhan makna, 
bahwa tanpa Yesus tak akan berarti hidup ini. 

Sepuluh lagu pada album ini merupakan kompilasi pujian dan penyembahan dari hasil 
karya Julia Pardede Galstaun, nama yang mungkin baru di telinga kita, namun patut diapresiasi 
karena menambah karya-karya terbaik untuk mengagungkan Tuhan. Vokalis Michael "Idol", 
Angel Karamoy, Gracia Indri, bersama God's Praises Trio dan beberapa penyanyi lainnya, 
menjadikan album kompilasi ini patut kita miliki. 

Album ini, menampilkan pujian solo dan grup secara seimbang. Menjelaskan nuansa yang 

teduh namun pe¬ 
nuh, dalam kesa¬ 
tuan vokal untuk 
memberikan pesan 
yang semakin jelas 
dalam setiap lagu 
yang dibawakan. 
Nuansa pop kon¬ 
temporer, padanan 
beberapa lagu ter¬ 
baru, sentuhan vo¬ 
kalis yang baik, aran¬ 
semen musik yang 
mendukung, me¬ 
nyatukan keindahan 
pada album ini de¬ 
ngan pesan yang 
tak terlupakan bah¬ 
wa Yesus, adalah 
penolong kita. Dia 
yang mampu mem¬ 
buat kita melewati 
kehidupan dengan 
penuh arti. 

Maranatha Record 
berada di balik keha¬ 
diran album ini. 

Selamat menikmati, dan terus mengingat betapa kita sangat membutuhkan Tuhan untuk 
hidup dalam kehendak-Nya. esLidya 
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Judul 

: Praise & Worship Compilation TanpaMu 


Produser 

: Julia Pardede Galstaun 


Distributor 

: Maranatha 
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....di dalam tinggal tenang dan 
percaya terletak kekuatan... 

K ALIMAT di atas terukir di kafer kaset 
ini, dan sekaligus menjadi 
kesimpulan dari pesan-pesan yang 
ada di album ini. Tiga kata kunci: tenang, 
percaya, dan kekuatan. Kita tak mudah 
tenang karena banyak peristiwa yang 
menggoncangkan. Sulit percaya karena 
banyak ketidakmungkinan yang terpikir¬ 
kan, namun di sana terletak kekuatan. 

Bukti, betapa hidup ini adalah milik-Nya. 

Ketaatan melakukan kehendak-Nya adalah 
kunci melewati hidup dengan terus me- 
nyembah-Nya. Singkat, namun jelas yang 
diajarkan Tuhan bagi kita. Rangkaian pe¬ 
ngertian ini ditemukan dalam keseluruhan 
lagu pada album ini. 

Album ini merupakan album ke-2, seba¬ 
gai jawaban kerinduan dari banyak orang 
yang ingin menyembah Allah, untuk 
dihibur dan dikuatkan. Kumpulan lagu- 
lagu terbaik dan sangat dikenal dipadukan 
menjadi satu untuk didengar dan dinik¬ 
mati, sambil terus belajar betapa Tuhan 
adalah kekuatan kita. Di sini tampil 
para vokalis, dengan vokal yang baik 
seperti: Hosana Singers, Mawar 
Simorangkir, Priskila Singers, Gretty 
Kumaseh, Tower of Praise, dan 
Felicia. Paduan nada tenang yang 
menyentuh kalbu dalam warna pop, 
syair-syair yang berakar pada 

pertemuan pribadi pengarang dengan Allah, dan bersumber pada kebenaran-Nya. 
Aransemen musik yang mendukung, menjadi kesatuan indah untuk menyembah Tuhan 
dan memuliakan-Nya. 

Sarana dan fasilitas yang terus dilengkapi, seharusnya membuat kita semakin mudah 
untuk rindu datang pada-Nya. Tak ada alasan untuk tidak datang kepada-Nya, karena 
semakin banyak yang disediakan untuk menolong kita. Semoga kesadaran yang lahir dari 
diri, membuat kita dapat bersyukur untuk semua yang yang telah diberi. Bahana Trinity, 
menolong kita menemukan album ini. Selamat menikmati. &Lidya 


Tenang dan Percaya, 
Itulah Kekuatan 
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Judul 

: Worship in The Spirit 2 


Vokalis 

: Hosana Singers, Mawar Simorangkir, 



Priskila Singers, Gretty 



Kumaseh, Tower of Praise, Felicia 


Produser Eksekutif 

: Bahana Trinity 


Distributor 

: Bahana Trinity 
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Yayasna BTinkli LuHur 

Memberdayakan Potensi 
Penyandang Cacat 


Y AYASAN Bhakti Luhur 
adalah yayasan sosial yang 
memberi perhatian secara 
khas kepada para penyandang 
cacat yang miskin, telantar dan 
dipinggirkan. Secara resmi yayasan 
ini berdiri 5 Agustus 1959 di Ma¬ 
diun. Menapaki berbagai langkah 
waktu, pada tahun 1975 Pusat 
Bhakti Luhur dipindahkan ke Ma¬ 
lang Sedangkan di Jakarta, yayasan 
ini dimulai pada tahun 1991 guna 
menangani dan mendidik anak- 
anak down-syndroma dan yang 
mengalami hambatan mental, serta 
merintis sekolah slow-learnes. 

Pengelola dan pemilik Yayasan ini 
adalah Perhimpunan Kongregasi 
Biarawan-Biarawati Sekulir ALMA 
(Asosiasi Lembaga Misionaris 
Awam). ALMA dengan misi dan visi¬ 
nya yang khas, yakni pelayanan 
anak cacat yang karena salah satu 
atau beberapa sebab seperti fisik, 
psikis, mental, sosio-ekonomi yang 
menyebabkan keterbelakngan da¬ 
lam perkembangannya. Setiap ta¬ 
hun jumlah anak-anak yang butuh 
perawatan di yayasan ini terus 
bertambah dan berasal dari 
golongan berbeda. 

Dengan sabar, rajin, dan tulus 
para suster melakukan terapi 
kepada anak-anak cacat itu. Juga, 
kepada mereka diajari ketrampilan 
praktis sesuai kemampuan masing- 
masing anak. Hasilnya nyata. 
Banyak anak yang sudah mampu 
memasak, menjahit, menjadi 
tukang membuat peralatan belajar 
untuk keperluan mereka sendiri, 
bermain musik meski hanya de¬ 
ngan tangan satu misalnya. Bahkan 
sampai ada anak yang mampu 
menulis pakai mulut. 

Kepedulian Lisa A. Riyanto 

Setiap kali mengalami kemacetan 
mobil-mobil dijalan yang dilalui Lisa 
A. Riyanto menuju rumahnya di 
daerah Pranca, tahun 2002 lalu, 
pandangannya selalu tertuju pada 
sekelompok anak yang turun dari 
mobil sepulang sekolah yang 
letaknya tak jauh dari sisi kanan 


jalan. Penampilan anak-anak itu 
berbeda dari anak-anak normal 
umumnya. Bertolak dari rasa ingin 
tahu, suatu ketika Lisa mencari 
tahu tentang mereka dengan 
mendatangi langsung tempat 
anak-anak itu berada. Dia menjadi 
tahu persis kalau anak-anak yang 
sering ditatapnya selama ini adalah 
kumpulan anak-anak yang membu¬ 
tuhkan perawatan khusus karena 
mengalami cacat mental dan fisik. 

Setelah melihat langsung anak- 
anak itu dan mendengar sharing 
dari para pengasuh yang antara lain 
beberapa orang suster Kongregasi 
ALMA, Lisa tak kuasa menahan rasa 
iba. Sejak itu dia menciptakan 
relasi lebih akrab dengan anak-anak 
dan para pengasuh di sana. Salah 
satu cara yang dilakukannya adalah 
dengan merayakan ulang tahun 
anaknya yang pertama tahun 
2003 di tempat itu. "Bahagia sekali 
rasanya anak-anak itu bersama 
para suster perawat 
bernyanyi bersama 
sambil memainkan gi¬ 
tar memeriahkan ulang 
tahun anak saya," kisah 
istri Richardus Eko 
Indrajit ini. 

Dilandasi iman yang 
makin teguh pada kua¬ 
sa Yesus, ibu dua anak 
ini berniat menolong 
anak-anak cacat yang 
diasuh di Yayasan Bhak¬ 
ti Luhur itu. Sebab itu, 
dalam doanya tiap ma¬ 
lam dia senantiasa min¬ 
ta petunjuk Yang Ma¬ 
ha Kuasa. "Tuhan, apa 
yang dapat saya laku¬ 
kan untuk anak-anak cacat di Bhakti 
Luhur/' kenang pengagum Mother 
Teresa dan suster-suster ALMA ini. 

Tak lama berselang, tepat hari 
Natal, artis kondang yang menikah 
tahun 2001 ini diundang suster 
untuk mengisi acara Natal bersama 
anak-anak cacat itu. Acara diisi 
dengan nyanyi bersama penghuni 
panti. "Bahagia sekali rasanya, ter¬ 
nyata ada anak-anak yang punya 


kemampuan menyanyi dengan 
suara bagus," ujarnya kepada 
REFORMATA, Kamis 4 September 
2008 di rumahnya. 

Melihat itu, Bu Emile, ketua Per- 
kasih (yang merupakan perkumpu¬ 
lan beberapa keluarga awam se¬ 
bagai sukarelawan untuk mendu¬ 
kung karya para suster ALMA 
dalam menangani anak-anak cacat 
tersebut) menelpon Lisa menawar¬ 
kan untuk ikut membantu anak- 
anak itu. "Tawaran itu saya terima 
dengan senang hati," tuturnya. 
Maka, mulailah dia bergabung di 
Perkasih dengan kegiatan penca¬ 
rian dana. Dari satu gereja ke 
gereja lain dalam mencari dana, dia 
mengikutsertakan beberapa anak 
penyandang cacat yang pintar 
nyanyi. Sebagian hasilnya disisihkan 
untuk memperpanjang rumah 
kontrakan pengasuhan anak-anak 
itu. "Sulit rasanya pindah rumah 
kontrakan oleh sebab masa kontra¬ 



Lisa A. Riyantofkiri) sedang bernyanyi bersama anak cacat 



Anak-anak berfoto bersama sepulang sekolah 


kannya selesai. Di kontrakan yang 
baru tentu banyak sesuatu yang 
harus dipenuhi. Dan pastilah butuh 
uang lebih banyak lagi," tandasnya. 

Usaha lainnya, Lisa mencanang¬ 
kan pembuatan album rohani yang 
hasilnya diserahkan sepenuhnya ke 
panti itu. Setidaknya, ada dua al¬ 
bum lagu yang sudah dibuat. Al¬ 
bum pertama dibuat dengan bebe¬ 
rapa anak cacat ikut bernyanyi. 


Sedangkan album kedua kebanya¬ 
kan dia sendiri yang menyanyi. 
Kasetnya pun laris, meski hanya 
sebatas kalangan gereja sendiri. 

Selanjutnya, dalam pembangu¬ 
nan gedung panti di 
kawasan Pondok Ca¬ 
be, Lisa juga ikut andil. 
"Meski proses pemba¬ 
ngunan gedung nggak 
ikut, tetapi segala ke¬ 
butuhan mengisi ge¬ 
dung baru itu, saya 
ikut juga. Mulai dari 
peralatan dapur, kamar 
tidur, mesin cuci, meja 
belajar, meja makan, 
dan yang lainnya," urai¬ 
nya ramah. Upaya me¬ 
menuhi kebutuhan itu, 
selain mencari donator, 
dia juga menggalang 
malam dana. "Saat ini, 
saya masih nyariteman 
khususnya sesama artis yang 
sepenuh hati mau terlibat aktif 
membantu karya suster ALMA dan 
anak-anak cacat itu," lanjutnya. 

Menepis stigma negatif 

Niat membantu anak-anak cacat, 
kata Lisa, bukan sekadar ungkapan 
kasih bagi sesama. Lebih dari itu, 
kita bisa belajar dari mereka. Bisa 
dibayangkan, betapa berat derita 


anak-anak itu, tetapi mereka terima 
dan pikul dengan wajah cerah dan 
semangat penuh optimis. "Saya 
merasa bahwa mereka yang 
mengalami kekurangan, baik men¬ 
tal maupun fisik toh masih tetap 
optimis menjalani hidup. Tapi, kok 
kita yang normal ini dengan masa¬ 
lah sedikit saja bisa jadi cepat putus 
asa. Terkadang kita tidak puas 
dengan keadaan," katanya dengan 
suara parau sambil menangis kare¬ 
na rasa haru mengenang kehidu¬ 
pan anak-anak cacat. Semangat 
hidup anak-anak cacat itulah yang 
menimbulkan energi positif dalam 
diri dan hidup Lisa. "Itu pulalah yang 
membuat saya lebih bersyukur atas 
kehidupan yang selalu diberi 
kekuatan oleh Tuhan dan lebih mau 
lagi untuk berbagi," lanjutnya. 

Lisa menuturkan karya para suster 
ALMA begitu mulia. Di te-ngah 
banyak orang yang barang-kali 
melihat anak-anak cacat seperti 
sudah tidak bisa berbuat apa-apa lagi 
sehingga dianggap tak ber-harga di 
mata sesama, para suster ini malah 
betjuang menggali dan memberdaya¬ 
kan potensi mereka hingga bernilai. 
"Keikutsertaan saya mendukung 
karya para suster ini juga bertujuan 
agar orang bisa menepis stigma 
negatif para penyandang cacat," 
jelasnya. & Stevie Agas 



Tidak lama lagi para terpidana 
kasus korupsi mamiliki hotel prodeo 
sendiri. Lembaga pemasyarakatan 
(Lapas) khusus itu akan di bangun di 
daerah yang pejabatnya paling ba¬ 
nyak menilap uang negara. Demikian 
rencana pemerintah yang disampai¬ 
kan Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia, Andi Matallatta (6/9). 

Bang Repot: Sepanjang bertujuan 
untuk meminima/isir jumlah koruptor 
di negara ini, rakyat sih setuju 
saja. Biar pada kapok deh para 
koruptor itu. Biar para calon 
koruptor juga pada pikir-pikir 
panjang sebelum korupsi. 

Ratusan hektare lahan, yang terbagi 
dalam sekitar 9.000 bidang di berbagai 
daerah Jawa Tengah, akan diberikan 
kepada masyarakat miskin, sebagai bagian 
dari pembaruan agraria yang sedang 
dilaksanakan pemerintah. Demi-kian 
disampaikan oleh Kepala Kantor Wilayah 
BPN Jawa Tengah, Doddy Imron Cholid. 

Bang Repot: Wah, rencana bagus 
tuh. Asa! jangan cuma wacana 


saja. Laksanakan segera. Tapi 
ingat, harus diantisipasi segala 
kemungkinan terjadinya praktik 
korupsi atas lahan-lahan itu ya. 
Jangan sampai rencana yang baik 
untuk rakyat, tapi yang menik¬ 
matinya nanti ya mereka-mereka 
juga — para pejabat atau 
pengusaha. 

Survei yang dilakukan Asosiasi 
Perguruan Tinggi Swasta Indonesia 
(Aptisi) menyimpulkan, 60 persen 
dosen perguruan tinggi swasta (PTS) 
hanya lulusan sarjana dengan kompe¬ 
tensi mengajar terbatas. Pemerintah 
tidak boleh tutup mata dan mem¬ 
biarkan rendahnya kualitas dosen 
PTS terus terjadi. Demikian dikemu- 
kakan Ketua Umum Aptisi, Prof Dr 
Suharyadi dan pakar pendidikan. 
Prof Dr HAR Tilaar (2/9). 

Bang Repot: Ini beban sekaligus 
tantangan bagi pemerintah dan 
wakil rakyat. Makanya, anggaran 
negara untuk bidang pendidikan 
harus ditingkatkan secara signi¬ 
fikan. Tujuannya, selain untuk 
sarana-prasarana pendidikan, juga 
untuk pemberdayaan para dosen 
dan peningkatan kesejahteraan 
mereka. 


Mantan Ketua Tim Jaksa Penyelidik 
Kasus Bantuan Likuiditas Bank Indo¬ 
nesia (BLBI) Urip Tri Gunawan divonis 
20 tahun penjara dan denda Rp 500 
juta subsider pidana kurungan 
pengganti selama satu tahun. Putusan 
itu terkait kasus dugaan suap senilai 
US$ 660 ribu yang melibatkan 
pengusaha Artalyta Suryani dan 
pemerasan Ketua BPPN Glen M Yusuf. 
Sementara Artalyta sendiri sudah 
divonis pidana penjara lima tahun dan 
denda sebesar Rp 250 juta. 

Bang Repot: Mudah-mudahan para 
apara penegak hukum, seperti Urip, 
pada takut menerima suap dan 
memeras. Mudah-mudahan juga pe¬ 
ngusaha seperti Artalyta pada kapok 
menyuap dan berhubungan "tidak 
biasa " dengan aparat penegak hukum. 

Hingga kini KPU belum mengonsul¬ 
tasikan desain surat suara kepada 
pemerintah. KPU juga belum menge¬ 
sahkan peraturan mengenai tata cara 
pemberian suara. Tapi, mereka malah 
akan bepergian ke luar negeri untuk 
sosialisasi Pemilu 2009 dan pemben¬ 
tukan Panitia Pemilihan Luar Negeri 
(PPLN) dimulai pada 9 September. 

Bang Repot: Itu namanya "aji 
mumpung". Kapan lagi jalan-jalan ke 


luar negeri dibiayai negara dan ada 
uang jalannya pula. Ya ialah, masa 
ya ia dong.... 

Utang Indonesia berada pada posisi 
yang mengkhawatirkan. Meski pada 
kenyataannya terjadi penurunan rasio 
utang terhadap Produk Domestik Bruto 
(PDB), nilai nominal utang masih sangat 
besar sehingga membahayakan pereko¬ 
nomian Indonesia. Data dari Dirjen 
Pengelolaan Utang Depkeu yang diper¬ 
baharui per 31 Juli 2008 menunjukkan 
rasio utang yang merupakan besaran 
pinjaman luar negeri ditambah surat utang 
negara terhadap Produk Domestik Bruto 
(PDB) terus menurun menjadi 34% pada 
2008. Total utang pemerintah hingga Juli 
2008 mencapai Rp 1.462 triliun, terdiri 
dari pinjaman luar negeri Rp 568 triliun 
dan SUN Rp 894 triliun. 

Bang Repot: Itulah Indonesia. 
Yang ngutang siapa, yang repot tetap 
saja rakyatnya. Nasib... nasib.... 
hidup di negara pengutang. 

Kapolda Metro Jaya Irjen Pol Adang 
Firman (26/8) menegaskan, 13 
Kapolres di wilayah Ibukota Jakarta 
dan sekitarnya telah diperintahkan 
oleh Kapolda untuk menindak tegas 
terhadap kelompok masyarakat atau 


ormas yang merazia lokasi hiburar 
selama bulan Ramadan. Polda siap 
secepatnya ambil a/ih penanganan 
kasus sweeping itu jika Polres 
setempat ternyata tidak mampu apalagi 
enggan menangani aksi meresahkan 
tersebut. 

Bang Repot: Gitu aja kok dari dulu 
repot. Mestinya kan setiap orang 
tahu apa kedudukannya, termasuk 
hak dan kewajibannya. Apa harus 
dijelaskan lagi bahwa itu tugasnya 
polisi? 

Departemen Dalam Negeri telah 
membatalkan sebanyak 973 peraturan 
daerah (Perda) se-Indonesia karena 
tidak sesuai dengan ketentuan-keten¬ 
tuan di atasnya. Antara lain, yang 
materinya mengatur soal agama. Ini 
jelas merupakan kewenangan pemerin¬ 
tah pusat. 

Bang Repot: Nampaknya para leg¬ 
islator dan pejabat pemerintah di 
daerah-daerah perlu diberi pelajaran 
soal NKRI, Pancasila, Bhineka 
Tunggal Ika, dan Otonomi Daerah. 
Sebaliknya, mereka sendiri perlu 
belajar lagi secara serius agar betul- 
betul pantas menjadi pemimpin 
daerah. 
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Memandang Baik 
Orang yang Tidak Baik 


Mundhi Sabda Hardiningtyas 


E MPAT tahun lalu, direktur 
cabang tempat saya bekerja 
di Jakarta diberhentikan oleh 
manajemen kantor pusat tanpa 
alasan jelas. Hampir semua karya¬ 
wan mempertanyakan dosa dan 
kesalahan apa yang diperbuat sang 
direktur. Mereka tidak bisa mene¬ 
rima kenyataan karena direktur itu 
sangat kristiani. 

Selidik punya selidik, kami tahu 


bahwa sikap direktur yang bijak¬ 
sana dan penuh belas kasihan itulah 
yang dianggap "salah" oleh manaje¬ 
men pusat. Sebagian besar karya¬ 
wan pun mengutuk jajaran mana¬ 
jemen kantor pusat yang meng¬ 
atur organisasi dengan tangan 
besi, hanya demi efisiensi. Tidak 
sedikit karyawan mencurigai or¬ 
ang-orang tertentu yang diduga 
telah mengkhianati direktur dan 


menjilat jajaran manajemen pusat. 

Suasana kantor cabang sangat 
mencekam ketika direktur mening¬ 
galkan ruangannya. Satu persatu 
karyawan melepas kepergian sang 
pemimpin dengan tangisan pilu. 
Mereka mengkhawatirkan bagai¬ 
mana masa depan direktur dan 
keluarganya. Entah mengapa, saya 
tidak punya kekhawatiran sama 
sekali. Bahkan saya sempat menel- 
pon istri direktur untuk meyakinkan 
bahwa Tuhan sedang mempimpin 
suaminya menuju ke tempat yang 
lebih baik. 

Beberapa bulan lamanya, mantan 


atasan saya itu bekerja secara part 
time di beberapa tempat. Konon 
kabarnya, penghasilannya tak 
sebesar gaji sewaktu menjabat 
direktur cabang. Banyak karyawan 
mengucapkan kata-kata iba untuk¬ 
nya. Namun saya tetap percaya 
bahwa Tuhan tidak akan membiar¬ 
kan anak-Nya mati kelaparan. 

Beberapa karyawan melihat 
bahwa direktur cabang itu sedang 
berada dalam pencobaan. Namun 
saya tidak sependapat. Saya yakin 
Tuhan tidak pernah mencobai 
anak-Nya yang setia kepada-Nya. 
Saya lebih meyakini bahwa pende- 
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Opini 


ritaan akibat kehilangan pekerjaan 
dan penurunan pangkat merupa¬ 
kan ujian. Tuhan sendiri tidak per¬ 
nah memaksa umatnya untuk 
melakoni semua ujian itu. Masing- 
masing orang diberi kehendak 
bebas untuk memilih. Bisa saja or¬ 
ang meninggalkan ujian itu dan 
keluar melalui pintu kelicikan, tipu 
muslihat, membalas menghancur¬ 
kan lawan, minta pertolongan para 
normal atau menempuh cara-cara 
lain yang tidak dikehendaki Tuhan. 
Risikonya, ia tidak mendapatkan 
mahkota kehormatan. 

Sementara orang yang setia 
menjalani ujian sampai akhir, akan 
mendapatkan mahkota, yang 
bernama ketegaran, kehormatan 
sejati dan kehidupan yang lebih 
baik seperti yang Tuhan janjikan. 
Terlebih dari itu, orang-orang yang 
mau menjalani ujian dengan taat, 
akan memiliki /ife ski// yang lebih 
baik. Bahkan harga diri dan makna 
hidup seseorang, benar-benar 
teruji ketika ia kehilangan pangkat 
atau kedudukan duniawi, dipecat, 
dicampakkan atau tak memiliki apa- 
apa lagi. 

Satu hal yang istimewa dari direk¬ 
tur cabang itu adalah rela menjalani 
penderitaan tanpa berprasangka 
buruk kepada siapa pun. Ia tidak 
pernah bertanya, "Mengapa orang 
merencanakan yang tidak baik 
terhadaku?" Sebaliknya, ia ber¬ 
tanya, "Apa yang Tuhan sedang 
kerjakan melalui peristiwa ini?" 

Saya pun sependapat bahwa 
tidak perlu ada yang dipersalahkan 
dalam kasus tersebut. Direktur 
cabang yang bekerja dengan 
standar kekristenan, sudah jelas 
benar. Apa yang telah terjadi juga 
bukan sepenuhnya kesalahan or¬ 
ang-orang di kantor pusat. Sama 
seperti sikap mantan direktur itu, 
saya pun memandang mereka 
hanyalah pemeran antagonis dalam 
skenario kehidupan yang telah 
diatur oleh Tuhan. 

Tak lama berselang, mantan 
direktur cabang itu mendapatkan 
posisi prestisius di lembaga inter¬ 
nasional yang melayani masyarakat 
Aceh. Saya percaya, peristiwa itu 
bukan suatu kebetulan. Semua 
sudah ada dalam rencana Tuhan, 
seperti ketika IA mengijinkan 
Yusuf dibuang ke sumur, dijual, 
dijadikan budak, difitnah Potifar, 
dipenjara dan akhirnya menjadi 
mangkubumi kepercayaan Firaun. 

Dalam kehidupan sehari-hari, kita 
pun sering menjumpai orang-orang 
yang bersikap tidak baik terhadap 
kita. Sudahkah kita melihat sisi baik 
dari orang yang tidak baik itu? Ada 
baiknya kita belajar dari pengala¬ 
man Yusuf. Seperti ketika bertemu 
dengan saudara-saudara yang 
telah memperlakukannya dengan 
tidak baik, Yusuf tidak menghitung 
kesalahan mereka. 

Sebaliknya, Yusuf berusaha 
menarik benang emas dari peris¬ 
tiwa buruk yang dialaminya. Yusuf 
mengampuni dan berusaha supaya 
mereka tidak gui/ty fee/ing, dengan 
berkata, 'Tetapi sekarang, jangan¬ 
lah bersusah hati dan janganlah 
menyesali diri, karena kamu 
menjual aku ke sini, sebab untuk 
memelihara kehidupanlah Allah 
menyuruh aku mendahului kamu. 
Karena telah dua tahun ada 
kelaparan dalam negeri ini dan 
selama lima tahun lagi orang tidak 
akan membajak atau menuai. 
Maka Allah telah menyuruh aku 
mendahului kamu untuk menjamin 
kelanjutan keturunanmu di bumi 
ini dan untuk memelihara hidupmu, 
sehingga sebagian besar dari 
padamu tertolong. Jadi bukanlah 
kamu yang menyuruh aku ke sini, 
tetapi Allah; Dialah yang telah me¬ 
nempatkan aku sebagai bapa bagi 
Firaun dan tuan atas seluruh istana¬ 
nya dan sebagai kuasa atas seluruh 
tanah Mesir.." (Kej 45:5-8). ♦> 
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Prof Dr Franz Magnis-Suseno SI, Rohaniwan 

Komunisme Itu Sudah Selesai 


I DEOLOGI itu sudah usang 
bahkan selesai!" Demikian Prof 
Dr Franz Magnis-Suseno SJ 
ketika berbicara mengenai 
komunisme yang pernah ada di In¬ 
donesia. Pandangan doktor filsafat 
alumnus Universitas Muenchen, 
Jerman (1973) dengan disertasi 
"Normative Vorausstzungen im 
Denken des jungen Marx" (Pemi¬ 
kiran-pemikiran Normatif Marx 
Muda) ini masih tetap kritis. Bah¬ 
kan, Romo Magnis, begitu dia disa¬ 
pa, siap menelanjangi ideologi itu 
habis-habisan. Berikut petikan 
wawancara dengannya di kampus 
STF Driyarkara Jakarta, Jumat, 5 
Oktober 2008. 

Bagaimana komunisme mun¬ 
cul dan berkembang menjadi 
sebuah ideologi? 

Komunisme itu ciptaan Lenin 
(1870-1924) yang bertolak dari 
Marxisme. Itulah ideologi komunis¬ 
me. Karena Lenin yang memimpin 
partai Bolshevik yang ingin melaku¬ 
kan revolusi Oktober di Rusia, maka 
komunisme atau yang dijuluki 
ideologi Maodsme-Leninisme men¬ 
jadikan Rusia sebagai negara komu¬ 
nis pertama di dunia. 

Dapatkah dikatakan bahwa 
Lenin sukses "menciptakan" 
revolusi Oktober itu? 

Dalam arti tertentu, Lenin 
berhasil karena sukses "mencipta¬ 
kan" revolusi Oktober tahun 1917 
itu. Akan tetapi, pada akhirnya 
sistem kekuasaan yang didirikannya 
itu tak didukung masyarakat yang 
kemudian ambruk. 

Mengapa ambruk? 

Sistem komunis itu tentu dinilai 
sesuai dengan titik pandang politik 
yang bersangkutan. Tetapi gereja 
misalnya menganggap komunisme 
itu sebagai gerakan yang paling 
berbahaya di abad ke-20 dan 
Marxisme-Leninisme sebuah 
ideologi yang jahat. Itu karena 
penga-laman dengan Uni Soviet, 
yang sudah di bawah kekuasaan 
Lenin, jutaan orang terbunuh 
karena menentang kekuasaan 


partai komunis. 

Apakah dengan begitu, ideo¬ 
logi komunis identik dengan 
kejahatan? 

Dalam ideologi, ada tiga unsur 
yang kiranya membenarkan bahwa 
itu adalah ideologi yang jahat. 
Pertama, tujuan yaitu perebutan 
kekuasaan oleh partai komunis dan 
pertahanan kekuasaan olehnya 
membenarkan semua anggapan 
itu. Dalam kenyataan partai komu¬ 
nis di mana pun tidak hanya tidak 
menghargai hak-hak asasi manusia, 
melainkan tidak ragu-ragu mem¬ 
bunuh orang secara besar-besaran. 
Diperkirakn bahwa komunisme 
pada abad ke-20 membunuh 
sedikitnya seratus juta lebih 
manusia, tidak terhitung mereka 
yang mati dalam perang. Sebuah 
angka yang fantastis. Kedua, 
komunisme yang secara eksplisit 
menolak demokrasi. Jadi, memang 
sebuah rezim yang diktator dan 
totaliter. Ketiga, komunisme Marxis- 
me-Lenisme secara eksplisit adalah 
materialis-atheis. Atheisme adalah 
ajaran resmi Marxisme-Lenisme. 

Dalam kenyataan, komunisme 
banyak menindas agama-agama, 
baik di Uni Soviet, China, dan Ko¬ 
rea Utara. Dan dalam ukuran 
kurang, tapi masih juga begitu 
kejam terjadi di Eropa Timur dan 
Vietnam. 

Bagaimana ideologi komunis 
dibawa masuk ke Indonesia? 

Dari sejarah kita tahu bahwa 
komunisme masuk Indonesia mela¬ 
lui agen com in form. Itu biro partai 
komunis Uni Soviet untuk luar 
negeri, beberapa tokoh-tokoh kiri 
Sarekat Islam pada 1920 menja¬ 
dikan partai komunis di Indonesia. 

Partai itu kemudian mensponsori 
pemberontakan tahun 1926 di 
Sumatera Barat. Pemberontakan 
itu dihancurkan oleh Belanda dan 
partai komunis pun dihancurkan 
juga, dan tidak lagi bisa bergerak. 
Muso, tokoh partai komunis lari ke 
Uni Soviet dan tinggal di situ dan 
baru sesudah proklamasi kemerde¬ 
kaan partai komunis muncul lagi di 


Indonesia. 

Lalu melalui berbagai pasang 
surut, antara lain peristiwa 
Madiun tahun 1948, partai 
komunis menjadi salah satu 
partai besar Indonesia sejak 
tahun 50-an. Dan kemudian 
pada tahun 1959 Presiden 
Soekarno membubarkan kons¬ 
tituante dan mempermaklum¬ 
kan demokrasi terpimpin. Sejak 
itu, ketegangan di dalam ma¬ 
syarakat Indonesia terus me¬ 
ningkat hingga akhirnya komu¬ 
nis bubar tahun 1966. Dengan 
demikian, riwayat hidup komu¬ 
nis di Indonesia sudah bubar 
pada tahun itu. 


Partai komunis sudah 
bubar, tapi apakah ideologi¬ 
nya masih ada dan kuat 
memengaruhi sebagian or¬ 
ang Indonesia? 

Saya tidak melihat ada unsur- 
unsur ideologi komunis. Tentu 
saja masih ada mantan anggota 
partai komunis. Tapi harus 
diingatkan bahwa partai itu 
sudah dibubarkan 42 tahun 
lalu. Jadi mereka semua sudah 
tua-tua. Mereka tentu mash 
terkena larangan yaitu partai 
komunis dan mereka dalam arti 
apapun tidak merupakan 
sebuah kekuatan politik. 


Masih relevankah bila ada 
sekelompok orang yang 
selalu menyerukan bahaya 
munculnya kembali komu¬ 
nisme di Indonesia? 

Menurut saya komunisme 
tidak perlu dibicarakan lagi di 
negara ini. Biasanya itu hanya 
sebuah layar asap untuk me¬ 
nyembunyikan kepentingan- 
kepentingan tertentu. Misalnya 
beberapa tahun yang lalu, per¬ 
nah hadir sebuah aliansi anti 
komunis yg membakar buku- 
buku yang katanya kiri. Itu ten¬ 
tunya berbau kepentingan poli¬ 
tik amat kuat, karena tidak ada 
bahaya komunis di sini. 

Di Indonesia tidak ada partai ko¬ 
munis atau pseudo komunis untuk 


kepentingan apapun. Kalau masih 
ada yg mengacu pada bahaya ko¬ 
munis, itu biasanya kental dengan 
kepentingan politik. Ada udang di 


balik batu. Itu biasanya tidak murni 
dan tidak bonafid. 

gsStevie Agas 
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Pererat Kebersamaan 
Antarpemuda 


M emperingati ioo Tahun 
Kebangkitan Nasional, 
Departemen Pemuda dan 
Remaja Gereja Kristen Rahmani In¬ 
donesia (GKRI) merangkai be¬ 
ragam kegiatan kepemudaan di 
beberapa gereja cabang GKRI di 
Jakarta. 

Kegiatan yang dilombakan antara 
lain: futsal, basket 3 on 3, volli, 
bulutangkis dan catur. Sementara 
di bidang Artphoria dan keteram¬ 
pilan rohani yakni lomba tim pra/se 
and worship, vokal group, lomba 
membawa renungan, lomba artikel 
remaja yang alkitabiah, lomba 
cerdas cermat Alkitab youth Rah¬ 


mani. Di bidang Diakonia: donor 
darah dan pengobatan gratis. 

"Kegiatan ini bertujuan memper¬ 
erat komunikasi dan kebersamaan 
antarpemuda GKRI dan mencoba 
menghidupkan kembali semangat 
pemuda," kata Ketua Panitia Dua 
Asaboas dari GKRI Diaspora Cemer¬ 
lang, Pasarminggu, Jakarta Selatan, 
kepada REFORMATA, Rabu (3/9). 

Kegiatan lain diramaikan dengan 
seminar berantai di tiga cabang 
gereja. Pada seminar pertama, 
Rabu (30/7), diadakan di GKRI 
Diaspora Cemerlang, Pasarminggu, 
Jakarta Selatan, dengan tema 
"Bagaimana Melayani Pertobatan". 


Seminar kedua 
pada Sabtu (30/8), 
di GKRI Mang- 
gabesar, Jakarta Ba¬ 
rat, dengan tema 
"Bagaimana Mela¬ 
yani Pemulihan Luka 
Batin". Dan seminar 
ketiga diadakan di 
GKRI Karmel, ITC 
Permata Hijau, Ja¬ 
karta Selatan, de¬ 
ngan tema "Hidup 
Dengan Gaya Hidup 
Baru Dipimpin oleh 
Roh Kudus". Sementara, Kebak¬ 
tian Kebangunan Rohani (KKR) 


menjadi puncak acara pada Jumat 
(24/10), di GKRI Segitiga Mas, 


Gedung Landmark, Jakarta Pusat. 

Herbert Aritonang 
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Dr. Mangapul Sagala 

(www.mangapulsagala.com) 


dari Hlsuf PbiioP 


K ATA "logos" bukan kata asing 
di telinga kita. Di sekolah, kita 
mengetahui istilah "biologi" 
atau "astrologi" yang dibangun dari 
kata "logos". Pada kedua istilah tsb, 
"logos/logi" dimengerti sebagai 
"ilmu". Tapi sesungguhnya, kata 
"logos" merupakan kata dalam 
bahasa Yunani yang memiliki makna 
yang sangat luas. 

Pada abad pertama, kata ini digu¬ 
nakan secara luas dan dalam kon¬ 
teks berbeda-beda. Karena itu, ba¬ 
nyak usulan yang diberikan ten¬ 
tang makna kata "logos". Secara 
umum, kata "logos" dimengerti 
sebagai "kata" "uraian" "kisah" atau 
"pesan".' 11 Kata "Logos" diadopsi 
pada sekitar tahun 500 SM oleh 
Heraclitus, seorang filsuf Yunani, dan 
digunakan untuk menunjuk kepada 
sesuatu yang memberi bentuk, atau 
hidup kepada dunia materi. 

Bagaimana kata tsb digunakan 
dan dimengerti dalam Alkitab? Me¬ 
nurut Prof. James Dunn, kata "lo¬ 
gos" merupakan unsur yang khas 
dan memiliki tempat sendiri dalam 
Perjanjian Baru, bahkan dalam Injil 
Yohanes sendiri' 21 Secara statistik, 
kata Logos dalam Injil menunjuk¬ 
kan jumlah yang cukup berarti, di 
mana kata tsb digunakan sebanyak 
128 kali (NA 27). Dari jumlah tsb, 
40 kali ditemukan dalam Injil Yoha¬ 
nes, 32 kali dalam Injil Matius, 23 
kali dalam Injil Markus dan 32 kali 
dalam Injil Lukas. 

Logos menurut Philo 

Para ahli berpendapat bahwa 
dengan menentukan sumber dari 
bahasa yang digunakan oleh Yoha¬ 
nes, maka makna kata itu akan 
menjadi jelas. Berbagai teori telah 
muncul mengenai latar belakang 
Logos. Ada banyak jalur yang telah 
ditempuh untuk mencari latar bela¬ 
kang kata Logos yang digunakan 
oleh Yohanes.' 31 Ada pendapat 
bahwa Yohanes meminjamnya dari 
Philo. Philo dari Alexandria adalah 
orang Yahudi (20 SM - 50 M) yang 


sangat dipengaruhi oleh Plato dan 
para penerusnya.' 41 Tidak perlu 
diragukan bahwa kata Logos sangat 
penting bagi Philo, karena ia meng¬ 
gunakan kata itu lebih dari 1.400 kali 
dalam banyak tulisannya.' 51 

Philo membedakan antara dunia 
yang ideal dengan dunia yang 
nyata (dunia fenomenal), di mana 
yang kedua hanya merupakan 
copy dari yang pertama. Istilah 
Logos mengacu pada instrumen 
untuk menciptakan dunia dan 
jembatan antara Allah yang tran¬ 
senden dengan dunia materi. Se¬ 
cara khusus, bagi Philo, Logos bisa 
mengacu pada manusia yang ideal, 
manusia yang asli, yang daripada¬ 
nya semua umat manusia empris 
diturunkan. 

Lebih jauh lagi, saat kita mem¬ 


tara antara Allah dan ciptaan, an¬ 
tara Allah dan manusia. Philo ber¬ 
pendapat bahwa di dalam dan me¬ 
lalui Logos-lah Allah menggapai cip- 
taan-Nya. Jadi, dengan berespons 
kepada Logos, manusia bisa datang 
sedekat mungkin kepada Allah. 

Muhlenberg juga menulis panda¬ 
ngan Philo bahwa hanya di dalam 
dan melalui Logos-lah Allah mulai 
memasuki area yang berada dalam 
jangkauan persepsi manu-sia.' 61 
Ada hal yang sangat menarik un¬ 
tuk diperhatikan, khususnya ber¬ 
kenaan dengan persamaan antara 
Philo dengan Injil Yohanes. Philo 
juga berbicara tentang "anak 
sulung, Firman." Ia bahkan berbi¬ 
cara tentang Allah yang kedua: 
"Tidak ada makhluk fana yang bisa 
diciptakan dalam keserupaan 


Philo, yang mirip dengan kekriste- 
nan itu dikaitkan dengan keyaki¬ 
nannya? Pengajaran tsb tidak ber¬ 
tentangan dengan monoteisme 
yang dianutnya. Logos adalah apa 
yang dapat dikenal dari Allah, Logos 
adalah Allah sejauh Dia bisa dipa¬ 
hami dan dialami. Bagi Philo, Logos 
yang ilahi adalah pikiran Allah yang 
menjadi penyataan, pertama-tama 
di dunia pikiran lalu di dunia 
pengertian. 

Serupa Tapi Tak sama 

Adanya persamaan antara Philo 
dengan Yohanes telah membuat 
sebagian ahli menyimpulkan bahwa 
Logos dalam Injil Yohanes diambil 
atau dipinjam dari Philo. Namun se¬ 
sungguhnya kesimpulan tersebut 
sangat lemah. Adanya persamaan 


Adanya persamaan antara Philo dengan Yohanes telah membuat sebagian ahli 
menyimpulkan bahwa Logos dalam Injil Yohanes diambil atau dipinjam dari Philo. 
Namun sesungguhnya kesimpulan tersebut sangat lemah. 


baca tulisan Philo dengan teliti, kita 
akan menemukan bahwa konsep¬ 
nya tentang Logos memiliki banyak 
kesamaan dengan Logos Yohanes. 
Saya akan mengutip di sini bebe¬ 
rapa dari tulisannya tentang Logos: 

"Karena diperlukan maka Logos 
ditunjuk sebagai hakim dan peran¬ 
tara, yang disebut "malaikat". (Qu. 
Ex. II. 13) 

" ... mengikuti pimpinan dari 
pengertian itu (Logos) yang 
merupakan penerjemah dan nabi 
Allah". (Immut. 138) 

"... Logos, yang adalah anak 
sulung Allah, yang sulung di antara 
para malaikat, sejenis malaikat 
pemimpin ... karena ia dipanggil, 
sang otoritas, dan nama dari Al¬ 
lah, dan Logos..." (Conf. 146). 

Dari teks yang dikutip di atas, 
kita mengamati bahwa Philo meng¬ 
gambarkan Logos sebagai pribadi 
yang sepenuhnya independen 
yang bertindak sebagai perantara 
antara Allah dan manusia. Ia berbi¬ 
cara tentang Logos sebagai peran¬ 


dengan Yang Tertinggi dan Bapa 
alam semesta, kecuali dalam diri 
Allah yang kedua, yaitu Logos-Nya 
(Qu. Gen. II. 62). 

Selanjutnya, Ronald Williamson 
menunjuk kepada kedua kekuatan 
untuk membedakan Allah dari 
Tuhan, yaitu: Creative Power (Kua¬ 
sa yang Kreatif) disebut Allah, 
sedangkan Royal Power (Kuasa 
yang Rajani) disebut Tuhan.' 71 Keli¬ 
hatannya, konsep Logos sebagai 
Allah yang kedua tsb, diambil Philo 
dari Perjanjian Lama: "Allah mem¬ 
buat manusia itu menurut gambar- 
Nya sendiri" (Kej. 9:6).' 8] Philo juga 
berbicara tentang Allah dan ten¬ 
tang Logos sebagai model yang 
utama, tetapi Allah adalah satu- 
satunya pribadi yang utama, ka¬ 
rena di atas Logos selalu ada Al¬ 
lah. Jadi, patut diperhatikan juga 
bahwa Philo berkata, "keberadaan 
yang paling awal adalah Allah. 
Setelah Allah, adalah Firman Allah" 
(leg. Ali. II. 86). 

Bagaimana konsep Logos dari 


pandangan antara Philo dan Yoha¬ 
nes tidak cukup untuk menjadi dasar 
untuk menyimpulkan demikian. 
Selain adanya persamaan, ditemukan 
perbedaan yang sangat mendasar 
antara Logos dalam Prolog dan 
dalam tulisan-tulisan Philo. 

Pertama, doktrin tentang kepri¬ 
badian Logos sangat kabur dalam 
tulisan-tulisan Philo. Philo melihat 
Logos sebagai sesuatu yang tidak 
bermateri. Hal ini terlihat jelas ter¬ 
utama saat ia tiba pada asosiasi 
antara Logos dengan penciptaan. 
Philo tidak pernah berpikir tentang 
Logos sebagai pribadi yang nyata 
dengan fungsi khusus yang ber¬ 
beda dengan Allah, karena baginya 
hanya Aliahlah Sang Pencipta.' 91 

Kedua, keberadaan Logos yang 
telah bereksistensi sebelum pen¬ 
ciptaan, tidak eksplisit dalam tulisan 
Philo. Hal ini berlawanan dengan 
Yohanes, di mana eksistensi Logos 
sebelum penciptaan telah ditegas¬ 
kan secara jelas dan tegas pada 
awal Prolog Yohanes. 


Akhirnya, pengajaran tentang 
Logos dalam Injil Yohanes, jelas 
terletak pada doktrin inkarnasi. 
"Firman itu telah menjadi daging, 
dan tinggal di antara kita..." (1:14). 
Pengajaran seperti ini tidak di¬ 
mungkinkan dalam Philo. Philo me¬ 
mang memiliki pengajaran bahwa 
Logos mau berdiam untuk semen¬ 
tara dalam diri manusia, tetapi tidak 
berbicara tentang Logos yang 
menjadi manusia. Jika demikian, 
kesimpulan bahwa Logos dalam Injil 
Yohanes berasal dari Philo dapat 
ditolak dengan meyakinkan. Itulah 
sebabnya, para ahli mencoba 
mencari kemungkinan lain.* 
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[1] D.H. Johnson, "Logos", dalam 
Dictionary of Jesus and the Gospels, 
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L. Morris tentang "Logos" dalam catatan 
tambahannya, The Gospel, hal. 115- 
125. 

[2] James D. G. Dunn, Chris-tology 
in the Making: An Inquiry into the ori- 
gins of the Doctrine of the Incarnation 
(London: SCM Press, 1980), hal. 214. 

[3] E. L. Miller, "The Johannine Ori- 
gins", hal. 448-449. Colin Brown, "The 
Meaning of Logos", dalam NIDNTT, 3, 
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Zondervan, 1979), hal. 1081-1119; 
D. H. Johnson, "Logos" dalam Dictio¬ 
nary, hal. 481-484; Debruner, "Lo-gos" 
dalam TDNT, 4, hal. 73-77. 
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tulisan Folker Siegert tentang "Philo of 
Alexandria", dalam Hebrew Bible Old 
Testament. The History of Its Interpre- 
tation, (ed), Magne Saebo (Gotti- 
ngen:Vandenhoeck 8i Ruprecht, 1996), 
hal. 162-189. 

[5] Dunn, hal. 220. 

[6] E. Muhlenberg, "Das Problem den 
Offenbarung in Philo von Alexandrian", 
dalam znw 64, 1983, hal. 1-18. 

[7] Ronald Williamson, Jews in the 
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Cambridge University Press, 1989), 
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Basis for the Interpretation of Scrip- 
ture", hal. 168-181. 

[9] Dunn, Christology, hal. 227. 


^Liputan 


GBI City Tower 

Disambut Meriah 
oleh Jemaat 


G EREJA Bethel Indonesia 
(GBI) kini memiliki gereja 
yang mewah dan megah. 
Tempat ibadah itu terdapat di 
lantai tiga gedung baru City Tower 
yang terletak di lokasi strategis, 
Jalan Sudirman, Jakarta. Dengan 
demikian gereja tersebut diberi 
nama GBI City Tower. Kabarnya 
ruangan tersebut dibeli seharga 
puluhan miliar rupiah. GBI City 
Tower disebut-sebut sebagai 
duplikat dari GBI Mayapada yang 
berada di Balai Sarbini, Jakarta. 
Hanya saja, ruangan Mayapada 
berstatus kontrak. 

"Selama ini kita sewa tempat di 


Sarbini Rp 30 juta setiap bulan. 
Daripada mengeluarkan uang 
sebanyak itu setiap bulan, lebih 
baik beli gedung saja," kata seorang 
majelis jemaat yang tidak ingin 
ditulis namanya. Tapi, majelis itu 
menambahkan, pembelian ruang 
eksklusif di lantai tiga itu dalam ben¬ 
tuk hutang. "Kita percaya Tuhan 
pasti bukakan jalan," ucapnya. 

Penggunaan tempat ibadah itu 
diresmikan oleh gembala senior GBI 
Pdt.DR.Ir.Niko Njotorahardjo pada 
Sabtu (30/8). Peresmian GBI City 
Tower pimpinan Pdt Djohan Han- 
dojo tersebut mendapat sambu¬ 
tan meriah dari ratusan undangan 


maupun jemaat. 

Gereja dengan visi 
"Menjangkau kota 
dan bangsa" ini me¬ 
miliki beragam fasili¬ 
tas mewah seperti 
ruangan utama atau 
hall yang mampu 
menampung seribu 
orang jemaat. Selain 
sebagai tempat iba¬ 
dah, ruangan itu 
bisa jadi tempat seminar, konser 
dan juga untuk program TV. Selain 
hall, tersedia juga function room, 
seperti kelas belajar, kapel doa, 
perpustakaan, toko buku dan ruang 



Pdt Djohan Handojo dan Pdt.DR.Ir.Niko Njotorahardjo 

kon-seling. Rencananya, di tempat 
itu akan dijadikan lokasi rekaman 
acara TV "This is Your Time" yang 
di-pandu Pdt Djohan Handojo. 

Dalam buku acara, panitia pem¬ 


bangunan Pdp Yungky Setiawan 
berharap setiap jemaat terbeban 
untuk turut menyukseskan proyek 
gereja tersebut. 

Herbert Aritonang 
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JADWAL GEREJA 


Gereja Kristen Baptist Jakarta 
Kelapa Gading 

Jl. Komplek Gading Bukit Indah Blok Q 23-26 
Kelapa Gading, Jakarta Utara 


Kelapa Gading 

“Murid Kristus yang Menjangkau, Memelihara, Membina dan Mengutus” 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

21 Sept 
2008 

07.30 

Pdt. Bubby Ticoalu 

KebaklianUnxml(Maaia^ 

10.00 

Pdt Bubby Ticoalu 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

28 Sept 
2008 

07.30 

Pdt Paulus Kurnia 

KebekfianUmuril(Manclari^ 

10.00 

Pdt Paulus Kurnia 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

05 Okt 
2008 

07.30 

Pdt Rendy A Chuang 

KebekianUrnuml(Mandarivlndoresia) 

10.00 

Pdt. Rendy A.Chuang 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

12 Okt 
2008 

07.30 

Pdt Hasan Sutanto 

Kebek^Ui7UTil(Marxia^ 

10.00 

Pdt Hasan Sutanto 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 


Kebaktian Sekolah Minggu setiap Minggu pkl 10.00 WIB dalam bahasa 

Indonesia dan Inggris, di lantai 2 GKBJ Kelapa Gading 

Kebaktian Remaja setiap Minggu pkl 10.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 

Persekutuan Pemuda setiap Sabtu pkl 15.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 

Persekutuan Doa Setiap Rabu minggu ke-3 pkl19.00 WIB 

dan setiap Sabtu pagi pkl. 06.00 WIB 



JADWAL KEBAKTIAN UMUM 


Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


Jadwal Khotbah 

Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 

Sept “08 

21 

Pdt Gunawan Tanu 

Pdt Gunawan Tanu 

28 

Pdt. Yung Tik Yuk 

Pdt. Yung Tik Yuk 


05 

Pdt Paulus Kurnia 

Pdt Paulus Kurnia 

Okt “08 

12 

- 

Pdt. Hilda Pelawi 

19 

Ev. Saleh Ali 

Pdt. Mangapul Sagala 


26 

Pdt Christono Santoso 

Pdt Christono Santoso 


“02“ 

Ev. Saleh Ali 

Ev. Saleh Ali 

KU,>no 

09 

Ev. Frank Halauwet 

Pdt. L.Z. Rap Rap 

INOV UO 

16 

Pdt. Bigman Sirait 

Pdt. Bigman Sirait 


23 

Pdt Yohanes Adrie Hartopo 

Pdt Yohanes Adrie Hartopo 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 
Jakarta Pusat 



GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

21 Sept 

Pkl 07.30 

Pdt.Pramono Limanto 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Bunadi Subrata 

28 Sept 

Pkl 07.30 

Pdt.Daniel Alexander 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Agus Lutan 

05 Okt 

Pkl 07.30 

Pdt. Gunawan Hartono 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Debora Setiawati 

12 Okt 

Pkl 07.30 

Pdt. Nus Reimas 

Ibadah Raya & 

Pkl 18.00 

Pdt. Dwi Handoyo 

Perjamuan Kudus 


YEHUDA GOSPEL MINISTRY 

PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 









Doakan dan Hadirilah 


S Kami mengundang kehadiran Bapak/Ibu/Saudara 
Untuk bersama-sama memuji menyembah dan 
menikmati hasil dan lawatan TUHAN YESUS Kristus dalam 


Kebaktian -pf\TT A>JT 
Kebangunan KUTlAiM 

GBIGRAND TROPIC 

Di Hotel Grand Tropic (Tropic Room) 

Jin. S. Parman Kav. 3 lantai 25 
(Sebelah MALL CITRALAND) Grogol Jakarta Barat 

Minggu di Bulan September Dan Oktober 2008 
Pukul 18.00 WIB 


PEMBICARA] 


07 Sept ‘08 Pdt. Danny Supangat 
14 Sept ‘08 Pdt. Dacosta 
21 Sept ‘08 Pdt. Franky Hardipura 
28 Sept ‘08 Pdt. Panny Tandy 



05 Okt ‘08 Pdt. Hary Zanoza 
12 Okt ‘08 Pdt. Crists Muntu 
19 Sept ‘08 Pdt. Daud Tony 
26 Sept ‘08 Pdt. Tohap Sihotang 
v___y 

© Sekretariat: Taman Tirta Sunter II Blok G1 No. 9A Sunter Jaya 

Jakarta Utara 

Telp. 021-71214168, 68215633, Fax. (021) 66306902 


Bagi Anda 
yang ingin 
memasang jadwal 
ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan 

REFORMATA 

I Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 


JADWAL KEBAKTIAN TENGAH MINGGU 

GEREJA REFORMASI INDONESIA 

Persekutuan Oikumene 

Antiokhia 

Setiap Hari Rabu 

Pkl 12.00-13.00 WIB 

17 September 2008 
Pembicara: 

Bp. Handojo 

Antiokhia Ladies Fellowship 
Setiap Hari Kamis 

Pkl 11.00-13.00 WIB 

18 September 2008 
"Kebaktian Padang" 

Antiokhia Youth Fellowship 

Setiap Hari Sabtu 

Pkl 16.30-18.30 WIB 

20 September 2008 
Pembicara: 

Ev. Rohana Purnama 

Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, Jin. Salemba Raya 24B Jakarta Pusat 

Ikuti JugaBina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 

2. Salemba 3. Sunter 

4. Wilayah Pondok Bambu 

5. Wilayah Fatmawati 

6. Wilayah Bekasi 

7. Wilayah Cibubur 8. Depok 9. Kebon Jeruk 10. Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat Twin Plaza, / 

Office TowerLL 4, / 

Jl. Letjen. S. Parman / 

Kav. 93-94, Slipi, Jakarta / H l i i I \ 

Telp. (021) 5696 3186. /ANTIOKHIA \ 

SMS 0856 92 333 222 l _ 1 

Gereja Reformasi Indonesia 


Kelapa Gadng 14240 (seberang MAKRO) Telp.(021) Telp. (021)92758863 Fax. (021)45851910 


KTC LT. 2 & MAL CIPUTRA LT.5 

JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 

SEPTEMBER 2008 

TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

07 Sept 

PKL. 07.30 

DISATUKAN KE JAM 10.00 


PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

DISATUKAN KE JAM 10.00 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 18.30 

DISATUKAN KE JAM 10.00 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

DISATUKAN KE JAM 10.00 

14 Sept 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. DR ROMEO SAHERT1AN 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

21 Sept 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. YOKANAN 

PKL. 18.30 

EV. DRS. YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

PDT. ABRAM SUALA 

28 Sept 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. IRWAN HARTONO 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

HADIRILAH IBADAH HUT YGM KE 4 

SABTU, 27 SEPTEMBER 2008 

JAM 18.00 WIB 

PEMBICARA : EV. DRS. YUDA D.MAILOOL 

TEMPAT : KELAPA GADING HYPERMAL LT. 2 BLOK A 


REFORMATA 
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Muda Berprestasi 


13 



P RESTASI dan potensi 
menjadikan tiga anak muda 
ini bersatu. Ketiganya ingin 
memberi warna baru dalam dunia 
vokal dan musik, serta ingin dikenal 
masyarakat. Itulah impian yang 
menggerakkan dan menyatukan 
langkah mereka untuk bersama 
menghasilkan karya. 

Siapa mereka? Salah satunya 
adalah Ruth Nelly Sihotang. Gadis 
ini kecil namun lincah, tarikan vokal 
altonya merdu. Kebolehannya da¬ 
lam berolah vokal patut dipuji. Dia 
pernah menyabet juara 1 Java Jazz 
Icon Search, juara 1 Country Star 
2004 TVRI, dan juara 3 Keroncong 
Nasional 2006. Saat ini Ruth ber¬ 
status mahasiswi Universitas Nasio¬ 
nal, ABA jurusan bahasa Inggris. 

Sosok kedua adalah Pangeran 
Siagian. Mahasiswa public re/ations 
Universitas Negeri Jakarta ini 
memiliki suara tenor, dan dikenal 
mampu membawakan lagu-lagu 
seriosa. Talentanya itu membawa¬ 
nya meraih juara Bintang Radio 
tahun 2005. Kesatuan hati dalam 
membawakan lagu, membuat me¬ 
reka berdua (Ruth dan Pangeran) 
tampil dalam beberapa event, 
membawakan lagu-lagu indah 
bersama. 

Dalam masa pencarian dan pe¬ 
nantian, mereka bertemu dengan 
seorang gadis manis, pemilik suara 
sopran yang handal dalam mem¬ 
bawakan lagu-lagu keroncong. Dia 
adalah Ervina Nuriaty Simarmata. 
Gadis pendiam namun ramah ini 
mampu memberikan kontribusi 
sehingga ketiganya menciptakan 
kombinasi yang pas. Vina pernah 
menyabet beberapa piala dalam 


kejuaraan olah vokal, di antaranya 
juara 1 Festival Nasional Keroncong 
2005, juara 2 Festival Bintang Ra¬ 
dio RRI Nasional 2007, dan juara 1 
lomba lagu-lagu Mandarin 2007. 
Vina saat ini adalah mahasiswi 
jurusan seni musik Universitas 
Negeri Jakarta. 

Di awal tahun ini, Ruth, Pange¬ 
ran, dan Vina bersatu dalam wadah 
yang diberi nama Agian Trio. 
Belum lama ini mereka menghadir¬ 
kan album pop Batak, yang mulai 
beredar di pasaran. Bulan Oktober 
mendatang mereka berencana 
melakukan perjalanan ke Medan 
dalam rangka promosi album 
perdana tersebut. Promosi itu atas 
kerja sama dengan CMP Record. 

Kepada REFORMATA mereka 
mengatakan bahwa trio ini ingin 
memberikan penampilan berbeda, 
agar tidak terlihat monoton. Kom¬ 
binasi warna dan desain pakaian, 
serta koreografer menjadi sesuatu 
yang sangat diperhatikan ketika 
membawakan lagu. Tiga anak 
muda ini berharap semakin dikenal 
masyarakat dengan lagu-lagu yang 
mereka bawakan. Prestasi dan 
kemampuan vokal, serta keseha- 
tian membangun grup ini, menjadi 
modal bagi mereka untuk terus 
maju. Namun satu hal yang tak 
dilupakan mereka, yakni dapat 
terus melayani Tuhan, melalui suara 
indah mereka, dalam pelayanan- 
pelayanan gereja. 

Kesibukan sebagai mahasiswa, 
keterlibatan dalam pelayanan, 
serta menerima tawaran-tawaran 
menyanyi dalam beberapa event, 
menjadi tantangan bagi Agian Trio 
untuk tetap punya waktu dalam 



berlatih, seminggu atau dua minggu 
sebelum tampil. Saling pengertian 
dan keakraban di antara mereka, 
membangun hubungan semakin 
kompak untuk terus bersatu. 

Peluang untuk sukses terbuka 
lebar, dengan kemampuan mereka 
membawakan aneka warna musik, 
seperti jazz, country, keroncong, 
seriosa, dan pop. Dukungan 
keluarga, sahabat dan teman pasti 
membuat mereka terus 
maju, untuk memberi 
yang terbaik. 

Di luar itu semua, 
ketiga anak muda ini 
sepakat bahwa ke¬ 
berhasilan mereka 
tidak terlepas dari 
kasih Tuhan yang 
memberi talenta 
dan kesempatan. 

Hasrat untuk tetap 
aktif dalam pelayanan, 
dijadikan kontrol 
andaikata nanti 
mereka berada di 
jalur ketenaran. 
tsLidya 


RUTH, PANGERAN, VINA, M AGIAN TRIO” 



HADIRILAH DAN DOAKAN. J KEBAKTIAN KEBANGUNAN ROHANI 

SIAPAKAH >■ 
KRISTUS? 

DI STADION UTAMA GELORA BUNG KARNO 
19-21 SEPTEMBER 2008 - PK. 18.30 


3 WONG 
W 


sebelum RALLY DOA KKR JAKARTA 2008 

*** 09 SEPTEMBIR 2008 - PK. 18.30 ■ DI MANGGALA WANABAKTI 

HADIRILAH PEMBICARA: PDI DR. STEPHEN TONG 




Info: '0811 7000 3000 1081j 70000 300 (02117000 3000 WWWJAKARTA2008.COM 
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Dokter Pelaku Malpraktik, 


Bisakah D 


An An Sylviana, SH, MBL* 


Bapak Pengasuh yang baik... 

Salah seorang anggota keluarga kami sekarang ini menderita 
lumpuh yang diduga karena malpraktik dari seorang dokter yang 
pernah menanganinya. Dugaan malpraktik ini timbul karena 
sebelumnya anggota keluarga kami tersebut dapat berjalan nor¬ 
mal. Apakah secara hukum kami dapat menuntut dokter tersebut? 

Zen -Jakarta 


S DR. Zen yang terkasih.Saat 
ini undang-undang (UU) 
yang mengatur tentang 
praktek kedokteran telah ada yaitu 
UU No. 29 tahun 2004. Di dalam 
ketentuan Pasal 1 ayat 11 
UU tersebut dinyatakan bahwa: 
"Profesi kedokteran atau kedok¬ 
teran gigi ada ia h suatu keilmuan , 
kompetensi yang diperoleh melalui 
pendidikan berjenjang dan kode 
etik yang bersifat melayani 
masyarakat." 

Dengan adanya fungsi pelayanan 
terhadap masyarakat tersebut, 
maka profesi dokter harus berha¬ 
dapan dengan hak-hak masya¬ 
rakat, sehingga apabila terjadi pe¬ 
langgaran terhadap hak-hak ma¬ 
syarakat, maka dokter akan berha¬ 
dapan dengan laporan atau peng¬ 
aduan hukum dari masyarakat 
sebagai pengguna jasa kesehatan. 
Adapun malpraktik adalah 


pelanggaran-pelanggaran yang 
diduga telah dilakukan oleh dokter 
dalam melakukan tugas profesinya 
yang menimbulkan kerugian bagi 
pihak lain yang terkait. 

Bila dilihat dari segi etika profesi 
dan hukum, malpraktik dapat diba¬ 
gi menjadi 2 (dua) bentuk yaitu : 

1) Malpraktik Etika 

Dikatakan sebagai malpraktik etik 

yaitu apabila dokter melakukan 
tindakan yang bertentangan 
dengan etika kedokteran sebagai¬ 
mana yang terdapat pada Kode Etik 
Kedokteran (Kodeki). 

2) Malpraktik Yuridis (secara 
hukum). 

* Malpraktik Perdata 

Terjadi apabila terdapat hal-hal 
yang menyebabkan tidak dipenu¬ 
hinya isi perjanjian (wanprestasi) di 
dalam transaksi terapetik oleh 


dokter atau tenaga medis 
lainnya. Selain itu terjadinya 
perbuatan melanggar hu¬ 
kum yang menimbulkan 
kerugian terhadap pasien. 

* Malpraktik Pi¬ 
dana 

Terjadi apabila 
pasien meninggal 
dunia atau me¬ 
ngalami cacat, aki¬ 
bat dokter atau 
tenaga keseha¬ 
tan lainnya ku¬ 
rang hati-hati 
atau kurang 
cermat da 
lam mela- 
k u k a n 
upaya 
medis. 


* Malpraktik Admin¬ 
istratif 
Terjadi apabila dokter atau te¬ 
naga kesehatan lainnya melaku¬ 
kan pelanggaran terhadap hukum 


administrasi negara 
yang berlaku. 
Misalnya: 
menjalankan 
praktik dokter 
tanpa ijin lisensi 
atau ijin praktik, 
melakukan tinda¬ 
kan yang tidak sesuai 
dengan lisensi atau 
ijinnya, menjalankan 
praktik dengan ijin yang 
sudah kadaluarsa dan 
menjalankan praktik tanpa 
membuat catatan medis. 

Selanjutnya pelanggaran- 
pelanggaran tersebut dapat 
diadukan baik kepada Ketua 
Majelis Kehormatan Disiplin Ke¬ 
dokteran Indonesia dan/atau 
dilaporkan kepada pihak yang ber¬ 
wajib (bila ada dugaan tindak pida¬ 
na) dan/atau mengajukan gugatan 
perdata ke pengadilan untuk me¬ 
minta ganti rugi. 

Demikian penjelasan yang dapat 
kami berikan, semoga bermanfaat.* 


*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 
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M enjelang pemilu tahun 
depan (2009) ditambah 
musim pilkada di mana- 
mana, banyak orang yang tiba-tiba 
gemar berdebat politik. Beberapa 
televisi malah menjadikan acara 
debat politik sebagai salah satu 
mata acara unggulan. Ada debat 
antarpartai politik (parpol), debat 
antarcalon gubernur, debat 
antarcalon presiden, dan sebagai- 
nya. Tokoh yang mengumumkan 
dirinya sebagai calon presiden 
(capres) misalnya, diadu berdebat 
dengan para ahli. Calon pemimpin 
negara itu memaparkan program- 
programnya andaikata nanti 
terpilih menjadi presiden. Selanjut¬ 
nya program-program tersebut 
dipertanyakan oleh pakar atau bila 
perlu dimentahkan oleh pemba¬ 
wa acara. Si capres itu wajib men¬ 
jawab atau menangkis kritikan 
tersebut. Penonton di studio bah¬ 
kan pemirsa di rumah pun diberi 
kesempatan mengajukan perta¬ 
nyaan kepada calon pimpinan 
nasional itu. 

Acara debat antarparpol lebih 
seru lagi, karena para simpatisan 
dari masing-masing parpol yang 
duduk di belakang jurubicara ter¬ 
kadang sangat gaduh dan heboh 
saking bersemangatnya memberi 
dukungan kepada jagoan mereka. 
Begitu jurubicaranya selesai ber¬ 
bicara, para simpatisan memberi 
dukungan riuh sambil bertepuk 
tangan. Sebaliknya jika jurubicara 


lawan yang berbicara, tak jarang 
mereka mencibir dan mencemooh, 
bahkan ada yang berteriak-teriak. 
Tingkah laku mereka persis seperti 
suporter sepakbola. Lama-lama, 
bukan tidak mungkin terjadi per¬ 
kelahian antarsimpatisan, terlebih 
jika perdebatan semakin memanas. 

Pada suatu malam, saya dan 
beberapa pelanggan sebuah wa¬ 
rung tegai (warteg) tertawa ter¬ 
pingkal-pingkal di depan pesawat 
televisi menyaksikan perdebatan 
antara dua parpol yang lebih tepat 
dikatakan sebagai ajang caci-maki. 
Karena merasa terpojok atau me¬ 
mang tidak mampu memberikan 
jawaban secara jujur dan elegan, 
pelaku debat justru terlihat emosi. 
Kalaupun dipaksakan untuk men¬ 
jawab, jawabannya pasti asbun, 
asal bunyi. Berdebat dalam tataran 
kelas tinggi, seperti dituntut dalam 
debat politikus ini jelas membutuh¬ 
kan kedewasaan, wawasan luas dan 
intelektual yang memadai. Bila tidak, 
yang tersaji adalah diskusi yang 
ngalor-ngidul tidak karuan. Adu 
debat gaya anak kecil selangkah lagi 
bisa berubah menjadi adu jotos. 

Debat, pada dasarnya adalah 
perang kata-kata. Ada yang me¬ 
ngatakannya sebagai adu mulut. 
Kita mengenal istilah debat kusir, 
adu argumentasi yang tiada berke¬ 
sudahan, dan tidak jelas ujung- 
pangkalnya. Dahulu, ada yang ber¬ 
pendapat kalau kemampuan 
berdebat itu sebangun dan selaras 


dengan kecerdasan otak. 

Artinya, barang siapa yang 
jago berdebat, maka dapat 
dijamin kalau otak yang 
bersangkutan juga tokcer 
alias pintar. Tapi di era mod¬ 
ern seperti saat ini, penda¬ 
pat di atas rasanya sudah tidak 
layak lagi dijadikan rujukan. Pa¬ 
salnya, banyak orang yang dikenal 
berotak encer namun kurang pia¬ 
wai dalam mengumbar kata-kata. 
Manusia dengan tipe seperti ini 
biasanya banyak diam, tetapi 
tekun dalam bekerja. Sebaliknya 
tidak sedikit orang yang begitu 
enteng dan ringan melontarkan 
statement sampai-sampai banyak 
orang yang kepincut atau terpe¬ 
sona, namun otak orang tersebut 
ternyata kurang berisi. Tong ko¬ 
song nyaring bunyinya. Bila kepada 
orang semacam ini diberi keperca¬ 
yaan untuk mengelola sebuah 
usaha atau organisasi, maka kege¬ 
tiran dan kemunduranlah takdir 
organisasi itu. 

Rasanya menggelikan jika kela¬ 
yakan dan kepatutan seseorang 
dalam memimpin bangsa dan ne¬ 
gara hanya dinilai dari kemam¬ 
puannya berdebat. Adalah sangat 
mengkhawatirkan apabila ketram- 
pilan bersilat lidah disamakan de¬ 
ngan kesanggupan untuk menye¬ 
lesaikan persoalan bangsa dan 
negara ini. Permasalahan bangsa ini 
sudah demikian kompleks, maka 
yang kita butuhkan bukan calon- 



calon pemimpin yang hanya jago 
berteori. Penyakit negara ini sudah 
amat kronis, maka yang dibutuh¬ 
kan tentu saja "dokter" yang mam¬ 
pu bekerja untuk kepentingan se¬ 
mua komponen bangsa, tanpa 
memandang latar belakang suku, 
agama, mayoritas atau minoritas. 

Tentang "penyakit" bangsa dan 
negara ini, saya jadi teringat acara 
debat antara Partai Demokrasi 
Indonesia Perjuangan (PDIP) de¬ 
ngan Partai Keadilan Sejahtera 
(PKS) yang ditayangkan secara iive 
di sebuah televisi swasta beberapa 
waktu lalu. Topik yang diperdebat¬ 
kan ketika itu tentang pro-kontra 
pemimpin muda. PDIP yang meng¬ 
usung Megawati Soekarnoputri 
sebagai capres, jelas ngotot kalau 
usia tua bukan kendala dalam me¬ 
mimpin bangsa. Sementara PKS 
yang menginginkan tampilnya 
generasi muda menyarankan agar 
"jago-jago tua" beristirahat dan 



menjadi guru bangsa saja. Salah 
seorang simpatisan PKS dengan 
lantang berkata kalau PKS telah 
mengetahui apa "penyakit" bangsa 
ini. Namun dia tidak menjelaskan 
apa yang dimaksud dengan pe¬ 
nyakit bangsa itu. Entah dia me¬ 
ngerti apa yang dikatakannya atau 
hanya asbun, biarlah itu urusan dia. 

Sekadar mengingatkan, penya¬ 
kit bangsa dan negara kita saat ini 
adalah lunturnya nasionalisme. Ma¬ 
raknya upaya mengingkari pluralis¬ 
me dan keberagaman di masya¬ 
rakat, serta pembiaran terjadinya 
aksi-aksi anarkisme terhadap kelom¬ 
pok minoritas, adalah wabah 
penyakit berbahaya yang mesti kita 
berantas bersama-sama. Dan itu 
tidak akan bisa dilakukan hanya da¬ 
lam bentuk debat, namun aksi 
nyata. Maka mari kita sembuhkan 
penyakit bangsa ini dengan meng¬ 
hormati keberagaman, agar 
pembangunan berjalan mulus.* 
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D UDI yang dikasihi Tuhan, 
kasus mutilasi memang 
sangat menggelitik akal 
sehat dan nurani kita, khususnya 
sebagai orang percaya. Mutilasi, 
yaitu tindakan memotong-motong 
korban menjadi beberapa bagian 
memang menciptakan aroma sadis¬ 
me yang kental. Namun jangan 
lupa kasus mutilasi selalu ada di 
setiap jaman. Ingat Jack "The Rip- 
per" di Inggris? Bukan hanya muti¬ 
lasi, bahkan ada juga kanibalisme, 
alias memotong dan memakan 
korbannya. 

Lalu bagaimana dengan peristiwa 
semacam itu dalam Alkitab? Con¬ 
toh kematian yang mengerikan da¬ 
lam Alkitab ternyata tidak sedikit, 
namun dalam konteks yang ber¬ 
beda. Kematian yang mengerikan 
ini disebabkan karena kebebalan 
hati dan dosa manusia yang menda- 
tangkan murka Allah. Dalam 
jumlah, lihatlah kematian karena air 
bah di jaman Nuh. Segala yang 
bernapas, yang ada di muka bumi, 
yang tidak naik ke dalam bahtera 
Nuh, baik manusia maupun he¬ 
wan, semuanya mati tanpa sisa 
(Kejadian 7). Lalu, kematian yang 
tak kalah mengerikan, yaitu kema¬ 
tian di Sodom dan Gomora, di 
mana semua makhluk hidup mati 
karena api yang diturunkan Allah 
dari surga (Kejadian 19:1-25). 

Cobalah pikirkan kematian massal 
karena banjir 150 hari, dan air bah 
yang tak terhentikan, dan kema¬ 
tian massal karena api yang tak 


Pdt. Bigman Sirait 


Konsultasi Teologi 


terpadamkan. Mayat bergelimpa¬ 
ngan dalam keadaan yang menge¬ 
rikan. Begitu pula dalam perjalanan 
umat Israel dari Mesir menuju ta¬ 
nah perjanjian, kebebalan mereka 
menimbulkan murka Allah, dan 
puluhan ribu orang binasa karena 
ditelan bumi, dipagut ular, kena 
tulah dari Allah (Bilangan 14:29-32, 
16:1-49, 21:5-6, 25:1-18). Lalu 
dalam kisah para raja Israel, ada 
kematian yang mengenaskan dan 
hina bagi mereka sebagai raja. 
Kematian ini dikarenakan raja yang 
tegar tengkuk dan tidak taat 
kepada Allah. 

Sekali lagi perhatikan, kematian- 
kematian ini mengerikan, tapi 
dalam konteks Allah menghukum 
manusia yang bebal. Namun di sisi 
lain ada juga kematian yang me¬ 
ngerikan, namun dalam kerangka 
menegakkan kebenaran Allah. 
Lihatlah Nabi Yesaya yang mati 
digergaji, rasul yang rata-rata mati 
syahid (dibacok, disalibkan terbalik, 
dipenjara, dibunuh, dll). Bahkan, 
untuk menebus dosa manusia, 
Yesus Kristus mati tersalib di Bukit 
Golgota. 

Jadi, kematian yang mengerikan 
bisa kita temukan baik dalam 
Perjanjian Lama maupun Perjanjian 
Baru. Namun, motifnya bisa sangat 
bertolak belakang, yang satu ka¬ 
rena kebebalan, sementara yang 
lain justru karena kebenaran dan 
ketaatan. Sebagai orang percaya, 
kematian bagi kita bukanlah apa- 
apa, seperti yang dikatakan Rasul 


Paulus, "Bagiku hidup adalah 
Kristus dan mati adalah keun¬ 
tungan" (Filipi 1:21). Sementara 
kematian karena berbagai 
penyebab (ditabrak, dibunuh, 
sakit penyakit, bahkan korban 
sadisme), hanyalah sebuah 
cara mati. Cara mati tidaklah 
terlalu penting, karena yang 
terpenting adalah beriman ).-- 9 
kepada siapa ketika sese¬ 
orang mati. Jika dia mati 
dalam iman yang benar 
kepada Kristus, maka 
cara mati seperti apa- j 
pun, termasuk mutilasi, 
bukanlah masalah, 
sekalipun cara mati itu 
mengerikan menurut 
ukuran kemanusiaan 
kita. 

Ingat, Yesus 
Kristus yang mati 
tersalib, itu bu¬ 
kan saja kema¬ 
tian yang menge¬ 
rikan, tetapi juga 
sangat hina bagi or¬ 
ang di masa itu. Tapi 
ingatlah Kristus tidak ^ 
pernah hina karena cara 
matinya, Dia adalah Raja Mulia, 
dari lahir hingga mati-Nya, dari 
kekekalan hingga memasuki 
kesementaraan, dan kembali lagi 
kepada kekekalan-Nya. Jadi, kor¬ 
ban mutilasi, bukanlah masalah ka¬ 
rena mati secara mutilasi, melain¬ 
kan sikap imannya pada waktu itu. 
Itu sebab, sebagai orang percaya, 
tetaplah hidup beriman yang benar 
kepada Yesus Kristus, maka 
andaikata kita mati dimutilasi sekali¬ 
pun, bukanlah apa-apa. Soal mati, 
itu sudah menjadi akibat permanen 
dari dosa yang dilakukan manusia 
di taman Eden, dan semua orang 
akan mengalaminya, baik Kristen 
atau bukan. 

Orang percaya tidak lagi meng¬ 
alami kematian, adalah nanti, jika 
sudah memperoleh tubuh kemu¬ 
liaan, yaitu setelah mati dan 
dibangkitkan oleh anugerah dan 
kuasa Yesus Kristus. Soal cara mati, 
itu bisa karena ditetapkan Allah 
seperti kisah raja Ahab di Perjanjian 
Lama. Tapi bisa juga karena 
keteledoran kita sebagai manusia 


yang diijinkan Allah. Dan, yang lebih 
jauh lagi, adalah orang yang mem¬ 
bunuh dirinya, mereka sukses bu¬ 
nuh diri bukan karena ditetap-kan, 
melainkan dibiarkan Allah, namun 
akan dituntut pertanggungjawa¬ 
ban mereka atas hidup yang dibe¬ 
rikan Allah. Hidup manusia dari Al¬ 
lah, oleh Allah, dan harus diper¬ 
tanggungjawabkan kepada Allah. 

Soal pelaku mutilasi, ini jelas ka¬ 
rena kejatuhan manusia ke dalam 
dosa. Pembunuhan pertama oleh 
Kain terhadap Habel sungguh tidak 
masuk akal. Hanya karena merasa 
iri persembahannya tidak diterima 
Allah, Kain melampiaskan kemara¬ 
hannya justru kepada adik kan¬ 
dungnya sendiri. Padahal dunia 
sangat luas bagi mereka (Adam, 


Hawa, Kain, Habel), perekonomian 
sangat bagus, hidup mereka 
sangat terjamin dibandingkan 
manusia masa kini. Nah, dosa ini 
merasuk kehidupan manusia, dan 
dalam perjalanan waktu menjadi 
perusak utama kehidupan manusia. 
Dalam kehidupan manusia yang 
tidak lagi sempurna karena dosa, 
ada sakit penyakit, mulai dari fisik 
hingga psikis. Ada berbagai pe¬ 
nyebabnya, termasuk cara hidup 
masyarakat dari jaman ke jaman di 
berbagai konteks. 

Nah, pelaku mutilasi, pastilah or¬ 
ang yang mengalami gangguan 
kejiwaan yang biasa disebut psiko¬ 
pat. Psikopat memiliki perilaku me¬ 
nyimpang dan kesulitan dalam 
pergaulan untuk menerima orang 
seutuhnya. Memiliki egosentris 
yang tinggi, dan cenderung anti¬ 
sosial. Dia bergaul bukan untuk 
terikat dan saling menghargai 
dalam bermasyarakat. Dia memiliki 
motif yang tidak umum dalam per¬ 
gaulannya, sehingga bisa sangat 
manipulatif. Dia bisa saja beragama, 
tapi sudah tentu tidak secara 
benar. Jadi seorang psikopat bukan 
berarti atheis, sekalipun bisa, na¬ 
mun dia juga bisa beragama tapi 
dengan penerjemahannya sendiri. 
Bahkan bisa saja dia merasa "dipe¬ 
rintahkan Allah" untuk menghabisi 
korbannya. Jadi motifnya bisa sa¬ 
ngat bervariasi (tergantung latar 
belakangnya), tidak bisa digene- 
ralisasi, sekalipun keadaannya 
memiliki kemiripan yang bersifat 
umum. Namanya orang mengalami 
gangguan jiwa, maka dalam kon¬ 
sep beragama pun dia terganggu. 

Baiklah Dudi yang dikasihi Tuhan, 
semoga jawaban ini mencerahkan dan 
menguatkan iman percaya kita. Terus 
ikuti perkembangan REFORMATA, 
Tuhan memberkati.*:* 
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Bapak Pengasuh yang kami hormati. Bapak tentu prihatin dengan 
kasus mutilasi yang semakin marak di kota-kota besar. Bagaimana 
kita harus menyikapinya dalam iman Kristen? Apa sebenarnya motif 
di balik mutilasi ini? Apakah mungkin pelaku kehilangan rasa takut 
akan Tuhan? Atau memang ini juga bukti kalau dia tidak mengakui 
adanya Tuhan yang mengawasi hidupnya? 

Bagaimana dengan korban mutilasi? Dalam hal ini apakah 
dia memang sudah ditetapkan Allah untuk meninggal dengan cara 
dipenggal-penggal? Bagaimana menolong orang percaya, untuk tidak 
menjadi orang yang penuh dengan ketakutan setelah mengetahui 
semakin banyaknya peristiwa mutilasi? Dalam hal ini tidak was-was 
dalam beraktivitas. Terimakasih untuk jawaban Bapak Pendeta. 

Dudi 

KramatLontar 

Jakarta 


REFORMATA 
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Inikah Ibadah Kita? 

Inovasi dalam beribadah terus dibuat Tak jarang, suasana ruang kebaktian 
disulap jadi /ayaknya tempat diskotik. Aspek Uturgis menguap. Inikah ibadah kita? 


D ENTUMAN musik keras 
terdengar dari sebuah aula 
luas di basement sebuah 
gedung perkantoran di Jalan 
Sudirman, Jakarta saat pintu 
ruangan itu sedikit terbuka. "Lagi 
ada kebaktian," kata salah seorang 
satpam di gedung itu ketika 
ditanyakan muasal dentuman musik 
keras itu. 

Memasuki ruang ibadah itu, 
suasananya sangat berbeda dari 
ruang kebaktian lainnya. Penerang¬ 
an dalam ruangan itu cukup irit. 
Suasana dibuat agak gelap, sehing¬ 
ga fungsi lampu sorot yang terus 
memutar-mutar cukup menonjol. 
Ada juga lampu wama-wami yang 
terus berputar-putar. Di atas po¬ 
dium depan, dalam posisi mengha¬ 
dap ke jemaat, ada enam orang 
muda-mudi bernyanyi sambil berjing¬ 
krak-jingkrak dipimpin oleh seorang 
WL \worship leader ). "Aliahku 
dahsyat, Aliahku dahsyat...!" begitu 
penggalan syair yang terus diulang- 
ulang sambil mereka terus melom¬ 
pat-lompat. "Ada sukacita hari ini?" 
tanya WL pada jemaat saat per¬ 
gantian lagu. "Amin! Haleluya," jawab 
jemaat yang hampir semuanya ada¬ 
lah para muda itu sambil bertepuk 
tangan. 

Suasana terus menghangat. 
Lagu-lagu rohani dengan beat yang 
kuat terus dinyanyikan. "Pokoknya 
suasana mirip diskotik. Yang berbeda 
hanyalah bahwa syair lagu yang 


dinyanyikan adalah lagu rohani 
populer," kata Anton, salah seorang 
anggota jemaat yang beberapa kali 
mengikuti kebaktian di tempat itu. 
Awalnya, dia bergabung karena 
diiajak teman dan kemudian tertarik 
karena merasa ada yang beda. 
"Dibanding dengan di gereja saya 
yang monoton, kebaktian di sana 
sungguh penuh vitalitas," katanya. 

Tapi Anton mengaku, setiap hari 
Minggu ia berbakti di gerejanya 
sendiri. Sementara di hari-hari lain, 
dia ke kebaktian tersebut. "Ya, dari 
pada ke diskotik, lebih baik ke situ 
karena selain lagu-lagunya adalah 
lagu rohani, ada juga Firman Tuhan 
yang membangun harapan dan 
semangat kita," katanya. Hanya, dia 
mengaku pula, bila setiap minggu, 
dia tetap merayakan ibadah di 
gerejanya karena lebih tenang, 
hikmat dan khusuk. 

Di wilayah Kelapa Gading, Jakarta 
Utara, sebuah gereja juga menam¬ 
pakkan dinamika kebaktian yang 
serupa. Setiap jemaat yang hendak 
mengikuti kebaktian, diwajibkan 
menanggalkan sepatu dan kaus kaki 
di pintu masuk. Maklum, lantainya 


berpermadani. Berbeda dengan 
yang di Sudirman tadi, di sini 
ruangannya tampak lebih sempit. 
Dan yang hadir sepertinya sudah 
saling kenal. 

Yang menarik dari kebaktian di 
tempat ini, tidak hanya pendeta 
atau hamba Tuhan yang diper¬ 
kenankan membacakan Kitab Suci 
dan berkotbah, tapi juga pada para 
profesional atau mantan profesional. 
"Kitab Suci dibacakan hanya satu 
dua ayat, lalu ulasan Firman 
Tuhannya sangat dangkal. Porsi 
utama pada kesaksian hidup dan 
profesional dari pembicara 
tersebut," kata salah seorang jemaat 
dari gereja lain yang pernah diajak 
mengikuti kebaktian di tempat 
tersebut. 

Gaya kebaktiannya pun tampak 
berbeda dengan gereja-gereja 
sealirannya yang lain. "Gayanya 
adalah gaya rajawali yang merupakan 
perpaduan antara gaya naga dan 
gaya macan. Kalau macan itu kan 
langsung menghentak-hentak. 
Sementara naga itu meliuk-liuk baru 
memangsa. Jadi dalam gaya rajawali, 
prosesnya pelan-pelan baru 


langsung tangkap," ia mengutip 
penjelasan dari para hamba Tuhan 
dari kelompok itu. Ia menambahkan 
bila di gereja tersebut, porsi untuk 
puji-pujian jauh melebihi bagian 
lainnya. "Gembalanya lebih senang 
dengan musik rock dan suaranya 
dikencangkan," jelas dia. 

Paksaan halus? 

Di banyak tempat kebaktian 
semacam itu, biasanya setelah puji- 
pujian dilanjutkan dengan penga¬ 
kuan dosa, menyusul pembacaan 
Firman Tuhan dan dilanjutkan 
dengan pengumpulan persembah¬ 
an. Firman Tuhan tidak dibacakan 
dulu tapi langsung dengan khotbah. 
Di tengah khotbah, barulah jemaat 
diminta untuk membaca bagian- 
bagian tertentu dari Kitab Suci 
sesuai dengan apa yang disampaikan 
pengkhotbah. Pemimpin kebaktian 
dan pengkhotbah adalah orang 
berbeda. Tak jarang, dia datang 
setelah kebaktian berjalan dan 
pulang sebelum kebaktian berakhir. 

Yang menarik, pada saat hendak 
mengumpulkan persembahan 
didahulukan dengan ayat Firman 


Tuhan yang berkaitan dengan soal 
memberikan persembahan dan 
ditambah dengan kalimat-kalimat 
sugesti. "Seberapa besar yang kami 
kasih, Tuhan pasti akan mengem¬ 
balikan 100 kali lipat!" Begitu kira-kira 
yang selalu dikatakan. Tak jarang, 
seorang pendeta atau hamba Tuhan 
lain diundang untuk memberikan 
kesaksian dulu tentang "mukjizat" 
memberi tanpa perhitungan itu. 

Di tempat lain, sebelum kolekte, 
jemaat diminta dulu untuk 
mengangkat tinggi-tinggi dom¬ 
petnya lalu diberkati isi dompetnya 
oleh hamba Tuhan. Setelah itu, 
jemaat dipersilahkan memberikan 
persembahan yang terbaik yang 
mereka miliki untuk Tuhan. Tak 
heran, bila di suatu tempat, bahkan 
dncin kawin pun dipersembahkan. 

Begitulah panorama variasi 
kebaktian kita. Salahkah cara-cara 
seperti itu? Menurut dosen luar 
biasa bidang liturgi di STT Jakarta 
Pdt. Rasid Rachman, yang 
menentukan suatu kebaktian itu 
baik atau tidak adalah motivasi dasar 
yang melatari tindakan-tindakan 
ibadah itu. "Dasarnya adalah bahwa 
orang ingin merayakan Kristus. 
Dengan cara beijingkrak atau duduk 
tenang, itu tidak masalah," katanya. 
Dia menambahkan, kesejatian 
sebuah ibadah ditentukan oleh buah 
konkrit dari ibadah itu dalam karya- 
karya kemanusiaan. 

&P. M aku Coru 



Ketika Mentalitas “SupenttaifteT 

Memasuki Ruang Ibadah 

Ibadah diibaratkan supermarket. Di sana orang bebas memilih apa saja yang disukai dan 
hanya memilih yang disukai. Banyak ekses muncul. Bagaimana mengembalikannya? 



Pdt. David Ndoen, M.Th 


G LOBALISASI telah membentuk 
karakter orang dan juga 
memengaruhi kebiasaan orang 
beribadah. Salah satunya, orang 
menjadikan ibadah seperti berbelanja di 
supermarket "Orang bebas memilih apa 
saja yang disukai, bukan yang 
dibutuhkan. Hal rohani terkondisi 
seperti ini. Orang termotivasi untuk 
mendapatkan yang disukai," jelas 
Pdt. David Ndoen, M.Th, dosen Etika 
Individu dan Sosial pada STT 
Providensia, Program MA Pastoral 
Jakarta. 

Pendeta berusia 60 tahun yang 
juga mengajar Theologi Sistematika 
di 1-3 (Institut Injili Indonesia) Malang 
ini menandaskan keutuhan sebuah 
ibadah. "Proses ibadah itu adalah 
satu kesatuan yang utuh, untuk kita 
menyembah Tuhan dan berbakti 
pada-Nya, bukan sekadar pertemuan 
sosial biasa. Ada nilai teologis di 
dalamnya," katanya. Lantaran itu, ia 
sangat menyesalkan bila ada jemaat 
yang datangnya terlambat atau 
pendeta yang hanya datang untuk 
berkhotbah saja, bukan mengiku¬ 
tinya dari awal hingga akhir. Padahal, 
ibadah itu selalu merupakan sebuah 
keutuhan. "Dalam konteks Israel, 
ibadah itu penting hingga berkat 
imam (Ulangan.4:6) itu dinanti- 
nantikan. Karena bagi orang Israel, 
secara teologis berkat itu konkrit," 
jelasnya. 

Kurang etis 

Kebiasaan untuk tidak mengikuti 
REFORMATA 


ibadah secara utuh, ternyata tidak 
hanya dilakoni oleh jemaat biasa, 
tapi juga oleh para pendeta atau 
hamba Tuhan. Tak sedikit pendeta 
"top" yang banyak mendapatkan 
tawaran pelayanan, selalu datang 
pada saat akan memberitakan 
Firman, setelah selesai Pendeta 
tersebut akan langsung meninggal¬ 
kan ruang ibadah, menuju ke 
tempat lain sebelum ibadah selesai. 
Alasan kapasitas dan jam terbang 
yang tinggi membuat mereka harus 
menjalankan hal ini, untuk tidak 
dapat mengikuti ibadah secara utuh. 

"Sikap pendeta seperti ini kurang 
etis. Harusnya dia menolak 
penawaran pelayanan yang 
berlebihan sehingga tidak harus 
menghilangkan proses dalam ibadah 
itu, sebagai suatu keyakinan untuk 
melayani Allah dan umat-Nya. Jangan 
terjebak karena alasan apapun, 
apalagi ada kepentingan ekonomi di 
sana," kata pria murah senyum dan 
selalu berbicara tegas tentang 
kebenaran ini. Dalam ibadah, lanjut 
dia, kita semua sama, pendeta, 
penyambung lidah Allah, maka 
sangat penting bukan hanya 
menyampaikan kebenaran Allah, 
namun juga memberi contoh yang 
benar. 

Agar kehadiran pendeta dalam 
kebaktian bersifat utuh, David 
menyebutkan beberapa hal yang 
perlu diperhatikan. Pertama, 
transportasi di kota besar seperti 
Jakarta harus diperhitungkan, 


karena kondisi Jakarta yang macet. 
Kedua, memang, jemaat lebih suka 
hal-hal yang menarik. Tapi yang 
menarik tidak identik dengan yang 
benar, maupun sebaliknya. "Kesi¬ 
bukan dan keletihan membuat 
mental untuk mendengar sesuatu 
yang menghibur. Maka kerinduan 
mendengar pendeta yang menghi¬ 
bur sebagai tantangan untuk hamba 
Tuhan atau pendeta harus memper¬ 
siapkan dirinya dengan lebih baik, 
agar kebenaran dapat disampaikan 
dengan tetap menarik," katanya. 

Yang ketiga, pendeta harus 
mengenal domba-dombanya. 
Anggota gereja adalah anggota 
masyarakat. Pola pikir atau konsep 
terbawa pada seluruh aspek hidup. 
Maka gereja hadir untuk menolong. 
Pendeta harus menyiapkan satu 
sistem pembinaan yang berkesinam¬ 
bungan, untuk menjawab hal-hal di 
atas. Ini menjadi pertimbangan 
seorang hamba Tuhan untuk 
memberikan dirinya secara utuh 
dalam melayani dan menjadi contoh 
yang benar bagi jemaat. 

Bukan suka-tidak suka 

Seolah mengikuti pendetanya, 
jemaat di kota-kota besar juga 
terpola untuk terlambat mengikuti 
ibadah atau langsung meninggalkan 
ruang ibadah setelah selesai 
mendengarkan Firman. Kadang 
tertidur, sambil ngobrol, menyalakan 
handphone, di saat mengikuti 
ibadah. "Untuk berbakti, kita harus 


mengalokasi waktu 
dengan baik, sebagai 
prioritas. Ibadah adalah 
hal normatif, bukan 
suka atau tidak suka," 
tegasnya. Lantaran itu, 
lanjut dia, kesiapan 
dalam mengikutinya 
adalah sikap hati 
seorang anak manusia 
yang mau taat, rindu 
dan hormat pada Allah, 
serta kesadaran untuk 
bersekutu bersama, 
sebagai kesatuan 
Tubuh Kristus yang 
penting. 

Kesadaran bahwa 
time is salvab'on, waktu 
yang menyelamatkan 
membuat kita harus 
menggunakannya 
dengan bertanggung 
jawab. "Kesadaran 
akan semua ini, 
membuat saya tidak 
akan bepergian 
sebelum berbakti setiap 
hari minggunya", David 
mengungkapkan etika pribadinya. 
Jika kita bekerja 8 jam setiap harinya 
atau hampir seluruh jam kita untuk 
bekerja, dan untuk kepentingan diri 
kita, sulit kita tinggalkan dan abaikan 
waktu itu, seharusnya kita harus 
lebih baik memberi waktu itu bagi 
Tuhan, melalui ibadah kita. "Orang 
Israel dididik sangat keras untuk 
menghargai Sabat. Enam hari 
bekerja, 1 hari itu seharusnya 
diberikan prioritas untuk beribadah 
pada Allah," jelasnya. 

Dalam ibadah, seringkali porsi 
untuk pujian dan penyembahan jauh 
melebihi untuk mendengarkan 
Firman Tuhan. Sembari menekankan 
fungsi pujian dan penyembahan 
sebagai ungkapan kesukaan hati kita 
pada Tuhan, David meminta supaya 
hal yang baik itu tidak bergeser 


menjadi sekadar entertain belaka. 

Lebih lanjut, David menjelaskan 
bahwa Tuhan menghendaki kita 
datang apa adanya, sebagai wujud 
keberadaaan yang utuh dan jujur, 
bukan seadanya. Seadanya, berarti 
kita menganggap enteng dan itu 
termaksud penghinaan. "Terbukti 
dengan dandanan yang tidak 
sepantasnya, sikap yang tidak sopan. 
Semua standar pola pikir, bicara, 
tindakan, standar normatif kembali 
kepada Firman Tuhan." 

Tapi seringkali, remote contro/ 
berada di tangan kita. Kita menjadi 
pengontrol Tuhan. "Ingat, Tuhan 
tidak pernah menjadi berubah 
karena sikap kita, DIA tetap Tuhan 
yang kudus, mulia, baik bagi umat- 
Nya. Yang perlu berubah adalah kita. 
Kita yang harus menghormati DIA," 
ujarnya. j^Lidya 
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Laporan Khusus 


Yang Mutlak dalam 
Sebuah liturgi 

Memang ada banyak variasi dalam liturgi kristiani. Tapi ada beberapa unsur 
pokok yang selalu ada. Unsur apakah itu? 


T IDAK seperti Katolik Roma 
yang tata liturginya, bahkan 
bacaan misanya persis sama 
untuk gereja Katolik seluruh dunia, 
liturgi di gereja-gereja Kristen 
Protestan, Pentakosta dan yang 
lainnya, tampaknya sangat berva¬ 
riasi. Gaya kebaktiannya pun bera¬ 
gam. Ada yang khidmat, tenang, 
meditatif, dan agung. Yang lain 
lebih menampilkan kemeriahan, 
terekspresi dalam tepuk tangan, 
tarian dan sebagainya. 

Di balik variasi-variasi itu, ternyata 
ada beberapa unsur yang sama dan 
tak boleh tidak ada dalam sebuah 
liturgi kristiani. Menurut Pdt. Rasid 
Rachmat M.Th., unsur utama itu 
adalah pelayanan Firman dan 
persembahan. "Pelayanan Firman 
itu bukan hanya khotbah tapi juga 
pembacaan Alkitab sementara 
persembahan itu bukan hanya 
kolekte tapi juga perjamuan. 
Kolekte itu bagian dari perjamuan," 
jelas dosen luar biasa bidang liturgi 
STT Jakarta ini. 

Pdt. George Tapiheru, MA., 
M.Th., menyebut pemberitaan fir¬ 
man, pujian, doa, pengakuan - 
baik pengakuan dosa maupun 
pengakuan iman - dan 


persembahan sebagai bagian 
yang tak pernah lepas dari sebuah 
bangun liturgi kristiani. "Semua 
unsur itu memang harus ada. 
Hanya memang, dalam setiap 
gereja, bisa beda lama dan 
penekanannya. Misalnya, di 
kalangan gereja tertentu, durasi 
untuk pujian itu bisa lebih lama. 
Pembicaraan firmannya sedikit. 
Tapi ada juga yang durasi 
pujiannya banyak, tapi firman 
Tuhannya kurang," jelas pria yang 
pernah menjadi dosen liturgi di 
Seminar Betel ini. 

Satu paket 

George menjelaskan bahwa 
setiap bagian dari liturgi itu 
merupakan satu kesatuan yang 
utuh dan seharusnya diikuti sejak 
awal hingga selesai. Tak bisa 
hanya pada saat khotbah saja, 
misalnya. "Itu semua merupakan 
satu paket. Tidak bisa hanya 
mendengarkan firman Tuhan lalu 
pulang," katanya. 

Untuk menjelaskan ini, bahwa 
di lingkungan Protestan, ibadah 
biasanya dimulai dengan votum 
yang intinya hendak menah¬ 
biskan seluruh perayaan liturgi 


tersebut. "Yang ditahbiskan adalah 
keseluruhan gerak liturgi, dari awal 
hingga akhirnya. Jadi tidak bisa 
dipotong-potong," katanya. Hal ini, 
lanjut dia, memberikan dampak 
baik bagi pelayan kebaktian mau¬ 
pun jemaat. "Kehadiran mereka 
harus utuh," tegasnya. 

Sama seperti George, Pastor Dr. 
Bernard Boli Ujan SVD, Sekretaris 
Komisi Liturgi KWI, juga 
menekankan pentingnya partisipasi 
yang utuh dalam sebuah perayaan 
liturgi. "Setiap bagian dari liturgi itu 
adalah perayaan misteri kesela¬ 
matan yang berpuncak dalam diri 
Kristus. Dan misteri Kristus itu 
mencapai puncaknya dalam 
peristiwa penderitaan, kematian 
dan kebangkitan-Nya. Itulah yang 
dirayakan dalam setiap perayaan 
liturgis," kata doktor dalam bidang 
liturgi dari Pontificio Instituto 
Liturgico Sant Anselmo, Roma ini. 

Dalam tradisi Katolik, liturgi 
terbagi dalam dua bagian utama, 
yaitu liturgi Sabda dan liturgi Ekaristi. 
Kedua hal tak bisa dihilangkan ini 
biasa ditambahkan dengan bagian 
pendahuluan dan bagian penutup. 
Meski demikian, bagian pembukaan 
dan penutup tetaplah penting dan 



memberikan makna liturgis yang 
khas. Bagian pembukaan misalnya, 
intinya adalah umat mau mengalami 
kesatuan dalam Tuhan yang datang 
mau mengunjungi kita dan mau 
menghadirkan karya-Nya yang 
Agung. "Jadi pada saat pembukaan 
itu, kita menyadari kembali 
kehadiran Tuhan dalam persekutuan 
kaum beriman. Sehingga dengan 
menghayati hal itu, kita sebenarnya 
mewujudkan kata-kata Yesus 
bahwa di mana dua atau tiga orang 
berkumpul atas nama-Ku maka Aku 
ada bersama dengan mereka," jelas 
Bernard yang juga mengajar liturgi 
inisiasi di STT Jakarta ini. 

Simbol pengorbanan 

Dalam liturgi, demikian Bernard, 
misteri Yesus itu mau dirayakan 
dalam bentuk simbol-simbol yang 
membantu penghayatan. Dalam 
bagian komunio misalnya, sebelum 
hosti dibagikan kepada umat yang 
layak menerimanya, imam biasanya 
lebih dahulu memecah-mecahkan 


roti itu dan membagi-bagikannya. 
"Di situ kita mau merasakan 
kembali hadirnya Yesus yang mau 
mengambil, mau bersyukur dan 
mau memecahkan. Ini menan¬ 
dakan bahwa kita dalam hidup 
sehari-hari menghargai pem¬ 
berian meskipun sangat seder¬ 
hana. Lalu rela, dalam hidup 
sehari-hari mau memberikan diri 
dengan berbagi," jelasnya. 

Ditambahkannya, meme¬ 
cahkan roti itu bukan hanya satu 
tindakan sederhana dari imam, 
tapi merupakan tindakan sacra- 
mental. "Tidak hanya hanya 
menghadirkan Yesus yang mau 
memecahkan diri-Nya untuk 
dibagikan kepada banyak orang, 
tapi imam juga dan semua umat 
yang hadir di dalam perayaan itu 
mau menyediakan diri, mau 
memecah-mecahkan diri, dan 
membagi-baginya kepada lebih 
banyak orang," urainya. 

*<P. M a ku Goru 


“Yang Penting Penghayatannya!" 


Ada banyak cara penghayatan akan Allah, begitu juga cara beribadah. "Kalau penghayatannya sampai ke dasar, ya tidak apa. Dasar dari ibadah itu 
kan bahwa kita merayakan Kristus. Orang menghayati Kristus bisa dengan macam-macam cara. Bisa dengan cara tenang, bisa dengan meditatif, 
ada dengan cara jingkrak, "jelas Pdt. Rasid Rachman, M. Th., dosen luar biasa bidang liturgi di STT Jakarta. Bagaimana menyikapi model beri iturgi 
gereja-gereja kini, berikut bincang-bincang dengan pria kelahiran 2 Juni1964yang juga penulis buku "Hari Raya Liturgi"ini. 


Apa saja unsur paling 
penting dalam liturgi minggu? 

Unsur utamanya adalah pe¬ 
layanan Firman dan persembahan. 
Pelayanan Firman itu pembacaan 
Alkitab dan pengajaran, bukan 
hanya pengajaran. Orang sering 
salah, dipikir kalau pelayanan 
Firman itu adalah khotbah. Firman 
itu pembacaan Alkitab. Jadi tidak 
bisa Alkitabnya satu ayat, lalu 
khotbahnya lima menit. Kalau 
persembahan itu bukan hanya 
dalam arti kolekte, bukan hanya 
kumpu/in duit, tapi perjamuan. 
Kolekte itu bagian dari perjamuan. 
Itu unsur yang kelihatan. 

Tata liturgi itu sudah baku 
atau tetap ada peluang untuk 
kreativitas? 

Kreativitas dan baku itu kan dua 
hal yang jalan bersama-sama. 
Bukan berarti kalau dia baku maka 
dia tidak ada kreativitas atau kalau 
dia kreatif lalu dia tidak baku. Itu 
dua hal yang bisa berjalan 
bersama. 

Adakah batas kreativitas 
dalam berliturgi. Kan ada 
yang sampai melompat dan 
tos segala? 

Goyang-goyang itu, belum 
tentu berarti kreatif. Yang tidak 
goyang, belum tentu baku. Yang 
dimaksudkan dengan kreativitas 
dalam ibadah itu adalah bahwa 
orang yang melakukan ibadah itu 


mendapatkan inspirasi melalui 
ibadah itu. Itu baru kreatif. 

Banyak ibadah kontem¬ 
porer di Indonesia yang 
mengadopsi gaya Amerika, 
misalnya dengan melompat- 
lompat dan meneriakkan yes, 
yes, yes. Bagaimana dilihat 
dari aspek liturgisnya? 

Yang penting penghayatannya. 
Kalau yang beribadah itu 
menghayatannya sampai ke dasar, 
ya tidak apa. Dasar dari ibadah itu 
kan bahwa kita merayakan 
Kristus. Orang menghayati 
Kristus bisa dengan 
macam-macam cara. 

Bisa dengan cara 
tenang, bisa dengan 
meditatif, ada dengan 
cara jingkrak. Itu 
semua merupakan 
ibadah kontemporer. 

Kok begitu? 

Ibadah kontem¬ 
porer adalah ibadah 
yang hidup dan 
berkembang di 
jaman sekarang. 

Jadi bukan berarti 
bahwa ibadah yang 
hening itu bukan ibadah 
kontemporer. Ibadah hening itu 
merupakan salah satu ibadah 
kontemporer. 

Ada lima jenis ibadah kontem¬ 
porer. Yang pertama adalah litur- 


gica! atau liturgis. Model ini kuat di 
tradisi. Kuat pada hal-hal yang 
agung. Bahasanya pun agung. Kita 
bisa lihat model ini di gereja Katolik, 



Anglikan dan beberapa gereja 
Lutheran. Yang kedua, tidak 
terlalu tradisi, tapi kuat juga aspek 
liturgisnya yaitu model-model 
seperti GKI, GPIB. Yang ketiga itu 


revivalist yang menekankan 
kebangunan dan mementingkan 
perasaan atau emosi. Ini nampak di 
beberapa gereja Pentakosta, 
terutama di gereja kharismatik. 
Jemaat GKI itu juga ada. Kotbahnya 
berapi-api, nyanyian terpusat pada 
aku. 

Model keempat itu praise and 
worship. Beberapa jemaat 
kharismatik sangat menekankan ini. 
Jadi mementingkan paduan suara 
dan keindahan musik. Kelima adalah 
model seekers yaitu pencari. . 

Ibadah itu dibuat untuk mengkris- 
tuskan orang-orang Kristen. 
Orang Kristen, anak muda itu 
didatangkan, dan kemudian 
dibuat menjadi orang 
Kristen. 

Ada tidak kriteria 
kesejatian sebuah 
ibadah? 

Semua bentuk ibadah 
itu ibadah yang betul, asal 
itu lahir dari hati, tidak 
dibuat-buat dan pura- 
pura. Jadi hanya selera 
orang saja yang berbeda. 
Ada orang yang meng¬ 
hayati Kristus dengan te¬ 
nang. Yang lain dengan 
berjingkrak. 

Ada juga yang melakukan 
rekayasa untuk mendapatkan 
banyak persembahan? 

Itu motivasinya saja yang salah. 


Ibadahnya sendiri benar. Kalau 
ibadah kita buat untuk menarik 
persembahan, itu jelas tidak 
betul. Ingat, tidak ada ibadah 
yang tidak direkayasa. Ibadah itu 
rekayasa gereja untuk semakin 
merasakan kehadiran Kristus. 

Ada pendeta pindah-pindah 
gereja untuk berkotbah? 

Memang di Koran itu kita llihat 
ada pendeta yang jarak waktu 
kotbahnya dari satu gereja ke 
yang lainnya begitu sempit. Tapi 
saya tidak mau menilai. Kalau saya, 
ya saya selalu menghadiri ibadah 
dari awal hingga akhir. 

Pendeta memberikan contoh 
ibadah ini semacam apa, semacam 
pergi ke supermarket, cicip sana, 
cicip sini. Tapi sebenarnya 
jemaatnya juga begitu. Pagi 
ibadah di gereja A, siang di B, sore 
di C. 

Ibadah yang baik itu 
bagaimana sebenarnya? 

Ibadah itu sebuah teologi 
perayaan. Baik ketika dia 
meningkatkan spiritualitas gereja 
dan umat yang beriman. 
Terutama ketika dia konsern 
dengan dunia. Kalau kemasannya 
bagus sekali tapi kalau dia tidak 
konsern terhadap dunia, ibadah 
itu menjadi kurang baik dan tidak 
menjadi makanan yang bergizi 
untuk umat. 

*fP. M a ku Goru 
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■ LaurentiusFernandezSE. 

Tak Harus 
Saling Sikut 


T AHUN 1994 lalu, ia ditawari 
menjadi Account Manager 
Perwakilan Maskapai Pener¬ 
bangan GIA (Garuda Indonesia 
Airways) di Los Angeles, USA. Ini, 
diakui Laurentius Fernandez SE., 
sebagai sebuah tawaran yang sa¬ 
ngat menggiurkan. Tentu saja pi¬ 
hak manajemen menawarkan 
posisi itu padanya karena yakin 
akan kemampuannya. Tapi 
kesempatan itu tidak diambilnya. 
Mengapa? 

"Yang menyodok lebih banyak 
sehingga saya mengalah," kata¬ 
nya. Yang dia maksudkan dengan 
menyodok adalah upaya "menjual 
diri" demi jabatan strategis. Dalam 
menapaki jenjang karier, ia selalu 
berusaha untuk tidak saling 
menyikut demi merebut posisi. 
"Yang terpenting itu unjuk kerja, 
bukan menyodok diri," kata pria 
kelahiran Larantuka, Flores 4 Mei 
1955 ini. Ia mengaku selalu 
merasa nyaman saja dengan posisi 
atau jabatan yang diberikan. 
"Saya tak mematok target 
pangkat. Yang penting bekerja 
baik," ujar Account Manager 
Garuda, Kantor Cabang Manado, 
Sulawesi Utara ini sembari 
menambahkan bahwa yang juga 
tak kalah penting baginya adalah 
memberikan dukungan bagi 


peningkatan karier teman-teman 
sekerjanya. 

Sebagian besar karir ayah dari 
Agustina Florentin Putri, Aloysius 
Reinaldo dan Alexander Gerardy ini 
dihabiskannya di bidang kontrol 
akunting. Karena itu, ia mengaku 
sangat mengedepankan kejujuran. 
"Kalau tidak jujur, ya tidak usah jadi 
kontroler/' katanya. Dalam menja¬ 
lankan tugasnya itu, ia mengaku 
senantiasa berpatokan pada aturan 
dan prosedur yang dituntut 
perusahaan. 

Beberapa kali ia mengaku sempat 
digoda, khususnya melalui sogokan. 
Suatu kali, sebuah perusahaan 
meminta dia membeli dolar dari 
perusahaan tersebut dengan janji 
pembagian keuntungan. Tapi 
Laurentius tegas menolak tawaran 
itu. "Karena saya kontroler, saya lihat 
yang sesuai perusahaan. Saya ambil 
yang seefisien mungkin, yang 
menguntungkan perusahaan, bukan 
yang menguntungkan pribadi saya. 
Memang kalau saya beli di instansi 
keuangan itu, saya bakal dapat 
amplop, tapi saya tidak mau 
melakukan itu," cerita suami dari 
Maria Kristin Pratiwi Hoediyono ini. 

Gagal jadi kapten 

Pendidikan dasar dan menengah¬ 
nya ditempuhnya di sekolah yang 


diasuh oleh misi Katolik. SMP-nya 
di San Pancratio, Larantuka, 
sebuah sekolah yang diasuh oleh 
para bruder. Sementara SMA-nya 
di Suryadikara, sebuah sekolah 
terfavorit di daratan Flores. "Saya 
belajar kedisiplinan hidup, 
membangun performance, 
kejujuran dan kerja keras dari 
pendidikan misi itu," tuturnya. 

Tamat SMA tahun 1974, 
Laurentius sedianya diberang¬ 
katkan untuk belajar sekolah 
perkapalan sebagai persiapan 
untuk menjadi kapten kapal 
penumpang milik Keuskupan 
Larantuka. Saat itu, Keuskupan 
memang berencana membeli 
kapal penumpang. Dan sebagai 
persiapan awalnya, rencananya 
Laurentius akan disekolahkan 
oleh Keuskupan untuk menjadi 
kapten kapal itu. Tapi rencana 
itu batal karena alasan politik lokal. 

Pria yang punya hobi main gitar 
dan menyanyi ini lalu hijrah ke 
pulau Jawa. Rencananya kuliah 
di Akademi Teknik Mesin di Solo, 
tapi terlambat. Akhirnya dia ke 
Jakarta dan masuk Fakultas 
Hukum Universitas Trisakti, 
Jakarta. Tapi karena latar 
belakangnya sebenarnya di 
bidang eksakta, ia hanya 
bertahan setahun di Trisakti. 
Tahun berikutnya, ia masuk 
Fakultas Ekonomi Universitas 
Krisnadwipayana. 

Sebelum bergabung di Garuda 
pada November 1980, ia sempat 
berkarya di Pemda DKI selama 
setahun dengan bidang tugas 
utama pengurusan KTP dan 
kemudian di Bank Rama. Di 
Garuda, ia mengawali kariernya 
sebagai staf biasa di kantor pusat 
Garuda, Jl. Juanda, Jakarta. 
Tahun 1987, ia ditunjuk sebagai 
account manager di Bandara 



Soekarno-Hatta. 

Tahun 1991, ia 
ditarik kembali ke 
kantor pusat dan 
menjadi staf ahli di 
proyek siaga, sebuah 
proyek pengembang¬ 
an manajemen akun¬ 
ting. Di proyek ini, ia 
bertindak sebagai 
trainer dan kemudian 
sebagai instruktur 
dalam bidang finance. 
Dari tahun 1993-1998, 
ia berkesempatan ke 
luar negri untuk me¬ 
latih tenaga akuntansi 
Garuda. "Saya sudah 
mampir ke 10 ibu kota 
negara. Terakhir, ta¬ 
hun 2002 kemarin, 
saya ke Australia, New 
Zealand dan Jeddah 
(Arab Saudi). Lepas 
dari Siaga, ia kembali 
ke Kantor Pusat di Unit 


mencontohkan. Hubungan yang 
baik itu berdampak pada unjuk 
prestasi karyawan. Minimal, mereka 
tidak mau mengecewakan 
atasannya. 

Selain doa dalam keluarga dan 
bersahabat dengan sebanyak 
mungkin orang, Laurentius selalu 
berusaha menghargai apa yang 
telah dilakukan orang lain. "Karena 
orang datang ke kantor untuk 
bekerja, maka hasil pekerjaan 
mereka adalah gambaran atau 
ekspresi diri mereka. Jadi bila kita 
menghargai hasil pekerjaan 
mereka, itu berarti pula kita 
menghargai orang tersebut," jelas 
pria yang menjunjung tinggi pesan 
Tuhan: "Carilah dahulu Kerajaan 
Allah dan segalanya akan 
ditambahkan kepadamu!" ini. 

jorPau! Makugoru 


Responsibility Accounting. Tahun 
2007, ia ditunjuk sebagai Finance 
Manager di Branch Office Manado. 

Menghargai orang lain 

Ada satu kebiasaan baru yang 
diperkenalkan Laurentius di tempat 
barunya. Selain mengabsensi diri 
melalui mesin absensi, bawahannya 
diharuskan terlihat olehnya saat 
masuk kantor maupun keluar 
kantor. "Jadi saya harus datang pal¬ 
ing awal dan pulang paling akhir" 
katanya. Kebiasaan ini, tidak hanya 
menularkan kedisiplinan, tapi juga 
mempererat relasi dalam bekerja. 
"Ketika mereka datang, saya 
menyapa sambil menanyakan 
bagaimana keluarga mereka. 
Begitupun saat pulang, saya 
menyampaikan salam untuk 
keluarga mereka. Dengan demikian, 
mereka merasa diperhatikan," ia 
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Hadirkan “Solusi 

di Rumah Anda! 


Kisah nyata "Solusi" dan "Solusi Life" dapat Anda saksikan di 
DVD ekslusif serial "Rahasia Pikiran Allah Tentang Anda". 

Seri pengajaran ini tersedia dalam 10 seri dan akan dibagikan setiap 
bulannya, khusus bagi para Mitra CBN. Seri pertama dari pengajaran ini akan 
diawali dengan pengajaran tentang "Anda Dipilih Karena Kasih-Nya" 

"Mengenal Tuhan bertahun-tahun tidak menjamin seseorang mengerti betul keberadaan dirinya di hadapan Tuhan. Sering 
Anda temui bahkan mengalaminya sendiri , kehidupan rohani itu hanyalah menjadi tradisi atau kebiasaan saja. Tidak ada 
kuasa dan mukjizat lazimnya kisah-kisah spektakuler yang tercatat dalam Alkitab. Apakah kuasa Tuhan itu masih nyata 
sampai saat ini? Atau , adakah perbedaan yang berarti antara Anda yang mempercayai Tuhan dengan yang tidak 
mempercayai-Nya?" Temukan jawabannya dalam seri 1 ini, dan alamilah kebenaran yang akan menuntun Anda 
menemukan tujuan hidup Anda di dalam Tuhan. 

DVD ini tidak diperjual belikan. Anda dapat mengkoleksi dan memperkaya pengetahuan firman Tuhan melalui seri 
pengajaran ini dengan bergabung menjadi mitra CBN. 

Informasi selengkapnya: www.jawaban.com/mitra . atau hubungi kami di (021) 8990-5960. 

Pendaftaran via SMS : Ketik : mitra(spasi)nama(spasi)reformata kirim ke : 081.5965.5960. 


Alami kebenaran yang akan menuntun Anda 

menemukan f u j uan hidup Anda di dalam Kristus. 


CBNh* 


Cahaya Bagi Negei 
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Konsultasi Kesehatan 




Penyakit Orang 
Lanjut Usia 


Bersama 

dr. Stephanie Pangau, MPH 


Ibu Dokter, saya mau bertanya tentang masalah oma saya yang kini berusia 84 
tahun. Sejak beberapa tahun lalu beliau sudah menjadi sangat pelupa. Kira-kira 
3 tahun belakangan ini sifat pelupa dan tingkah lakunya makin tidak masuk akal. 
Selain itu dia sering terlihat kacau, bingung atau gelisah dan tampak aneh. Yang 
lebih parah, sudah beberapa kali saya mendapatinya sedang memainkan kotoran 
(/feses)-nya sendiri. Dia juga tidak mau mandi dan cebok selesai buang air kecil 
atau buang air besar sehingga aroma badan dan kamarnya selalu tidak enak. 
Namun demikian kami sering membujuk atau memaksanya untuk membersihkan 
diri dan kamarnya. 

Suatu hari ibu saya marah-marah (ibu adalah anak oma saya yang tertua) 
karena melihat Oma menyimpan sandalnya dalam kulkas yang berisi penuh 
makanan. Kami sangat dongkol, namun akhirnya hanya bisa mengelus dada, dan 
membujuknya untuk tidak melakukannya lagi, walaupun sepertinya Oma tidak 
ngerti juga. Yang paling sering, Oma bicaranya kacau-kacau alias ngelantur, 
bicara sendiri dan marah-marah tanpa sebab. Beliau juga sudah lupa nama ayah, 
kedua kakak saya dan nama saya, apa lagi kerabat-kerabat yang jarang kelihatan. 
Hanya nama ibu saya yang sekali-kali masih diingatnya. Saya sedih melihat 
keadaan oma saya ini. Dok. 

Pertanyaan saya: 1) Apakah oma saya mengidap penyakit tua? Beliau tidak 
gila, kari? 2) Apa saja gejala penyakit tua seperti oma saya? 3) Mengapa oma 
saya di masa tuanya kok jadi seperti terkena gangguan mental? 4) Penyakit- 
penyakit apa saja yang bisa menimbulkan kekacauan pikiran pada orang-orang 
lanjut usia? 5) Bagaimana cara mencegahnya? Saya kasihan kalau Oma makin 
parah. Terima kasih Dok, untuk jawaban yang sangat saya harapkan. GBU 

Charlotte 

^ Kranji, Bekasi Barat 


1. Benar, melihat usia dan gejala- 
gejala yang Anda ceritakan, 
sepertinya oma Anda terkena 
penyakit orang lanjut usia yang 
dalam bahasa medisnya disebut 
dengan dementia sen/lis. 

Penyakit ini memang menyerang 
orang berusia tua, terutama 
perempuan. 

2. Pada gejala dementia seni/is 
antara lain terdapat gangguan 
ingatan yang sekalinya sudah 
terjadi akan berlanjut terus ke 
tingkat yang lebih parah, umumnya 
ditandai dengan kekacauan men¬ 
tal seperti pada oma tercinta Anda 
yang tidak disadari. Ada gangguan 
ingatan, gelisah, bingung,berbicara 
ngawur, marah-marah sering tanpa 
sebab, tidak mau atau tidak mampu 
menjaga kebersihan diri sendiri 
(misalnya tidak suka mandi, cebok, 
gosok gigi dan lain-lain), main-main 
dengan kotorannya sendiri bahkan 
lebih gawat lagi tidak jarang 
memakan kotoran {feses )-nya itu, 
kehilangan perasaan malu sehingga 


suka berjalan-jalan dalam keadaan 
telanjang. Selain itu tidak bisa 
menahan keluarnya kencing dan 
buang air besar. Makin lama gejala 
akan makin berat dan akhirnya si 
penderita bisa terlihat seperti or¬ 
ang terkena gangguan mental 
atau gangguan jiwa. 

3. Dementia seni/is ini bisa 
terjadi karena pembuluh darah 
otak orang lanjut usia sudah 
terkena arteriosklerosis atau 
penebalan dinding pembuluh 
darah sehingga aliran darah untuk 
membawa nutrisi dan oksigen ke 
otak menjadi sangat berkurang 
mengakibatkan banyak sel-sel 
otak menjadi mati dan sebagai 
akibatnya otak mengalami 
kemunduran yang sangat parah 
dalam menjalankan fungsinya. 

4. Selain dementia seni/is, 
penyakit-penyakit lain yang juga 
bisa menimbulkan kekacauan 
pikiran pada orang-orang lanjut 
usia antara lain penyakit-penyakit 
infeksi (seperti radang paru-paru, 


infeksi saluran kencing dan lain- 
lain), kanker, penyakit jantung, 
anemia,obat-obatan tertentu bisa 
juga menyebabkan gejala 
kekacauan pikiran. 

5. Cara mencegah orang 
terkena atau memperlambat de¬ 
mentia seni/is terutama jangan 
suka terlalu lama membiarkan 
mereka sendiri, harus sering 
ditemani dan diajak ngobroi, 
berdoa, baca Firman Tuhan, lihat 
TV terutama dengar dan lihat 
berita, isi teka-teki silang dan lain- 
lain, selain bisa juga diberikan 
obat-obat penguat otak 
(termasuk hormon-hormon 
tertentu), dan vitamin-vitamin 
untuk otak serta terapi ozon. 

Masalahnya bila sudah terkena 
dementia seni/is, maka tidak ada 
obat lagi untuk menyembuh¬ 
kannya. Dalam masalah oma Anda 
sebaiknya ada seseorang yang bisa 
merawatnya secara khsusus 
dengan penuh kasih sayang, selain 
itu dapat dikonsultasikan kepada 
dokter keluarga Anda. 

Salam saya, Tuhan memberkati 
segala usaha Anda untuk 
merawat oma tercinta.□ 


Koordinator PembinaanPelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 


Kepemimpinan 

Pemberdayaan, Sebuah 
Tantangan bagi Pemimpin 



Raymond Lukas 


P ENULIS kembali mengacu 
kepada artikel bulan lalu yang 
ditulis oleh Ibu Lilis Setya- 
yanti, Founder Trisewu Leadership 
Institute. Beliau menanyakan dalam 
artikelnya tsb sbb: Apakah karak¬ 
teristik terpenting dari seorang pe¬ 
mimpin? Satu kata kunci: "member¬ 
dayakan!" (empowering). Dengan 
iain kata, kepemimpinan seperti 
apakah yang memberdayakan? 
Kepemimpinan yang mampu melihat 
ke depan dan merencanakan 
kemungkinan-kemungkinan yang 
terjadi (Proactive Visionary Leader¬ 
ship). Pertanyaan selanjutnya: 
Bagaimanakah Anda sebagai 
pemimpin mampu memberdayakan 
orang iain? Menjawab ini, Anda perlu 
bertanya pada diri sendiri: "Apakah 
saya seorang pemimpin?" 

Jadi kita lihat dari paragrap di atas 
bahwa kepemimpinan yang member¬ 
dayakan akan menarik organisasi ke 
arah visi perusahaan. Namun 
sayangnya, banyak perusahaan di era 
ini belum memberdayakan karyawan¬ 
nya untuk mencapai visi perusahaan. 
Seringkali banyak pemimpin peru¬ 
sahaan terjebak pada situasi di mana 
mereka lebih percaya kepada gaya 
kepemimpinan 'memerintah' 
daripada 'memberdayakan' 

Dalam organisasi piramida yang 
bersifat tradisional, gaya pemimpin 
lebih bersifat memerintah. Tugasnya 
adalah mengawasi segala hal seperti 
seorang penguasa tunggal. Hal ini 
seringkali membuat orang merasa 
tergantung dan tak berdaya, dan 
para manajernya merasa terbebani 
karena tekanan-tekanan yang 


kurang wajar. "Pokoknya, Anda 
harus mencapai apa yang saya 
bilang. Kalau Anda bisa, maka Anda 
berprestasi, kalau tidak bisa maka 
Anda tidak berprestasi" demikian 
kata si Bos. 

Dengan adanya perubahan yang 
cepat, sebagaimana sudah kita 
bahas dalam artikel pada edisi lalu, 
adanya perubahan yang cepat dan 
kompleks di lingkungan dunia usaha 
dan mau tidak mau, suka tidak suka, 
berimbas di tempat kerja membu¬ 
tuhkan berbagai kecakapan baru 
sehingga pemecahan masalah dan 
pengambilan keputusan tidak 
dapat atau kurang tepat untuk 
dibebankan kepada satu orang 
saja. Pemimpin yang member¬ 
dayakan harus melihat timnya 
sebagai mitra kerja dalam 
menuntaskan tugasnya. Pember¬ 
dayaan juga berarti memandang 
tim dengan cara dan perlakuan 
yang berbeda. 

Bayangkan kalau pemberdayaan 
belum berjalan dalam suatu 
perusahaan. Apa yang akan terjadi? 
Karena para pemimpinnya menen¬ 
tukan apa yang harus dilakukan dan 
mengajari bawahannya untuk 
menunggu perintah, maka masukan 
yang didapat dari bawah sangat 
sedikit. Akibatnya para pemimpin 
akan sibuk secara adhoc menger¬ 
jakan hanya apa yang diperintahkan 
bos, memecahkan masalah-masalah 
yang timbul dan super sibuk 
"menjadi pemadam kebakaran" 
untuk mengatasi masalah-masalah 
yang timbul. Dengan demikian, 
perusahaan akan lamban sekali 
mencapai visinya (....kalau mereka 
memiliki visi). 


Padahal pemberdayaan ini 
merupakan tindakan manajemen 
yang usianya sudah ribuan tahun. 
Ingat Yitro mertua Musa? Dia 
mengatakan kepada Musa: "Apakah 
yang kaulakukan kepada bangsa itu? 
Mengapakah engkau seorang diri 
saja yang duduk, sedangkan seluruh 
bangsa itu berdiri di depanmu dari 

pagi sampai petang?. . Tidak baik 

seperti yang kaulakukan itu. Engkau 
akan menjadi sangat lelah, baik 
engkau maupun bangsa yang 
beserta engkau ini; sebab pekerjaan 
ini terlalu berat bagimu, takkan 
sanggup engkau melakukannya 
seorang diri saja". ".... Kau carilah 
dari seluruh bangsa itu orang-orang 
yang cakap dan takut akan Allah, 
orang-orang yang dapat 

dipercaya,.... tempatkanlah mereka 
di antara bangsa itu menjadi 
pemimpin seribu orang, pemimpin 
seratus orang, pemimpin iima pu/uh 
orang dan pemimpin sepuluh or¬ 
ang.....". 

Setelah peristiwa di atas, 
seharusnya banyak sekali 
pengalaman sudah dicatat dan yang 
bisa diambil dari pemberdayaan 
suatu kelompok. Berdasarkan 
catatan-catatan tersebut banyak 
pencerahan yang bisa diambil dan 
dengan demikian seharusnya para 
pemimpin tidak ragu lagi untuk mulai 
belajar memberdayakan para 
bawahan mereka sehingga bisa 
memberi peran kepada bawahannya 
untuk turut mewujudkan visi 
perusahaan. 

Salah satu pengalaman yang bisa 
diambil adalah apa yang sudah dicatat 
dari Microsoft. Bill Gates dalam 
perusahaannya itu memberdayakan 


orang-orangnya dengan meng¬ 
harapkan mereka untuk mengem¬ 
bangkan kapasitas pribadi mereka 
untuk mencapai tingkatan 'excei- 
iencef. Untuk itu Gates mene¬ 
rapkan disiplin yang merupakan 
dasar bagi suatu iearning organi- 
zation', yaitu: 

- Personal mastery. Meng¬ 
harapkan orang-orangnya me¬ 
ngembangkan kapasitas pribadi 
untuk memenuhi tujuan mereka, 
yang berarti juga tujuan pe¬ 
rusahaan, yang akhirnya dapat 
digunakan untuk meningkatkan 
usaha-usaha para pribadi untuk 
mencapai tujuan. 

- Mental models. Mengem¬ 
bangkan ' mind-set' yang tepat 
untuk mengambil tindakan dan 
keputusan. 

- Shared Vision. Merupakan 
komitmen bersama dari orang-or¬ 
ang dalam organisasi untuk 
mencapai tujuan-tujuan. 

- Team Iearning. Meng¬ 
eksploitasi sebuah kenyataan 
bahwa pikiran bersama dari 
beberapa orang adalah lebih besar 
dari pikiran masing-masing pribadi. 

- System thinking. Mengerti 
bahwa tindakan-tindakan dan 
keputusan-keputusan yang diambil 
bukanlah merupakan keputusan 
yang terisolasi sebagai pemikiran 
satu orang, namun merupakan 
hasil atau konsekwensi dari 
pemikiran sebuah kelompok/ 
organisasi. 

Kelima prinsip di atas cocok 
dengan apa yang dilukiskan oleh 
Randall E. Stross dalam lukisannya 
"The Microsoft Way (1996)". 

Apa yang penulis ingin sam¬ 


paikan dalam tulisan ini adalah 
untuk kita bersama mulai memi¬ 
kirkan untuk.memberdayakan or¬ 
ang-orang kita. Penulis yakin, kita 
tidak akan kecewa dengan 
hasilnya. Karena orang-orang yang 
berdaya adalah orang dengan 
karakteristik sbb: a) Mempunyai 
rasa memiliki dan merasa sebagai 
bagian dari tim. b) Menguasai cara 
mereka menjalankan tugas, c) 
Merasa melakukan sesuatu yang 
berbeda, d) Tahu bahwa mereka 
bertanggung jawab atas hasil 
kerja, e) Sadar bahwa mereka 
dapat menggunakan talenta dan 
kecakapan mereka sepenuhnya, f) 
Mau mengambil inisiatif. 

Sebaliknya orang-orang yang tak 
berdaya memiliki ciri-ciri sbb: 1) 
Tidak antusias terhadap pekerjaan 
mereka. 2) Merasa sangat negatif. 
3) Curiga dan tidak mempercayai 
orang lain. 4) Tidak mengatakan 
apa yang mereka pikirkan. 5) 
Hanya melakukan apa yang diminta 
atau apa yang harus mereka 
lalukan. 6) Tidak mau mengambil 
inisiatif. 

Nah, sebagai pemimpin, mana 
yang Anda pilih?* 


Trisewu Leadership Institute 
Founder: Lilis Setyayanti 
Cofounders: Jimmy Masrin, Harry Puspita 
Moderator: Raymond Lukas 
Trisewu Ambassador: Kenny Wirya 

f Untuk pertanyaan, silakan kirim e-mai! 
ke trisewu@trisewuleadership.com. Kami 
akan menjawab pertanyaan Anda melalui 
tulisan/artikel di edisi selanjutnya. Mohon 
maaf, kami tidak menjawab e-maii satu- 
persatu." 
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Constant Ponggawa 

Mundur dari PDS 


A nggota 

DPR RI da¬ 
ri Fraksi Damai 
Sejahtera 
(PDS) Con¬ 
stant Pong¬ 
gawa meng¬ 
undang puluh¬ 
an wartawan 
pada Kamis 
(21/8), di Ho¬ 
tel Grand Melia, 

Kuningan, 

Jakarta, guna 
mengutarakan 
niatnya me¬ 
ngundurkan 
diri dari pang¬ 
gung politik 
dan akan fokus 
berjuang di domain sosial setelah 
statusnya sebagai anggota 
legislatif berakhir pada 2009 nanti. 
Dia mengaku tidak berminat 
mendaftarkan diri kembali sebagai 
calon legislatif (caleg) meskipun 
sejumlah partai besar bernafaskan 
nasionalis dan PDS berusaha 
meminangnya. "Lima partai besar 
dan PDS meminta saya mendu¬ 
duki urutan pertama di pendaf¬ 
taran caleg DPR daerah pemilihan 
DKI, namun saya tidak bersedia," 
tuturnya. 

Constant beralasan, penolakan 
itu berdasarkan misi yang telah 
lama dia gumuli yakni berkecim- 
pungan di beberapa yayasan sosial 
lintas agama seperti Ayub, Obor 
Berkat Indonesia (OBI) dan 
Cahaya Bagi Negeri (CBN). "Saya 
percaya, perjuangan untuk 


menjadi berkat 
bagi bangsa ini 
tidak cuma mela¬ 
lui parlemen, tapi 
di mana pun kita 
berada kita bisa 
jadi sarana, baik 
pembangunan 
sarana untuk me¬ 
nolong sesama 
dan menjadi ber¬ 
kat bagi bangsa 
ini," ungkap man¬ 
tan ketua fraksi 
PDS DPR RI ini. 

Lanjut Con¬ 
stant, niat me¬ 
ngundurkan diri 
dari panggung 
politik ternyata 
mendapat respon pro-kontra dari 
sejumlah pengusaha besar dan 
tokoh-tokoh gereja. Sekretaris 
Umum PGI Richard Daulay pernah 
mengirim SMS berbunyi: "Sebenar¬ 
nya saya mendukung SDM seperti 
Anda di DPR, tapi kalau itu sudah 
menjadi keputusan, saya dukung". 
Sementara Pdt Gilbert Lumoindong, 
Pdt Pariadji, Pdt Niko, Pdt Nus 
Reimas, dan Pdt Jakob Nahuway ikut 
mengirimkan pesan bernada serupa. 

Menjawab pertanyaan wartawan 
apakah alasan mengundurkan diri itu 
disebabkan rasa sakit hati melihat 
perilaku elite di dunia politik, Constant 
enggan berkomentar. "Seperti yang 
saya utarakan tadi bahwa mengabdi 
kepada bangsa tidak hanya menjadi 
anggota DPR saja" katanya. 


& Herbert Aritonang 

PETI 

Satukan Hati Sebarkan Injil 




R IBUAN masyarakat Tionghoa 
Indonesia dari interdominasi 
gereja berkumpul di Gereja 
Kristus Yesus Mangga Besar, 
Jakarta Pusat, untuk merayakan 
dan meramaikan ulang tahun ke- 
1 Persekutuan Gereja-gereja 
Tionghoa di Indonesia atau 
PGTI, Kamis (4/9). 

HUT gereja bertajuk "Sehati 
Satukan Langkah" ini dimeriah¬ 
kan dengan puji-pujian paduan 
suara dan tarian dari gabungan 
siswa SMU Kristen (IPEKA, Kalam 
Kudus, Methodist dan Keta¬ 
pang), Paduan Suara Jakarta Fes¬ 
tival Chorus, Friendship Choir dan 
soloist GI. Leona Quek (Singa- 
pore). Sementara firman Tuhan 
disampaikan Rev. James Hudson 
Taylor IV. Hamba Tuhan ter¬ 
sebut adalah keturunan ke-5 
dari misionaris terkenal Hudson 
Taylor yang memberitakan Injil 
ke China pada 1853, lalu 
mendirikan "China Inland Mis- 
sion". James lahir dan dibesarkan 
di Taiwan dan menikah dengan 


perempuan Taiwan hingga 
dikaruniai 3 anak. 

Ketua Umum PGTI Suhendro 
Hadiwidjojo mengatakan, visi 
PGTI adalah sehati sepikir, 
menyebarluaskan Injil, tumbuh 
bersama dan menyatakan kasih 
Tuhan. 

Awal berdirinya PGTI dimulai 
dari terbentuknya sebuah per¬ 
sekutuan bernama Pusat 
Pelayanan Gereja-gereja Injili In¬ 
donesia atau PPGII. Akhirnya, 
pada rapat gabungan antara 
CCOWE distrik Jakarta, Gerakan 
Penginjilan Era 2000, Pusat 
Pelayanan Musik Gerejawi, Pusat 
Pelayanan Literatur Injil, dan 
Persekutuan Gereja-gereja 
Kristen Injili Jakarta, maka pada 
11 November 1997 terbentuk 
PPGII. Lembaga yang memayungi 
ratusan gereja-gereja Tionghoa 
ini akhirnya diresmikan pada 29 
Agustus 1998 dan sudah memiliki 
15 PPGII Wilayah yang tersebar 
di berbagai kota di Indonesia. 

HA 


■■■■■ 


Gereja Banten 

Gelar “Banten Bermazmur” 





D ENGAN kidung, kita bernyanyi, 
berdoa, bersekutu, bersaksi 
dan melayani. Begitulah pijakan 
dasar digelarnya acara "Banten 
Bermazmur" di penghujung be¬ 
berapa saat silam, cara yang digelar 
dalam format konser ini sejatinya 
merupakan kegiatan awal untuk 
penggalangan dana untuk partisipasi 
dalam Pesparawi Nasional 2009. 
Sesuai rencana, pesta lagu dan 
pujian umat kristiani tingkat nasional 
itu akan digelar di Kalimantan Timur. 

Acara bertajuk "Love, Peace, 
Praise and Worship In Concert 2008" 
ini melibatkan LPPD (Lembaga 
Pengembangan Pesparawi Daerah) 
Banten. Tampil dalam perhelatan 
tersebut kelompok paduan suara 
dari LPPW I, 2 dan 3. LPPW 1 
meliputi daerah Merak, Cilegon, 
Anyar, Serang, Rangkas Bitung dan 
sekitarnya. Wilayah 2 meliputi kota 
Tangerang dan sekitarnya. Semen¬ 
tara wilayah 3 mencakup Kabupaten 


Tangerang (Serpong, Bintaro, 
Pamulang, Ciputat, Cileduk dan 
KotaBumi). Tampil pula beberapa 
pemuji seperti Glenn Waas, Lidya 
Noorsaid dan Mawar Simorangkir. 

LPPD Banten sendiri berdiri pada 
tahun 2003. Pada tahun itu, LPPD 
Banten mengikuti Pesparawi VII di 
Makasar pada bulan Desember dan 
keluar sebagai Juara I Paduan Suara 
Dewasa (Gol B) dan Juara m Paduan 
Suara Anak (Gol B). Tiga tahun 
kemudian, dalam Pesparawi Tingkat 
Nasional VIII yang bertempat di Ti¬ 
ara Convention Center dan Danau 
Toba Convention Center, Medan, 
Banten mengutus 95 orang peserta 
yang berasal dari 12 gereja. 

Dalam rangka Pesparawi Nasional 
IX di Samarinda, Kalimantan Timur 
itu, pada bulan November men¬ 
datang, direncanakan akan digelar 
"Banten Choir Fiesta". Acara ini 
merupakan Pesparawi tingkat re¬ 
gional (Propinsi Banten, DKI, Jabar 


dan Lampung) dengan me¬ 
manfaatkan momen HUT Banten. 

Youke L. Singal, M.Th, Ka. Bimas 
Kristen Propinsi Banten menegaskan 
bahwa nyanyian dan musik adalah 
sarana menciptakan komunikasi 
antar manusia. "Bahasa musik dan 
nyanyian mampu menembus 
tembok-tembok pemisah. Dengan 
musik, kita merubah denominasi 
menjadi interdenominasi," katanya. 
Ia juga mengintakan umat Kristen 
Banten untuk turut serta mengatasi 
krisis yang terjadi di pelbagai segi 
kehidupan bangsa dengan menge¬ 
depankan perhatian pada yang miskin 
dan menderita dengan pendekatan 
kasih. "Kasih itu selalu universal. Tidak 
bisa dikotak-kotakkan," tandasnya 
lagi. 

Sementara Ketua Harian LPPD 
Banen Kus Sudiyono S. mengaku 
sangat bersyukur atas perkem¬ 
bangan prestasi yang diukir LPPD 
Banten. &Nico 


Primea First New World 


Berbagi Ceria dengan Murid-murid SLB 



Pimpinan dan staf membagi bingkisan kepada anak-anak Rawinaia 


D alam 
rangka 
perayaan hari 
jadi yang ke-12, 

Rabu (13/8) lalu 
Prime & First 
New World, se¬ 
buah perusa¬ 
haan multinasio¬ 
nal yang berge¬ 
rak di bidang di- 
rect selling/mul- 
tilevel marketing 
produk skin ca- 
re, heaith-food 
dan body Une, 
mengadakan 
kunjungan sosial ke Yayasan 
Pendidikan Dwituna Rawinaia, 
yang berlokasi di Kramat Jati, 
Jakarta Timur. 

Yayasan ini mengelola sekolah 
luar biasa (SLB) dengan anak-anak 
didik yang memiliki kecacatan 
terutama pada penglihatan dan 
cacat ganda lain, seperti cacat 
pendengaran, autis, keter¬ 
belakangan mental, dan epilepsi. 

Petrus Irianto Herwono, chief 
marketing officer Prime & First 
New World, bersama Lilis 
Setyayanti selaku chairman and 
CEO Prime 8i First, menjadi 
pembawa acara. Mereka 
mengajak sekitar 50 murid 
Dwituna Rawinaia, dengan 
didampingi para pengajar, 
bergembira bernyanyi bersama. 


Di samping itu ada permainan 
games tebak suara tokoh yang 
direspon anak-anak itu dengan 
antusias. 

Esther Diana Kolondam, dosen 
teologi sekaligus pendeta dari 
GSJA, Jakarta Pusat, memba¬ 
wakan firman dengan topik 
"Engkau Berharga di Mataku". 

Yayasan Dwituna Rawinaia 
memang luar biasa. Mereka 
memiliki band lengkap berikut 
vokalis, pemain keyboard, pemain 
gitar, penabuh drum. Lebih luar 
biasa lagi sebab para pemain band 
tersebut adalah penyandang 
cacat netra atau buta. Meski 
tidak bisa melihat, mereka 
menguasai banyak lagu rohani. 
Dalam kesempatan itu, sang 
vokalis, Murti, membawakan lagu 


"Bapa, Sentuh 
Hatiku", dengan 
penuh pengha¬ 
yatan. 

Rata-rata murid 
itu telah dilatih 
untuk mandiri, 
mereka mampu 
berjalan cepat dari 
kelas ke kamar 
mandi, ke ruang 
pertemuan, ke 
tempat makan, 
ke asrama sendiri 
tanpa bantuan or¬ 
ang lain. Mereka 
menggunakan 
tangan meraba-raba untuk 
mengetahui jalan. Namun ada 
juga anak-anak yang tidak mampu 
berjalan karena kakinya lemah. 
Ada anak yang tidak henti-henti 
menggeleng-gelengkan kepala, 
bahkan ada yang bentuk hidung, 
mulut tidak normal. Berdasarkan 
keterangan, mereka itu adalah 
anak-anak yang ditolak ketika 
masih dalam kandungan. Bahkan 
ada yang gagal diaborsi, dan lahir 
dalam kondisi tidak sempurna. 

Semangat hidup yang diperli¬ 
hatkan oleh anak-anak itu ter-nyata 
menyentakkan jiwa be-berapa 
tamu yang hadir. "Wah, hati saya 
sungguh dibukakan Tu-han hari ini. 
Saya janji tidak akan mengeluh lagi," 
ucap Etha, salah seorang staf Prime 
& First. - ^Selly/HPT 


REFORMATA 


































Iire/ormataI 


EDISI 91 Tahun VI 16-30 September 2008 



Liputan 



Partai Damai Sejahtera 

Deklarasikan Nomor Urat 25 



P ADA hari ulang 
tahun (HUT) 

RI ke-63 beberapa 
waktu lalu, Partai 
Damai Sejahtera 
(PDS) mendekla¬ 
rasikan dan me- 
nyosialisasasikan 
nomor urut 25 
dengan melepas¬ 
kan 200 balon gas 
ke udara. Hadir 
dalam acara terse¬ 
but seluruh pe¬ 
ngurus DPP PDS, 

DPD PDS DKI Ja¬ 
karta, dan STT 
Setia. Tema yang 
diusung PDS, ter¬ 
kait HUT RI ke-63, yakni tentang 
pemulihan dan kesejahteraan. 

Dalam refleksi di HUT RI ke-63, 
Ketua Umum DPP PDS, dr. 
Ruyandi Hutasoit, menge¬ 
mukakan bahwa pemerintahan 
sekarang mestinya tidak 
menjadikan masyarakatnya seperti 
bayi. "Yang mesti dilakukan oleh 
pemerintah adalah bagaimana 
meningkatkan daya beli mas¬ 
yarakat," tegasnya dalam gelar 
konferensi pers. Dia juga 


mencontohkan bantuan langsung 
tunai yang dianggapnya terlalu 
meninabobokan masyarakat. 

Sementara itu, Wakil Ketua 
Umum Denny Tewu, mengung¬ 
kapkan keprihatinan terhadap 
masalah keberagamaan di Indone¬ 
sia. "Saya prihatin, ditengah- 
tengah perayaan HUT RI ke-63, 
terjadi pembubaran ibadah di GPdl 
Pondok Rangon," cetusnya. Dia 
melanjutkan bahwa kejadian yang 
menimpa GPdl Pondok Rangon 


dan STT Setia 
sebelumnya 
menjadi renungan 
bersama untuk 
memaknai kemer¬ 
dekaan bangsa ini. 
"Mestinya setiap 
warga negara In¬ 
donesia mendapat 
perlakuan yang 
sama secara hu¬ 
kum," katanya. 

Sedangkan 
Ketua Fraksi PDS, 
Carol Kadang, men¬ 
coba mengaitkan 
nomor 25 dengan 
tanggal HUT RI 
yakni tanggal 17 
dan bulan 8. Di samping itu, dia 
juga mengajak kita semua untuk 
mencoblos angka 25 tersebut 
dalam Pemilu 2009 nanti. 

Ketua Badan Pemenangan 
Pemilu PDS, Sabar Martin Sirait, 
memaparkan bahwa PDS yakin 
bahwa dalam pemilu nanti PDS akan 
mencapai electoral tresho/cf. Dia 
juga mengatakan bahwa PDS kini 
merekrut para selebriti yang memiliki 
visi. 

es Victor Ambarita 


Seni Seroja 

Senam Sehat Apresiasi Rasa Syukur 



S ENAM aerobik diiringi lagu-lagu 
pujian tentu jarang dijumpai di 
sekitar kita. Hadirnya komunitas 
Seni Seroja (Senam Pagi Sehat 
Rohani Jasmani) bertema "Good 
Morning Father" di Gelanggang 
Olahraga (GOR) Danau Sunter, 
Jakarta Utara, ini kiranya 
menambah semarak wahana umat 
mengapresiasikan rasa syukurnya 
kepada Tuhan. Tak sekadar 
anggotanya diutamakan sehat 
jasmani, jiwa anggotanya pun 
diharapkan semakin "bugar" pula. 
Metode yang ditawarkan Lestyono ini 
barangkali bisa dicontoh sebagai upaya 
meransang gelora iman umat semakin 
bersekutu erat dengan Bapa di sorga. 

Sejak dirintis pada Minggu (17/ 
8), anggota yang semula puluhan 
kian bertambah jumlahnya. 
Bahkan, ratusan anggota aparat 
TNI dari distrik setempat rutin 
bergabung Seni Seroja yang 


diadakan setiap Selasa sampai 
Sabtu ini. 

Komunitas yang dominan warga 
Sunter itu selalu diawali dengan 
ibadah doa pagi bersama pada 
pukul 05.00-06.00. Alasan Lestyo¬ 
no, dibentuk komunitas tersebut 
berdasarkan kerinduannya mem¬ 
bangun kedisiplinan anggota jema¬ 
at sekitar agar dibiasakan rajin ber¬ 
doa tiap pagi. "Kadangkala kita ber¬ 
doa setiap pagi di rumah seringkali 
tidak tertib. Kita malas berdoa 
dengan alasan ngantuk atau masih 
capek. Jadi, doa bersama ini ber¬ 
tujuan untuk saling menguatkan 
antaranggota," ujar Lestyono 
kepada REFORMATA di GOR Danau 
Sunter, Sabtu (23/8). 

Lestyono yakin, jika jemaat rajin 
mendekatkan diri kepada Tuhan, 
"Maka Dia akan memberkati roti 
makananmu dan air minumanmu 
serta dijauhkan dari sakit-penyakit," 


katanya. Dan untuk mengikat 
kebersamaan antaranggota, 
Lestyono berencana membuat pro¬ 
gram jalan-jalan ke Puncak, Bogor, 
setiap bulan. 

Melihat minat warga sekitar 
cukup antusias, pengusaha spare 
part\vi\ akan menyosialisasikan Seni 
Seroja ke beberapa tempat seperti 
Bekasi, Pluit, Serpong dan 
Kelapagading. "Tujuannya agar 
mereka yang tinggal di tempat 
yang jauh tidak perlu datang ke sini 
karena sudah ada Seni Seroja di 
tempat mereka masing-masing," 
harapnya. 

Sementara itu, salah satu 
pimpinan Seni Seroja Lan Ing 
mengaku optimis kegiatan ini akan 
direspon luas masyarakat lantaran 
rasa kebersamaan antaranggota 
terjalin sangat baik dan sikap guru- 
guru senam begitu meyenangkan. 

& Herbert Aritonang 


Sekolah Pelita Harapan 

Seminar “Learning for 
A life Time” 



S EKOLAH Pelita Harapan 
(SPH) mengadakan seminar 
di Kemang Village, Jakarta, pada 
23 Agustus 2008 lalu. Seminar 
yang berlangsung pukul 08.00- 
11.45 itu bertema "Learning for 
a life time". Itu merupakan semi¬ 
nar ke-2 dari SPH bagi orang tua 
siswa dengan tujuan mem¬ 
perlengkapi orang tua dalam 
peranan mereka mengenai 
pentingnya pendidikan yang 
baik. Sehingga mereka mampu 
melengkapi anak-anaknya 
menjadi manusia dengan pikiran 
yang melahirkan pandangan 
hidup yang benar dan tidak 
digeser oleh jaman. 

Topik utama dari seminar ini 
adalah "Learning for a Lifetime" 
yang disampaikan oleh Brian Cox 
M. Ed (kepala sekolah SPH Lippo 
Karawaci dan koordinator 
sekolah-sekolah Pelita Harapan), 
dan Dr. (HC) James T. Riady. 

Selain topik utama ada 14 
topik pilihan yang seluruhnya 
membahas tentang pendidikan 
anak-anak dari usia TK, sampai 
remaja, yang berkaitan dengan 
pendidikan keluarga. Para 
pembicara antara lain Dr. (HC) 
James T. Riady, Pdt. Paulus 
Kurnia, D.Min. Lucia I. 
Tangkilisan, MA in counse/ing, 
Pdt. Bigman Sirait (Pemimpin 
Umum tabloid REFORMATA), 
Dra. Charlotte K. Priatna, Pdt. 
Yason Budiprasetya,M.Div, dan 
Pdt. Julianto Simanjuntak. 

Sekolah, keluarga, dan gereja 
menjadi basis pendidikan bagi 
anak. Maka SPH melihat pen¬ 
tingnya membangun hubungan 
sekolah dan orang tua untuk 
saling memberi pengaruh dalam 
membangun kehidupan anak- 


anak, sebagai bagian mem¬ 
bangun Indonesia. Menjadi 
generasi yang dapat diper¬ 
sembahkan bagi kehidupan 
bangsa ini di masa mendatang. 

Bagi James, masalah yang 
dihadapi oleh sistem pedidikan 
jaman ini adalah relativisme. 
Semuanya relatif dan tidak ada 
yang absolut. Semua yang 
benar hanya berdasar pada apa 
yang disukai oleh setiap 
manusia. Jadi inilah filsafat 
relativisme, ini tidak ada standar 
absolut lagi karena semua 
relatif. Banyak masyarakat yang 
masuk pada masa midlive crisis, 
kejenuhan dalam hidupnya. 
Maka perlu ditanamkan jiwa 
untuk terus menerus belajar. 
Jadi konsep pertumbuhan 
melalui belajar, belajar, dan 
belajar. Kalau kita tidak belajar 
maka akhirnya kita akan mandeg 
dan tidak akan maju. Ke¬ 
merdekaan yang perlu diper¬ 
juangkan di bangsa ini adalah 
merdeka dari ketidakmau¬ 
tahuan atau ignorance. Bukan 
saja terhadap hal-hal yang 
penting, termasuk hubungan¬ 
nya tentang pendidikan. Tetapi 
terhadap hal-hal prinsip filsafat 
yang menentukan seluruh hidup 
kita. 

"Yang perlu dilakukan kini 
adalah fungsi keluarga, yang 
peduli dan berfungsi atas 
pendidikan. Peran sang ayah 
dan sang suami. Peran kepala 
keluarga itu begitu penting dan 
ini yang harus dipulihkan kembali 
sehingga berperan dalam 
pendidikan keluarga dan 
pendidikan anak-anak," ungkap 
James. 

Lidya 


PULAU JAWA: 

Bogor 

0812.999.2487 

Bandung 

022.5208077 

Cirebon 

0231.201286 

Purwokerto 

0281.797101 

Pemalang 

0284.321876 

Semarang 

024.3580920 

Solo, Salatiga 

0812.2633286 

0812.2594.476 

Yogyakarta 

(0274).516644 
0812.2594.476 

0813.4300.6433 

Jember 

0817.5003668 

Malang 

0341.7760172 

^Surabaya 

031.5458708 


SUMATERA 

Medan 061.414.0630 
0817 7786675 
Bengkulu 0815.39279907 
0813.6746.4206 
Batam 0856.656.7333 
0778.411573 

Riau 0852.7130.1966 
0813.7174.1717 
Lampung 0721-7417555 


KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 
Kalimantan Barat 081385728883 
0815.224.5009 


Kalimantan Tengah 0812.5162999 
0536.3226856 
0536.3225601 
081522551338 

Bali 

Denpasar 0361.263770 
0815.570.8005 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
0856.57082884 
0431.3472380 
Palu 0451.426745 
Palopo 081343574510 
Makassar 0811444881 


MALUKU & PAPUA 

Ambon 0911.311993/ 
0911.3252262 
0813.4300.6433 
Papua 0967.581759 


LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 

Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup, Alpha Omega, Bejana Tiberias, Betlehem, Bless, BPK 
Gunung Mulia, Citra Kemuliaan,El Shaday, Europa, Gandum Mas, 

Gloria, Gracia Coilection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, Haleluya, 
Harvest, Horas, Immanuei, Intermedia, JC Modemland, Kalam Hidup, 
Karisma, Katedral, Kidung Agung, LA!, Lirik, Logos, Manna, Maruzen, 
Mawar Sharon, Metanoia, Paga, Pemoi, Pondok Daun, Pondok Mazmur, 
Syalom, Tuberta, Unibaja Counter, Vine, Visi, RM BPK Pulomas. 
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BATIK 

Ekspresi Anak Muda 


I NDONESIA adalah bangsa yang 
besar, bangsa yang majemuk 
dan juga terkenal sebagai 
bangsa yang memiliki multiragam 
budaya dan tradisi. Batik adalah 
salah satu produk budaya tadi. 
Apa itu batik? Batik berasal dari 
bahasa Jawa "amba" yang memiliki 
arti "menulis" dan "titik." Kata "ba¬ 
tik" ini merujuk pada kain dengan 
corak yang dihasilkan oleh bahan 
"malam" yang berbentuk seperti 
lilin atau wax, Itulah batik. 
Berbagai ragam corak dan model 
yang dimiliki menunjukkan satu 
kekayaan dari batik sendiri. Tak 
hanya itu, corak dari goresan cant¬ 
ing yang membentuk gambar juga 
menjadi tinandaasal dari batik tadi. 
Belum lagi filosofi di balik goresan 
gambar batik. Batik betul-betul 
satu mahakarya dari bangsa yang 
memiliki sensitivitas seni tinggi - 
meski sekarang ini mulai memudar. 

Secara historis, batik berasal dari 
zaman nenek moyang sejak abad 
XVII yang ditulis dan dilukis pada 
daun lontar. Motifnya pun masih 
sangat tradisional, yakni didominasi 
oleh motif bentuk binatang dan 
tanaman. Di masa kerajaan Solo 
dan Yogyakarta motif tadi pun 
mengalami perkembangan. Dari 
corak lukisan binatang dan 
tanaman, beralih pada motif 
abstrak yang menyerupai awan, 


relief candi, wayang beber dan 
sebagainya. 

Kesenian gambar di atas kain ini 
awalnya hanya terbatas dalam 
kraton saja dan hasilnya pun untuk 
dikenakan raja dan keluarga serta 
para punggawa kerajaan. Lambat 
laun kesenian batik ini ditiru oleh 
rakyat. Alhasil, batik yang tadinya 
hanya dipakai di lingkungan keluarga 
istana, kemudian menjadi pakaian 
rakyat yang digemari, baik wanita 
maupun pria. 

Kini batik tidak lagi identik dengan 
busana formal. Batik tak hanya 
digunakan sebagai kain panjang 
atau selendang, padanan baju 
kebaya yang biasa dikenakan ibu-ibu 
paruh baya, tidak juga digunakan 
sebagai sarung atau bahan baju sa¬ 
fari kaum bapak - kini batik telah 
mengalami perkembangan pesat. 
Tak hanya dari coraknya yang sudah 
beragam, tapi juga keberhasilan para 
designer yang telah mengubur 
dalam-dalam mitos batik identik 
dengan baju formal. 

Tak sedikit para desainer yang 
merancang busana batik bahkan 
mengeksplorasinya menjadi busana 
yang pas untuk remaja. Batik pun 
hadir dalam berbagai model yang 
attraktif dan menarik. Tanpa malu- 
malu dan tak lagi terkesan janggal, 
anak muda Indonesia pun berani 
memakainya kapan pun dan dalam 


acara apa pun. Secara tidak 
langsung anak muda Indonesia kini 
telah turut melestarikan produk 
budaya yang agung ini. Deby Lohi, 
mahasiswi Trisakti fakultas seni rupa 
dan design, satu di antaranya. Ba¬ 
tik bagi Deby tak sekadar 
menunjukkan identitas dirinya 
sebagai orang Jawa (campuran 
Jawa-Ambon), tapi juga wujud 
kecintaannya terhadap budayanya 
yang adi luhung itu. 

Kegemarannya mengenakan 
busana bercorak batik pun bukan 
lantaran ikut-ikutan, masuk dalam 
euforia mode busana batik yang 
sedang ngetrend, dan diminati 
anak muda. Tapi lebih karena ba¬ 
tik memberikan kesan berbeda dari 
mode busana lainnya. Penyuka 
motif bunga-bunga ini meski 
senang dengan batik, tapi tak 
serta-merta setiap hari 

mengenakan mode baju 
kesayangannya itu. 

Berbeda dengan Deby, Wulan 
seorang karyawati pada sebuah 
yayasan yang bergerak di bidang 
sosial dan pendidikan, mengaku 
senang memakai batik karena ba¬ 
tik kini sedang in. "Aku pakai batik 
sebenarnya karena batik sekarang 
ini lagi ngetrend. Tapi bukan berarti 
aku nggak punya koleksi batik. 
Baju batik biasanya aku pakai untuk 
kondangan saja atau ke acara-acara 



Budava 


tertentu saja" urainya. 

Batik bagi Wulan adalah satu warisan 
nenek moyang bangsa kita, karena 
itu perlu terus dilestarikan. 
Perempuan berkulit item ini 
berharap, nantinya semakin banyak 
anak muda menyukai batik, sama 
seperti dirinya akan terus mencintai 
produk budaya dalam negeri seperti 
batik ini. 

Batik yang dulu seperti 
terpinggirkan, hampir-hampir tak 
tersentuh oleh orang muda - dan 
hanya dipakai sekali-sekali saat acara 


tertentu - kini telah menjadi 
pilihan di kalangan anak muda. 
Batik pun lalu dipadupadankan 
dengan berbagai aksesoris yang 
menarik dan unik. Sehingga dari 
batik pun lalu muncul berbagai 
kesan eksotis, mulai dari 
gotikstyle, girlystyle, gokihstyle 
( sty/e gila, apalagi kalau bukan 
harujuku, yang menabrak aturan 
warna dan mode - menghasilkan 
satu sty/e baru yang menarik dan 
atraktif). 

' S/amet Wiyono/dbs 



Mehyamdengtmlyafi 


MmjMPULAN SOSIAL, !IM1 KEDUKAAN 
TAWA UANG MUKA, TANPA HJ1AN 

PRODUCT BY ELOHIM CASKETS 


New Romano 
Rp 25.000.000,-( Al.I IN) 


Classic 

Rp 5.500.000.- 


Vu Montsmu Rp 8.00 0.000.- \c« Montana Rp 8.000.000.- 

I uli Kaca _ 1 "II kaca _ _ 


()xford 2 
. IH p 5.500.000.- 


Rp 5.500.0 


Amhulancc. Kain Tik*. Sarung Tangai 
Oxford I Rp 5.000.000,- Parfum, Salib Makani 

. Oxford 1 Rp 5.000.000,- 


it s over!! Close the Gate!!! 


Ecclcssia 
Rp 3.500.000,- 


E 01 

Rp 1.500.000,- 


Ibruni 9:27 - Manusia ditetapkan untuk mati hanya satu kali saja, tlan sesudah itu dihakimi . 


(Program (Donat 


Jenis Sumbangan Donatur : 

- Tidak Terbatas di atas Rp 100.000,- / orattg./ 

- Rp 100.000,- / orang / tahun ^ ^ 

- Rp 90.000,- / orang / tahun ^ 

- Rp 80.000,- / orang / tahun ^ 

- Rp 70.000,- / orang / tahun 

- Rp 60.000,- / orang / tahun 

- Rp 50.000,- / orang / tahun 

- Rp 40.000,- / orang / tahun 
-Rp25.000,-/orang tahun 

Fasilitas untuk Donatur: 

Peti Ecclessia, Tanah Makam, dan Ambulance 


Daftan&HH 
sebagai Donatur I 


Layanan Khusus (AU In) untuk 
^^^donatur yang terdaftar di F FA C" 

559 559 / 0 8888 08 99 08 / 0813 887 887 59 

^ §EGERA DIBUKA DI SELURUH INDONESIA 

Untuk informasi pembukaan cabang baru 
d^setiap kota atau gereja-gereja. 
/Hubungi : 0 8888 08 99 08 

Email : filemongfilemonforallchurches.org 

Website : www.filemonforallchurches.org 
www.petijenazah.com 
www.indonesiacasket.com 
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Radio 


■ Radio Pelita Kasih 

Konsisten Suarakan 
Kebenaran lewat Udara 



DULU, tatkala teknologi belum 
semaju sekarang ini, orang-orang 
mengandalkan media cetak, dan 
juga mendengar informasi dari ra¬ 
dio, guna mendapatkan informasi. 
Beda dengan jaman ini, dengan 
teknologi informasi yang begitu 
canggih, orang jaman sekarang 
bisa dengan mudah mendapat 
informasi yang aktual, baik dari 
berbagai pilihan channel televisi 
maupun akses melalui pilihan por¬ 
tal online. 

Sangat beda dengan dulu, di 
mana belum banyak orang yang 
memiliki televisi di rumah. 
Keluarga-keluarga pada umumnya 
hanya memiliki satu radio transis¬ 
tor yang amat dicintai. Karena 
berkat radio itu orang mendapat 
berbagai hiburan, lagu dan 
informasi yang dipancarkan dari 
beberapa stasiun radio lokal 
maupun luar negeri. Dalam 


suasana seperti itulah Radio Pelita 
Kasih (RPK) 96.35 FM hadir 
memberikan satu lagi alternatif 
pilihan stasiun radio yang tak kalah 
menarik dengan beberapa radio 
pendahulunya. 

Tepat di awal November 1967, 
atau kurang lebih 41 tahun yang 
lalu, RPK FM mencoba menjadi 
pelengkap stasiun radio yang 
sudah ada dengan 
mempromosikan diri sebagai radio 
dengan penyajian acara yang lebih 
informatif dan membuka 
wawasan. Hal ini selaras dengan 
visi besarnya: "Menjadi radio yang 
menyuarakan 'kebenaran' yang 
membebaskan seluruh 

pendengarnya dari kebutaan 
informasi dan kelumpuhan berpikir 
serta memberi kekuatan dan 
penghiburan." 

Sungguh satu visi yang mulia. 
Kehadiran RPK untuk melayani 


masyarakat sepertinya memang 
pada saat yang tepat. Di saat 
rakyat sedang merasakan eupho- 
ria pembangunan yang 
dicanangkan oleh pemerintah 
dan perlahan sedang berjalan dan 
mereka rasakan, di saat bangsa 
sepertinya mabuk kepayang 
dengan berbagai hal baru dengan 
sepuhan teknologi maju, di saat 
itulah RPK hadir memberikan satu 
nuansa baru dalam penyajian 
informasi yang edukatif dan 
menuntun kepada kebebasan 
berpikir, mengemukakan 
pendapat dan bertindak di dalam 
etika moral yang benar. 

Dulu, sekarang dan sampai 
nanti, niscaya RPK akan terus 
tetap dalam rel visi dan misinya 
yang tentunya sudah mendarah 
daging di setiap awak stasiun ra¬ 
dio ini. Di bawah kepepimpinan 
John K.Siswadi, selaku presiden 


direktur, niscaya akan terus 
mengoptimalkan RPK sebagai 
corong kebenaran. 

Stasiun radio yang beralamat 
lengkap di Komplek Suara 
Pembaruan, Jl. Dewi Sartika No. 
136 D Cawang (13630) ini kini tak 
sekadar menjadi radio dengan con- 
cern utama pada informasi saja - 
tapi juga menyajikan berbagai hal 
yang bersifat kerohanian. Dua di 
antaranya adalah acara kerohanian 
dengan tajuk "Perspektif Kristiani" 
dan "Embun Pagi" yang diasuh oleh 
Pdt. Bigman Sirait, pemimpin 
umum tabloid REFORMATA. 

Saat ini RPK telah mengudara 21 
jam sehari, menjumpai pendengar 
setianya di seantero Jabodetabek. 
Sebagai radio infotainment, RPK 
FM juga menekankan betul 
penyajian informasi akurat, tepat 


waktu dan berorientasi pada 
'middle of the road mus/c' Tak 
lupa, sebagai satu motor 
penggerak dalam kemanusiaan, 
RPK juga terus mendorong dan 
menyemangati orang agar saling 
berbagi dalam kasih yang turut 
dalam pengentasan kemiskinan 
serta peningkatan kesejahteraan 
bangsa dan kegiatan 
kemanusiaan. 

Menariknya lagi, kini dan 
memang sudah berjalan lama RPK 
juga menyajikan berbagai 
talkshow dan interaktif mulai dari 
kesehatan, motivasi, problema 
keluarga dan psikologi sampai ke 
penyegaran iman dengan pro¬ 
gram kerohaniannya tadi. 

RPK tetaplah jaya 
memberitakan kebenaran di 
udara. & S/amet Wiyono 
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Bila KEPEMIMPINAN Menjadi suatu 
PERGUMULAN, Anda akan Merasa Seperti 
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SAYA SENDIRI? 

Apakaii saya telah 

Potensi Kepemimpinan yang Tuhan 
Berikan kepada Anda 


MENfAt ASKAN 
EFEKTIF1TAS SAYA? 

Apakaii saya benak 



HISAB ALOKASI'. 



PEMIMPIN? 


1 

liliku ini 


j 

membahas 

masalah-masalah 



di alas, dan juga , 

berbagai masalah 


*; 

lainnya yang sering 

P i n r 1.1 s Buku Tm a r i s 


dihadapi para 


pemimpin. 

o "The 1 tvg In ilie Kettle" 


M ENJADI seorang pemimpin 
adalah tugas yang tak bisa 
dianggap enteng. Me¬ 
mimpin sendiri juga merupakan 
amanah yang harus dipertang¬ 
gungjawabkan sedemikian rupa. 
Bukan hanya secara horizontal, tapi 
juga secara vertikal. Apa itu ke¬ 
pemimpinan? Kepemimpinan ke- 
rapkali didefinisikan tak terlepas dari 
satu kata "pengaruh" padahal ke¬ 
pemimpinan tak hanya sekadar akti¬ 
vitas pengaruh-mempengaruhi. 
Lebih dari itu kepemimpinan adalah 
proses memotivasi, memobilisasi, 
memperlengkapi dan mengarahkan 
orang-orang untuk mengejar visi dari 
Tuhan yang diyakini bersama oleh 
suatu kelompok dengan penuh 


gairah terencana, seperti yang 
didefinisikan oleh George Barna, 
seorang pembicara dan penulis 
terkenal - dalam bukunya "A Fish Out 
Of Water" ini. 

Namun demikian George Barna 
tidak mau berhenti hanya pada 
definisi semata, tapi haruslah 
teraplikasi dalam realisasi. Namun 
demikian bukan berarti tak ada 
masalah tatkala sudah memenuhi 
semua apa yang didefinisikan tadi. 
Justru tatkala Anda membaca dan 
mulai melakukan, saat itulah berbagai 
kemungkinan, termasuk halangan 
dan masalah akan segera merangsek 
masuk dan siap menerkam apa yang 
ada di depannya. Saat seperti ini mirip 
ikan yang melompat, keluar dari 


Resensi Buku 


Tak Sekadar Jadi 

Pemimpin 


unsur ini. Spiritualitas adalah unsur 
yang sangat penting. Sebab tidak 
ada pemimpin Kristen efektif yang 
mengesampingkan pertumbuhan 
rohani. 


Judul Buku : "A Fish Out of Water" 

(9 Strategi untuk Memaksimalkan Potensi Kepemimpinan 
yang Tuhan Berikan kepada Anda) 

Penulis : George Barna 

Penerbit : Immanuel Publishing 

Tebal Buku : 214 halaman 


dalam air lalu menggelepar-gelepar 
meregang nyawa, karena memang 
bukan habitatnya.Tapi hal ini bukan¬ 
lah suatu hal yang perlu ditakutkan. 
Sebab kadangkala berbagai tan¬ 
tangan dan halangan justru 
membuat orang menjadi lebih kuat 
dan mampu bertahan menghadapi 
segala rintangan. 

Dalam buku yang mengulas 
tentang 9 strategi memaksimalkan 
potensi kepemimpinan yang Tuhan 
berikan ini, Barna betul-betul 
mencurahkan seluruh kemam¬ 
puannya untuk menyajikannya 
secara komprehensif dan men¬ 
dalam. Dimulai dengan menyajikan 
tentang definisi kepemimpinan dan 
seperti apa kepemimpinan atau 
pemimpin yang ideal itu dalam 
bagiannya yang pertama "Anda 
harus menjadi ikan besar". Pada 
bagian kedua, Barna mendorong 
setiap pembacanya agar sebagai 
pemimpin kita harus mengenal 
betul perbedaan antara kepe¬ 
mimpinan situasional dan ke¬ 
pemimpinan habitual. Sebab hal ini 
adalah satu awal yang penting 
untuk mengerti apakah saya ada¬ 
lah seorang pemimpin yang layak - 
dalam arti beroleh panggilan 
(karunia) dari Allah atau bukan. 

Beberapa bab selanjutnya tetap 


menyediakan hal-hal penting yang 
patut diperhatikan dan dipaktikkan 
dalam menjalankan kepemimpinan. 
Salah satunya seperti yang terdapat 
pada bagian delapan, "Tuhan dahulu, 
kepemimpinan berikutnya". Siapa pun 
dia, tatkala menjadi seorang pemimpin, 
tak boleh sekali-kali pun melupakan 


Dengan bahasa 
yang lugas dan 
terbuka Barna 
menyajikan apa 
yang ada dalam 
benaknya. De¬ 
ngan totalitas yang 
mantap - ter¬ 
cermin dari kualitas 
karyanya - Bama 
membimbing pem¬ 
bacanya agar tak 
sekadar puas menjadi seorang 
pemimpin yang biasa-biasa saja - tapi 
menjadi pemimpin yang mampu 
mengejawantahkan visi Allah dan 
mengaktualisasikan visi tersebut pada 
orang yang dipimpinnya. 

& S/awi 


DIBUTUHKAN 

1. Distribusi Representatif (DR) 

Syarat: 

1. Pria, Usia Max 27 tahun 

2. Minimal lulusan SMA / sederajat 

3. Jujur, mandiri dan bisa beketja sama 

4. Memiliki Sim C & motor sendiri 

5. Kristen & memiliki jiwa pelayanan 

2. Tenaga Pembukuan 

Syarat: 

1. Wanita, Usia Max 27 tahun 

2. Minimal SI Akuntansi 

3. Berpengalaman dalam bidang min 2 tahun 

4. Jujur, teliti, mandiri & bisa bekerja sama 

5. Kristen & memiliki jiwa pelayanan 


Surat Lamaran ditujukan ke 

Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24B Jakarta 10430 
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;re/ormaja| 


Srilike Sari, Ibu Rumah Tangga 

Dulu Mengolok-olok, 

Kini Dekap Yesus 

Gambar Yesus yang sedang tersalib menjadi bahan cibiran Srilike Sari di mana pun dan kapan pun. Tiap kali 
melihat tubuh yang hanya dibalut sehelai kain itu dalam lukisan, Srilike mengolok-olok, "Itu Tuhannya 
orang Kristen..."Dan biasanya, olok-olokan di antara temannya itu menjadi tawa ramai. Ketika Srilike sakit 
parah, Yesus justru didekapnya. 



S OSOK Yesus tidak pernah 
luput dari ejekan Sri— 
demikian dia biasa disapa. 
Sebagai guru agama bagi kaum 
ibu di lingkungan rumahnya di 
Roxy ; Jakarta, sindiran itu sering- 
kali dilontarkan saat dia sedang 
mengajar. Bahkan ketika sedang 
ngerumpi atau bepergian dengan 
para ibu, perempuan yang selalu 
menutupi rambutnya dengan ke¬ 
rudung itu selalu cari celah untuk 
mengolok-olok Juru Selamat itu. 
Baginya, Yesus hanyalah manusia 
biasa, bukan Allah, seperti yang 
diyakini umat Kristen. "Kok Allah 
malah digantung..." cibirnya 
mengomentari Yesus yang disalib. 
Kuatnya didikan agama dari orang 
tuanya, telah membentuk Sri 
menjadi pribadi yang sangat benci 
dan anti terhadap kekristenan. 

Sejak duduk di sekolah dasar 
(SD) Sri sudah diwajibkan 
mengikuti pendidikan agama 
setiap pulang sekolah. Aktivitas 
spiritual itu berlangsung sampai 
Sri tamat dari SMP. Wajar saja jika 
dalam usia muda Sri sangat fasih 
dalam hal-hal keagamaan. Dia 
bahkan menguasai pelajaran 
tentang kitab suci, termasuk 
membacanya dengan sangat 
baik. Dia tidak hanya fasih 
membaca, namun juga pintar 
menerjemahkan seluruh isi kitab 
tersebut. "Saya memang paling 
pintar dan taat beribadah 
dibanding kelima saudara saya," 
akunya. Sri dikenal sebagai anak 
yang berbakti kepada orang tua, 
dan ramah terhadap tetangga. 

Beranjak dewasa sampai 
berumah tangga, perempuan 
kelahiran Jakarta, 11 November 


1962, ini rajin membagikan ilmu 
agama kepada warga, khususnya 
kaum ibu. Beberapa istri tentara 
berpangkat perwira pun menjadi 
muridnya. Tapi, meski tergolong 
fanatik, seorang anaknya sekolah di 
lembaga pendidikan Kristen. 

Pada 1999, aktivitas mengajar Sri 
terpaksa terhenti karena penyakit 
maag yang dideritanya makin parah. 
Puluhan dokter ahli, sampai ratusan 
dukun didatangi tapi tidak ada yang 
mampu menyembuhkannya. "Saya 
sering ditipu dukun. Malah ada 
dukun beragama Kristen menyuruh 
saya minum darah ayam atas nama 
Bapa, Putra dan Roh Kudus," 
kenang Sri. Berat badannya terus 
merosot dan uangnya habis buat 
biaya berobat. Setiap berjalan, Sri 
harus membungkukkan badan 
menahan rasa sakit yang tiada tara. 

Berbahasa Roh 

Pada 2002, saat Sri terkulai lemah 
di tempat tidur, anak perempuannya 
yang menuntut ilmu di sekolah Kristen 
itu minta ijin untuk ikut retreat yang 
diadakan oleh sebuah persekutuan 
doa. Sambil menahan sakit, Sri pun 
terpaksa merestui anaknya ikut re- 
treat. Sepulangnya sang anak dari 
retreat, Sri panik melihat kejanggalan 
perilaku anaknya mengucapkan 
bahasa yang kedengaran asing. Dalam 
sikap berdoa, sang anak yang saat itu 
berusia 17 tahun, mengucapkan 
kata-kata di luar kesadarannya. 

Melihat kondisi anak tersebut, batin 
Sri bergolak hebat "Kok, nasib saya 
malang begini. Penyakit tidak sembuh- 
sembuh, anak saya malah jadi gila," 
keluhnya saat itu. Antara khawatir dan 
penasaran, Sri menghubungi pimpinan 
persekutuan doa yang menyeleng¬ 


garakan retreat itu untuk meminta 
penjelasan soal perubahan perilaku 
anaknya. Kendati dijelaskan bahwa 
anak tersebut menerima karunia 
bahasa Roh, Sri bersikukuh bahwa 
anaknya mengalami kelainan jiwa 
setelah ikut retreat. Timbul 
perdebatan antara Sri dengan 
pimpinan persekutuan doa itu. 
Akhirnya, Sri pun merestui anaknya 
didoakan dengan cara Kristen. 

Dengan rasa was-was dan 
penasaran, Sri mengikuti ritual 
persekutuan doa tersebut sambil 
menahan sakit. Di tengah pujian 
dan doa, mendadak lidah Sri 
"komat-kamit" mengeluarkan 
bahasa "asing", persis anaknya. 
"Saya tidak ikut ibadah, cuma 
dengerin mereka nyanyi, tapi lidah 
saya tiba-tiba berputar dan 
mengucapkan bahasa lain. 
Kejadiannya persis seperti anak 
saya," ungkap Sri. 

Menyadari ada yang "aneh" pada 
dirinya, Sri panik sambil meminta 
pertolongan orang-orang yang ikut 
persekutuan itu. Salah seorang 
pimpinan persekutuan doa yang 
juga hamba Tuhan, menghampiri 
Sri dan menyodorkan pertanyaan, 
"Apakah Ibu percaya kepada 
Tuhan Yesus sebagai Tuhan dan 
Juruselamat?" kata hamba Tuhan 
itu. "Saya bilang percaya saja 
karena ketakutan lidah saya terus 
dipelintir. Saya ikuti doa-doa dia," 
kata perempuan keturunan 
Banten ini. Usai berdoa, hamba 
Tuhan tersebut menawari Sri dan 
dua anaknya untuk dibaptis. Sri 
asal mengangguk. Dengan berat 
hati, dia menyerahkan 
perlengkapan ibadah agama 
lamanya, seperti seperangkat kain 


yang biasa dipakai beribadah, dan 
kitab-kitab kepada para hamba 
Tuhan itu. 

Semenjak itu Sri dengan terpaksa 
membaca Alkitab, tentang 
penderitaan Yesus di kayu salib. 
Semakin larut dalam bacaan, tanpa 
sadar, Sri terisak-isak hingga air 
matanya menetes deras. "Sejak itu 
saya suka baca Alkitab. Saya jadi 
jatuh cinta dan lupa dengan 
agama lama saya/ 
tuturnya. Ajaibnya, 
sejak "doyan" mem¬ 
baca Firman Allah itu, 
penyakit Sri ber¬ 
angsur-angsur 
hilang. Selanjut¬ 
nya, keputusan- 
nya mengikuti 
ibadah di sebuah 
gereja yang tidak 
jauh dari rumah, 
membuat Sri sema- 
kin sehat. Padahal 
selama ini dia bergantung 
pada obat-obatan. "Sejak 
hati ini benar-benar 
mengasihi Yesus, sakit 
maag saya yang sudah 
kronis itu langsung hilang," 
ucapnya sambil menangis 
saking bahagia dan penuh syukur. 

Hal yang paling istimewa bagi Sri 
adalah ketika dalam mimpi bertemu 
Tuhan Yesus yang muncul dengan 
jubah putih dilingkupi sinar 
berkilauan, berjalan di tengah laut 
yang sedang bergelora. Yesus 
menjulurkan tangan-Nya sambil 
berkata, "Mari, ikutlah Aku..." Lalu, 
Sri dipeluk-Nya, dan ombak yang 
besar menjadi tenang. 

Semakin dekat Yesus, banyak 
pemulihan dialami Sri. Dia tidak 
hanya sembuh dari penyakit, sifat 
pemarah dan gampang melon¬ 
tarkan kata-kata kutuk lambat laun 
hilang. Kini dia menjadi sosok yang 
lemah-lembut dan sabar. "Setiap 
menghadapi suami dan anak yang 
memberontak, saya kok malah bisa 
menguasai diri. Saya bingung bisa 
berubah begini. Hati ini rasanya 
damai sejahtera saja. Kenapa 
enggak dari dulu saja begini," 
katanya sumringah. 

Meski uangnya telah ludes untuk 
biaya berobat dulu, hatinya selalu 
penuh ucapan syukur. Perlahan, 
kehidupan rumah tangganya 
dipulihkan. Meski sang suami masih 
teguh memeluk kepercayaan lama, 
namun perilaku kasar suaminya yang 


keturunan Tionghoa itu berangsur 
lembut juga. "Saya terus berdoa 
agar dia pun terima Yesus," harap¬ 
nya. Yang paling mengembirakan, 
tiga anaknya yang sudah percaya 
Yesus mendapat nilai terbaik di 
tempat kuliah. "Padahal, dulu, 
sebelum mereka percaya Yesus 
selalu dapat nilai jeblok," kata 
jemaat Abbalove Taman Palem, 
Cengkareng, Jakarta Barat, ini. 

Kabar bahwa Sri telah pindah 
agama, kontan mengundang reaksi 
keras dari warga dan kumpulan ibu- 
ibu yang pernah dibimbingnya. 
Selain gusar, mereka menjauhi Sri. 
Dibenci dan dikucilkan sekian 
tahun, tidak membuat Sri kecil hati. 
Dia berusaha merangkul dan 
membangun hubungan kembali 
hingga rasa benci mereka akhirnya 
pudar. Baginya, penolakan atau 
bahkan siksaan sekalipun tidak bakal 
mengendurkan imannya kepada 
Yesus. Anugerah keselamatan kekal 
yang diterimanya akan didekap 
kuat apapun risikonya. Andai saja 
anugerah itu tidak diperoleh, "Saya 
hanya menunggu mati saja dan 
tinggal kekal di neraka," ucapnya. 

& Herbert Aritonang 


Suara Pinggiran 



■ Markus Rambitan, Hansip 

Bertanggung Jawab 
niaga Keamanan 


M enjelang larut malam, 
suasana di Kompleks 
Perumahan Cengkareng 
RT 11/RW 15, Jakarta Barat, 
berangsur senyap. Beberapa 
warga yang tadi bercengkerama 
serta anak-anak yang berke¬ 
rumun di gang-gang, satu-per- 
satu bubar dan menghilang di ba¬ 
lik pintu rumah masing-masing. 


Lewat pukul 23.00, suasana benar- 
benar hening. Sementara warga 
mulai terlelap, para petugas 
keamanan atau hansip, mulai 
menurunkan plang besi untuk 
menutup jalan ke kompleks 
perumahan yang dihuni sekitar 
600 kepala keluarga (KK) itu. 

Markus Daud Rambitan (34), 
salah seorang hansip yang 
bertugas malam itu tampak 
bersiaga. Bersama tiga rekannya, 
dia berjaga di salah satu posko, 
dengan perlengkapan berupa 
pentungan dan senter. Beberapa 
menit kemudian, keempat pria 
berseragam hansip dan topi itu 
beranjak dari posko. Keempat 
petugas yang memecah diri menjadi 
dua tim itu berkeliling mengawasi 
rumah-rumah warga. Begitulah 
aktivitas mereka setiap malam. 

Setiap malam mereka bekerja 
dari pukul 20.00 sampai 05.00. 
Kepada REFORMATA yang 


kebetulan sedang berada di sana 
malam itu, Markus mengatakan 
kalau mereka bertugas setiap 
malam tanpa libur. "Beberapa 
tahun belakangan ini, lingkungan 
sini tergolong aman dan jarang 
terjadi aksi-aksi pencurian," kata 
pria berdarah Manado yang lahir 
di Jakarta, 4 Maret 1976 ini. Meski 
demikian, mereka tidak pernah 
terlena, dan selalu siaga menjaga 
segala kemungkinan adanya 
gangguan dari orang yang 
bermaksud tidak baik. Tidak 
jarang warga menyampaikan 
terima kasih atas dedikasi mereka. 

Menurut Markus, sebelum 
2003, komplek tersebut terbilang 
rawan. Aksi pecurian kerap 
terjadi. Biasanya, maling yang 
tertangkap berasal dari luar 
wilayah tersebut. Saat itu, harta 
warga yang sering dicuri adalah 
burung peliharaan, jemuran, dan 
sepeda. Warga dan hansip yang 


■■■ 


bersinergi menciptakan rasa aman 
berhasil menangkap beberapa 
maling. "Kami hanya bertugas 
menangkap. Setelah itu, kita 
serahkan kepada ketua RW. 
Terserah RW saja apakah maling 
itu mau diserahkan ke polisi atau 
tidak," ujar pria lulusan SMA itu. 
Pemakai dan pengedar narkoba 
pun sering mereka amankan. "Jika 
ada pengguna narkoba yang 
tertangkap, kita pasti giring 
mereka ke polisi," kata pria 
bertubuh langsing ini. Tidak jarang 
pula Markus harus berhadapan 
dengan preman-preman 
setempat, namun persoalan 
biasanya dapat teratasi dengan 
sikap ramahnya. 

Tak takut hantu 

Markus tergolong rajin dan 
memiliki tanggung jawab. Dia tidak 
pernah melalaikan tugas. Dia 
memutuskan menjadi hansip 
karena punya tanggung jawab 
menjaga keamanan lingkungan. 
Sebelum menjadi hansip dia 
bekerja di pabrik. Menjadi hansip 
bukanlah cita-citanya. Berhubung 
belum dapat pekerjaan yang lebih 
layak, dia menjadi hansip, dan akan 
menjalaninya penuh tanggung 
jawab. "Daripada nganggur, lebih 
baik menjaga keamanan 
lingkungan sendiri," kata Markus. 


Dia mengaku mendapat upah 
sebesar Rp 350 ribu. Kendati upah 
sebesar itu tidak cukup untuk 
membiayai kebutuhan hidupnya, 
namun sebagian gajinya masih 
diberikan kepada orangtuanya 
yang juga tergolong susah. 

Pria yang sedang bergumul 
untuk mendapatkan pasangan 
hidup itu juga dikenal pemberani. 
Selama lima tahun menjadi hansip 
telah membentuknya menjadi pria 
yang tak gentar dengan pelaku 
kejahatan apa pun. Dia juga tidak 
pernah gentar dengan cerita- 
cerita beraroma mistis yang sering 
dikaitkan dengan lokasi perumahan 
tersebut. 

Berdasarkan cerita, di komplek 
perumahan tersebut banyak setan 
bergentayangan. Konon banyak 
warga dan hansip yang pernah 
melihat makhluk gaib berwujud 
wanita cantik, dan suka nongkrong 
di salah satu pos jaga. Markus tidak 
percaya dengan isu itu. Bahkan 
untuk membuktikannya dia 
pernah sengaja menunggui pos itu 
sendirian sampai pagi agar bisa 
bertemu dengan hantu cantik itu, 
tapi tidak pernah datang. "Saya 
tidak takut karena saya yakin 
Tuhan Yesus menyertai saya j kata 
jemaat Gereja Bethel Indonesia 
Sehrapin Perum Cengkareng ini. 

*r Herbert Aritonang 
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Khotbah Populer 



Pelayanan Adalah 
Sebuah Kehormatan 


A NDREAS adalah murid Yesus 
yang pertama. Itu jelas kita 
lihat dalam Injil Yohanes. Di 
Injil lain diceritakan bahwa yang 
dipanggil pertama itu seakan-akan 
dua orang sekaligus, yakni Petrus 
dan Yohanes. Hal ini karena me¬ 
lihat posisi Petrus sebagai yang 
ditokohkan. Tetapi secara detil, 
dalam Yohanes kita bisa melihat 
bahwa Andreas adalah murid yang 
pertama. Simon Petrus adalah 
kakak Andreas. Sebelum menjadi 
murid Yesus, Andreas adalah mu¬ 
rid Yohanes. Simon Petrus, yang 
kemudian menjadi murid adalah 
hasil "pelayanan" Andreas. 

Pemanggilan murid yang 
pertama cukup menarik. Di sini, 
Yohanes memainkan peran yang 
sangat menarik, karena dalam 
tugasnya ia menceritakan siapa 
Yesus yang nanti akan melayani 
secara sejati, yakni Sang Mesias. 
Ketika melihat Yesus, Yohanes 
berkata kepada dua muridnya, 
"Lihatlah Anak Domba Allah". Salah 
satu dari murid yang dimaksud itu 
adalah Andreas. Pada waktu 
mengatakan kalimat itu, Yohanes 
sudah memainkan peran sebagai¬ 
mana mestinya untuk memberita¬ 
kan, dan membuka jalan bagi 
Kristus, Yesus Tuhan. 

Kemudian dalam ayat 38-39 
disebutkan: " Tetapi Yesus menol¬ 
eh ke belakang. Ia melihat bahwa 
mereka mengikut Dia lalu berkata 
"Apa yang kamu cari?" Kata 
mereka kepada-Nya: "Rabbi di 
mana Kau tinggal?" Ia berkata 
kepada mereka "Marilah, dan 
kamu akan melihatnya. Mereka 


pun dan melihat di mana Dia 
tinggal, dan hari itu mereka 
tinggal bersama-sama...." 

Dalam Injil Yohanes, pemang¬ 
gilan itu agak unik. Kalau dalam 
Injil sinopsis Dia selalu berkata: 
"Mari ikutlah Aku", jadi nada 
panggilan itu terasa sekali. Tetapi 
dalam Injil Yohanes ditunjukkan 
bagaimana Yesus memandang ke 
belakang dan bertanya: "Apa yang 
kamu cari?" Jadi, Yohanes 
menggambarkan pertemuan itu 
begitu detil, termasuk pada hari 
itu, mereka tinggal bersama-sama, 
dan waktu itu kira-kira pukul 4. 

Sewaktu Yesus bertanya: "Apa 
yang kamu cari?" mereka balik 
bertanya, "Guru, di manakah Kau 
tinggal?" Dan tentu saja mereka 
bingung ketika ditanya: "Apa yang 
ka-mu cari?" Mereka tidak tahu 
apa yang mereka cari, mereka 
hanya tahu bahwa Dia ini adalah 
Anak Domba Allah, berdasarkan 
perkataan Yohanes Pembaptis, 
guru mereka. Selanjutnya, Yesus 
berkata: "Marilah, kamu akan 
melihatnya." Yesus mengikuti saja 
dialog itu. Namun ajakan itu tentu 
bukan sekadar mau jalan-jalan, 
tetapi bagaimana proses 
pemanggilan itu bergerak. Sesudah 
mereka tinggal di sana dalam waktu 
yang cukup panjang, maka jadilah 
Andreas murid yang pertama. 

Dalam proses pemanggilan mu¬ 
rid yang pertama ini kita bisa 
melihat beberapa hal yang 
penting. Pertama, kita jadi 
memahami bahwa pemanggilan ini 
bukan sebuah penawaran diri. 
Bandingkan dengan ketika 


seorang ahli Taurat yang 
menawarkan diri kepada Yesus 
dan berkata, "Guru, aku mau ikut 
ke mana saja Kau pergi ." Dan 
Yesus menjawab, "Engkau tidak 
tahu apa yang kau minta. Serigala 
punya Uang, burung punya 
sarang, tetapi Anak Manusia tidak 
punya tempat untuk meletakkan 
kepala-Nyd'. 

Bukan penawaran diri 

Pelayanan adalah sebuah 
kehormatan yang diberikan Tuhan 
Yesus. Karena itu sangat menye¬ 
dihkan jika orang meninggalkan 
pelayanan. Pelayanan bukan suatu 
penawaran diri, atau hanya sekadar 
mengatakan, "Saya mau melayani 
Yesus". 

Sebuah ilustrasi. Seorang kaya- 
raya pernah berkata pada 
pendeta, "Saya merasa berdosa 
dan akan memberikan uang saya 
untuk membantu pelayanan ..." 
Perkataan itu salah, sebab kita 
tidak pernah bisa memberikan apa 
pun untuk membereskan dosa 
dan kesalahan kita. Penebusan 
adalah kasih karunia, kemurahan 
Tuhan. Memberi itu soal kecil. 
Tuhan tidak akan berubah hanya 
karena kita memberi. Kalau kita 
boleh mengenal Tuhan, itu suatu 
anugerah. Karena itu, panggilan 
untuk melayani jangan dipermain¬ 
kan, karena itu anugerah, 
panggilan Tuhan. 

Panggilan adalah sesuatu yang 
harus jelas dalam kehidupan. Itu 
menjadi proses pembuktian 
tentang kualitas pelayanan. 
Panggilan itu menjadi efektif kalau 


orang itu sungguh-sungguh. Ada 
tertulis: "Banyak yang dipanggil, 
sedikit yang dipilih." 

Semua orang bisa menjadi "mu¬ 
rid" Yesus, tetapi apakah panggilan 
itu efektif, semua akan dilihat 
bagaimana buah kesetiaan kita 
dalam melayani Yesus. Panggilan 
menjadi efektif ketika kesetiaan itu 
muncul. 

Andreas adalah murid pertama, 
tetapi dia kalah terkenal dari Petrus 
atau Yoha-nes. Tetapi menarik 
karena justru dirinyalah murid yang 
pertama memberitakan Injil ke or¬ 
ang-orang non-Yahudi (Yohanes 
12: 20-22). Dia memberitakan Injil 
kepada orang Yunani. Paulus nanti 
yang akan memperlebar wilayah 
pelayanan itu. Peran Andreas 
menjadi strategis dan penting 
dalam kehidupan gereja. 

Andreas bukan saja 
yang pertama me¬ 
ngikut Yesus, dan 
memberitahu Injil 
kepada orang non- 
Yahudi, tetapi juga 
sangat aktif menga¬ 
jak orang-orang untuk 
melayani. 

Andreas menjadi pe- 
kabar Injil dan penggerak 
yang sangat baik. Mo¬ 
bilisasi orang untuk 
datang kepada Kristus, 
dimulai dari kakaknya, 

Simon. Banyak kisah 
tentang tokoh 
yang begitu berse¬ 
mangat memberi¬ 
takan Injil. Dari generasi 
ke generasi orang bergerak 


karena Injil, dan digerakkan Injil. 
Sama seperti Andreas yang 
tergerak oleh Injil, dan 
digerakkan Injil itu membawa jiwa 
untuk datang kepada Tuhan. 
Ketika dia mengatakan, "Aku 
sudah menemukan Mesias", dia 
telah menemukan kebenaran. 
Sewaktu berbicara dengan 
Yesus, berarti Andreas telah 
menemukan kebenaran sejati 
itu.»> 

(Diringkas dari kaset khotbah 
oleh Hans P. Tan) 



BGA (Baca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian” 


^ lira 5:1-17 
Menyelesaikan Pembangunan 


T: 


Apa saja yang kubaca? 

1. Siapa yang Tuhan bangkitkan untuk mendorong kembali 
pembangunan bait Allah yang sempat terhenti 16 tahun (1)? 

2. Apa halangan yang sepertinya datang dari Tatnai, bupati 
daerah sebelah barat Sungai Efrat (3-4)? 

3. Bagaimana Tuhan memakai Tatnai justru tidak mempersulit 
pembangunan yang sedang dilakukan umat Tuhan di bawah 
kepemimpinan Zerubabel dan Yesua (5,6-17)? 

Apa pesan yang kudapat? 

1. Apa peran hamba Tuhan dalam pembangunan umat Tuhan? 

2. Pelajaran apa yang bisa kita tarik dari cara Tuhan berkarya 
memakai pemerintahan penjajah saat itu (5)? 

Apa responsku? 

1. Sikap seperti apa yang harus kita tumbuhkan dalam 
pembangunan umat Tuhan di lingkungan gereja/lembaga kita? 

2. Hambatan dari luar apa yang sedang menghadang kita 
dalam mengupayakan pembangunan umat Tuhan? Bagaimana 
kita mengatasi/menghadapinya? 

(ditulis oleh Hans Wuysang) 
Bandingkan dengan Santapan Harian 17 September 2008 


UGAS hamba Tuhan dan 
tugas pemimpin sosial tidak 
sama. Bagaimanakah Tuhan 
memakai peran berbeda itu untuk 
membangun kerohanian umat- 
Nya? 

Nabi Hagai dan Zakharia 
bernubuat kepada orang-orang 
Yahudi, terutama yang tinggal di 
Yerusalem, untuk membangkitkan 
semangat. Pembangunan itu 
memang telah tertunda selama 
enam belas tahun, karena umat 
patah semangat. Tatnai, yang 
disebut sebagai bupati daerah 
sebelah barat sungat Efrat, 
ternyata bersikap adil terhadap 
masyarakat Yahudi. Berbeda 
dengan pejabat-pej.abat yang 
datang lebih dahulu. Mereka 
menghambat jalannya pem- 


dan memberi hikmat pada tua-tua 
Yahudi. Campur tangan Tuhan 
membuat Tatnai dan kawan- 
kawannya tidak memaksa mereka 
berhenti membangun. Walaupun 
mereka masih harus menunggu 
kepastian dari Raja Darius, yang 
memberi kepastian izin untuk 
membangun Bait Suci itu. Tuhan 
betul-betul memakai Tatnai untuk 
melanjutkan pekerjaan merenovasi 
Bait Allah itu. Melalui laporan dan 
kesaksian Tatnai kepada Raja Darius 
mengenai orang-orang Yahudi yang 
sedang membangun, pekerjaan 
Tuhan dapat dilanjutkan. Tatnai 
memperkuat laporannya dengan isi 
maklumat Raja Koresy mengenai 
pembangunan Rumah Allah di 
Yerusalem. Sehingga Raja Darius 
kemudian memerintahkan Tatnai 


mengutus nabi-nabi-Nya untuk 
membangkitkan semangat umat 
dalam membangun. Tuhan juga 
memakai orang luar, yakni Bupati 
Tatnai dan Raja Darius untuk 
membantu pembangunan. Kisah 
ini menyemangati kita ketika 
mengalami masalah dan hambatan 
dalam melakukan pekerjaan 
Tuhan. Jangan jadi kecil hati dan 
patah semangat, melainkan 
dekatkanlah hati kita kepada Al¬ 
lah dan firman-Nya. Tuhan 
sanggup memakai siapapun untuk 
menggenapi rencana-Nya bagi 
umat-Nya. 

(ditulis oleh Pdt. TR. Hagai; 
diambil dari Santapan Harian Ed. 
September-Oktober 2008 
terbitan Persekutuan Pembaca 


bangunan oleh kekuatan surat dari 
para penghambat. 

Saat itu Tuhan memerhatikan 

untuk melindungi dan membantu 
pekerjaan itu. 

Waktu Tuhan tepat. Dia 

Alkitab) 

Paftar Bacaan Alkitab 16 - 30 September 2008 

16. Ezra 4:1-24 

21. Ezra 9:1-15 

26. Hagai 2:21-24 

17. Ezra 5:1-17 

22. Ezra 10:1-44 

27. Yehezkiel 1:1-14 

18. Ezra 6:1-22 

23. Hagai 1:1-2: la 

28. Yehezkiel 1:15-28 

19. Ezra 7:l-28a 

24. Hagai 2:lb-10 

29. Yehezkiel 2:1-8 

20. Ezra 7:28b-8:36 

25. Hagai 2:11-20 

30. Yehezkiel 2:9-3:15 
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KEBERANIAN YANG 
MEMBINGUNGKAN 


Pdt. Bigman Sirait 


[ire/ormataI 


S EHARUSNYA keberanian tak 
menimbulkan kebingungan 
melainkan kekaguman. 
Memaksa tiap lidah berdecak, dan 
mengungkap kata, "Wah, luar 
biasa!" Namun dalam kancah 
kehidupan di dunia perpolitikan 
republik tercinta ini memang 
menjadi perkecualiaan. Semua 
berlangsung bukan berdasarkan 
trek yang seharusnya, melainkan 
situasi dan kondisi yang menuntut. 
Hal ini menciptakan banyak dagelan 
yang tak lagi lucu. Lihatlah kasus 
pengakuan Agus Condro, anggota 
dewan dari PDI-P, yang mengaku 
telah menerima uang gratifikasi 
sebesar Rp 500.000.000,- dalam 
bentuk travel check. 

Menurut berita, uang diterima 
berkaitan dengan fit and proper 
test deputy senior gubernur BI, 
Miranda Gultom. Banyak orang 
menyebut pengakuan ini sebagai 
sebuah keberanian dan kejujuran 
yang patut diacungi jempol. 
Bahkan ikatan Alumni Hukum UI 
memberinya penghargaan Nurani, 
keberanian dalam menegakkan 
kebenaran yang bisa membangun 
supremasi hukum. Tak jelas ukuran 
yang dipakai, tapi sangat jelas 
mereka mengatakan ini tak ada 
kaitannya dengan politik, sekalipun 
mereka menyadari sepenuhnya 
akan ada dampak politisnya. 

Nah, sebuah kalimat bersayap, 
menghargai kebenaran dengan 
alasan yang tak transparan. Tak 
lucu kan. Padahal, dalam kasus 
hukum, kegigihan Suciwati, istri 
almarhum Munir, dalam menuntut 
keadilan atas terbunuhnya aktivis 
Kontras, lebih pas untuk dihargai 
Ikatan Alumni UI. Suci berjuang 
melawan kemapanan sistem yang 
dihadapinya. Nuraninya berteriak 
menuntut keadilan, dan dia telah 
berjuang menegakkan kebenaran, 
berhadapan dengan orang yang 
sebelumnya tak tersentuh hukum. 
Apakah tak ada Nurani dari Ikatan 
Alumni UI untuk menghargai 
perjuangannya, itu jika memang 
perjuangan nurani yang menjadi 
ukurannya. Jika tidak, tentu 
memang tidak perlu 


menghargainya. 

Di sisi lain, KPK yang getol rekam 
sana, rekam sini, tangkap sana, 
tangkap sini, justru terkesan cuek 
atas laporan Agus Condro. 
Spionase mereka seakan tak 
berfungsi. Padahal ini tak perlu 
skenario penangkapan, penyamar¬ 
an, dan tentu saja tanpa biaya 
operasional. Alasan KPK sederhana 
saja, tak cukup bukti. Padahal Agus 
Condro dapat dijadikan bukti, dan 
apabila pengakuannya tidak benar 
tentu saja itu bisa menjadi fitnah, 
dan ada hukum yang mengatur 
tentang hal itu. Dengan begini, 
orang akan malas bicara, atau malah 
suka bicara tanpa arah, yang 
penting asal top, toh tidak ada 
konsekuensi hukumnya. Nah, lagi- 
lagi tidak lucu kan. Di sisi lain, BK 
DPR pun, tak bernafsu mendiskusi¬ 
kan lebih lanjut hal ini, sekalipun 
untuk yang ini Ketua Dewan cukup 
getol memintanya. 

Kalau di dewan, sudah jelas 
"aturannya", siapa dia, dari fraksi 
mana, maka itu akan menentukan 
siapa yang minta agar diperiksa, 
dan siapa yang akan berkata tidak 
perlu atau tidak cukup data untuk 
pemeriksaan. Nah, dewan yang 
sering kali berteriak menyuarakan 
partainya, bahwa pemberantasan 
korupsi sebagai tebang pilih, 
ternyata pilih-pilih juga memeriksa 
anggotanya. Makin tidak lucu kari ? 
Tinggal kita rakyat yang tidak bisa 
pilih-pilih, karena memang tidak 
punya pilihan, kecuali tidak lagi 
memilih mereka-mereka caleg 
bercabang lidah, dalam pemilu. 
Sementara itu DPP PDI-P bersikap 
tegas dan tuntas, mengentaskan 
Agus dari ruang kerjanya di DPR 
lewat mekanisme pergantian 
antarwaktu. Agus divonis melang¬ 
gar AD-ART partai. Yang mana, 
Agus merasa tak jelas, bahkan dia 
merasa dizalimi dalam usaha 
kejujurannya yang menurutnya 
semestinya dihargai. Ya, PDI-P yang 
berbalutkan slogan demokrasi itu 
ternyata tak nyata demokrasinya. 
Paling tidak, tidak senyata 
pemecatan Agus. Ya, partai tetap 
saja partai, apa pun namanya 


maupun platform- nya. Toh semua 
itu hanya dijadikan slogan 
kampanye saja. Tidak lucu kan? 

Nah, barangkali Anda sudah 
tertipu berulang kali namun tak 
pernah menyadari, kali ini Anda 
yang tidak lucu. Sekarang 
bagaimana dengan fenomena 
seorang Agus Condro. Yang ini 
memang menarik atas pengakuan¬ 
nya. Agus merasa bersalah atas 
dana gratifikasi yang diterimanya, 
dan dia ingin jika tak lagi menjadi 
anggota dewan tak punya beban 
moral. Yang unik dari kasus ini 
adalah bahwa, dana gratifikasi 
sudah diterima bertahun-tahun, 
bahkan sudah menjadi kendaraan 
yang setiap hari dipacu Agus dan 
keluarganya. Ya, seorang anggota 
dewan dengan Mercy C Class-nya. 
Entah bagaimana, selama 
bertahun-tahun menikmati uang 
gratifikasi, Agus Condro tak pernah 
gelisah apalagi merasa bersalah. Dia 
tak pernah menolak, atau berusaha 
mengembalikan uang itu. Malah 
dengan sadar memakai dan 
menikmatinya untuk membeli 
mobil. Mengapa mendadak setelah 
sekian lama, Agos Condro gelisah, 
dan mengaku salah? Mobil dikem¬ 
balikan padahal sudah tak seharga 
awal, karena faktor penyusutan. 
Sehingga ada yang guyon dan 
berkata, "Apa karena mobil sudah 
tua, harga menyusut, sehingga 
pengakuan menjadi pilihan?" Atau, ada 
pendapat yang lebih sinis lagi, "Jangan- 
jangan setelah kemarin menerima 
gratifikasi dan puas menikmati, kini ada 
yang membayar lebih untuk menghan¬ 
curkan orang lain". 

Pengakuan yang menyeret or¬ 
ang, bahkan fraksi, hingga partai 
bisa jadi bernilai sangat tinggi. Pasti 
orang yang diuntungkan akan 
berani bayar harga tinggi. Hasilnya 
sudah pasti, nama harum, dapat 
award Nurani, dan pembayaran 
tinggi. Kalaupun masuk penjara 
pasti akan dapat potongan karena 
dianggap berjasa membongkar 
jaringan korupsi kelas tinggi. 
Sayangnya, semua ini menjadi 
praduga-praduga yang tak 
berujung pangkal. Tak jelas siapa 


mK IKUTI JUGA PELAYANAN PAMA LAINNYA: 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 


JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM 
(Indo Vision CH.210, website www.radiopelitakasih.com) 
(SENIN MALAM, Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMAT PAGI. Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

SEMARANG, Radio Keryxon 107.6 FM 
(SENIN-RABU-JUMAT, Pkl. 13.00-13.30 WIB) 
KARANG ANYAR Radio Suara Sion Perdana 1314 AM 
(SABTU PAGI, Pkl. 10.00 -10.30 WIB) 

MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,4 FM 
(SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(SELASA & KAMIS,Pkl. 16.00-16.30 WIB) 
P.S1ANTAR, Radio Suara Kidung Kebenaran 87.8FM 
(SELASA «JUMAT PM. 19302030WB, f.*JGGU WISOO-MDOWB) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

KABANJAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
(MINGGU SIANG,Pkl. 12.30 -13.00 WIB) 

DOLOK SANGGUL-SUMUT, Radio Pelita Batak 90.8 FM 
(SENNSABTU PM. 1030-1100 WB. MNGGU PM 1300-1400WB) 
GUNUNG SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
(MINGGU, Pkl 22.00-22.30 WITA) 

AMBON MALUKU, Radio Sangkakala 96.8 FM 
(SENIN-RABU-KAMIS-JUMAT, Pkl 05.30-06.00 WITA) 
AMBON MALUKU, Radio Titasomi 96 FM 
(MINGGU, Pkl 18.30-19.00 WITA 
TOBELO-HALMAHERA UTARA, Radio Syallom 902 Mhz FM 
(MINGGU, Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI. Pkl 10.00-10.30 WITA) 

MANADO- MALALAYANG, Radio CWS 89.40 FM 
(MWGGU PM 10.00-10.30VWTA & SENIN. Pkl 1200-1230WITA) 
MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU, Pkl 08.05-08.35 WITA) 


MANADO, ROM2FM102FM 

(MINGGU PAGI. Pkl 07.00 WITA) 

MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 
MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 
(SELASA MALAM, Pkl. 19.00 - 20.00 WITA) 
TOLI-TOLI, Radio Charitas 103.3 FM 
(SENIN s/d SABTU, Pkl. 18.00-18.30 WIB) 

PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00 -15.30 WIT) 
TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM. Pkl 20.00-20.30 WITA 
SOE-NTT, Radio Mercy 90.4 FM 
(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI, Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 

2. PROGRAM TV (TRANS TV1 

Setiap hari Senin ke-4 Pkl. 02.30 WIB 

3. PROGRAM WEBSITE 

www.yapama.com 

4. PROGRAM BUKU 

(Buku 1) Teropong Kehidupan 
(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 

5. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 

Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 



SefuruH ‘HasiC keuntungan 
penjuafan 6ufyi <&kaset dipakai 
untu 4 biaya pefayanan 
(PAMA oZiMfKA 
Bagi Anda yang merasa 
diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a.n. yayasan.Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No: 4193024800 

e-mail : 

pama_yayasan@yahoo.com 
Website: www.yapama.com 
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yang salah dan siapa yang benar, 
karena tak ada yang berniat 
memeriksa. Semua bias dan musnah 
ditelan waktu. Akhirnya yang tersisa 
tinggal pernyataan dan bantahan 
saja, motif tak pernah muncul ke 
permukaan. Lha, kok tidak lucu 
begitu. Lha iya, dari tadi kan sudah 
dibilang memang tidak lucu, bahkan 
membingungkan, tapi itulah 
kenyataan yang kita hadapi. 

Bahwa generasi berikut akan 
bingung, tidak perlu Anda pikirkan, 
karena toh sekarang memang tidak 
ada yang memikirkannya. Inilah 
wajah kepemimpinan kita, 
kepemimpinan yang tak peduli 
dengan realita regenerasi. Pemimpin 
hanya sibuk dengan urusan diri 
sendiri. Saling sikut, saling bantai, 
dan kemudian akur ketika berbagi 
rejeki uang kolusi atau pun korupsi. 
Sementara itu, jika ada pemimpin 
yang tampaknya bersih, ternyata itu 
bukan karena dia bersih, melainkan 
karena dia tak lihai korupsi sehingga 
tak menerima bagiannya. Yang 
bersih diri, spiritual yang teruji, yang 
terpuji moral dan mentalnya, dan 
juga tinggi kemampuan intelektual¬ 
nya, serta hebat kepemimpinannya, 
ternyata sulit ditemukan di antara 
ratusan juta orang. Mau ditunggu, 
orangnya belum lahir, mau diajak 
orangnya sudah mati. Ironis, itulah 
kenyataan pahit yang kita miliki, tak 
lucu, betul-betul tidak lucu. 


Pemimpin kita hanya tampak 
pintar jika kebetulan lawannya 
sedang bodoh, tampak kuat jika 
lawannya sedang lemah. Mereka 
selalu berteriak tentang rakyat, 
namun tuli terhadap jeritannya, 
berpidato soal keadilan namun 
mengabaikan dan mempermainkan 
hak rakyat kecil. Lihatlah kisah 
lumpur Lapindo yang tak kunjung 
selesai, semua serba tarik-ulur. 
Pejabat mendadak tegas hanya 
jika sedang membutuhkan 
dukungan. Turun ke bawah hanya 
supaya dipilih kembali. Kebenaran 
yang membingungkan, itulah yang 
terus berdentang di negeriku 
tercinta. Kebenaran sejati seha¬ 
rusnya memerdekakan, membe¬ 
rikan ketenangan dan mudah 
untuk dimengerti. Masihkah layak 
untuk menanti episode kebenaran 
yang sejati? Jawabnya pasti, Anda 
dan saya tak layak menanti 
melainkan turun dan terlibat di 
dalamnya! 

Selamat bertanding, menjadi 
pemimpin yang memiliki kebenaran 
yang sejati. Dan, awas jangan 
sampai terjebak pada kebenaran 
yang membingunkan, yang 
sejatinya adalah kemunafikan. 
Semoga Anda jengkel dengan 
model kepemimpinan yang ada, 
namun terpanggil untuk 
mengubahnya.*:* 
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ANTIOKHIA 


Gwji Wmewi Intern 


Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 


Gereja Reformasi Indonesia 


Kebaktian Minggu - 21 September 2008 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Nahor 

-WL: Letjie Sampingan 


Pk. 10.00 WIB Pdt. L.Z. Rap Rap 

-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 
2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 
Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Erwin N.T 

-WL: Letjie Sampingan 

Kebaktian Minggu - 28 September 2008 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB pdt. Bigman Sirait 

-WL: Letjie Sampingan 


Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 
2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 
Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 


Pk. 16.00 WIB 


Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Oce Ririmase 


Untuk Informasi Hubungi: 

Twin Plaza, Office Tower Lt 4, Telp.5696 3186, SMS.0856 92 333 222 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi, Jakarta Barat 


INDONESIAN REFORMED CHURCH SYDNEY 


Keb Minggu Pk. 10 AM di Hotel Marriot Courtyard 7 -11 
TALAVERA RD NORTH RYDE, SYDNEY 
21 September 2008 : Ev. Kian Holik 


28 September 2008 : Pdt. Robby Moningka 

Untuk Informasi Hubungi: 

Telepon : +612.969.79.376, Hp: +614.115.73.334 













































iRE/ORMATAi 


EDISI 91 Tahun VI 16-30 September 2008 





Konsultasi Keluarga 


Bersama 

Pdt. Yakub Susabda, Ph.D 


Bingung Hadapi Suami 
Kekanak-kanakan 


Bapak Pengasuh yang terhormat. 

Memasuki pernikahan yang terbilang muda, kini saya harus terus 
menjalani setiap kesulitan yang adalah bagian dari keputusan saya. Waktu 
berjalan membuat saya semakin sulit menghadapi suami saya, yang 
terlihat sangat egois, seperti anak-anak yang hanya memikirkan diri 
sendiri, lebih senang menikmati hobinya (main games) daripada 
memperhatikan rumah tangga. 

Dalam masa kesulitan untuk melahirkan dan membesarkan anak yang 
baru lahir, dia begitu tidak peduli dan membiarkan saya mengerjakan 
semuanya sendiri. Satu hal yang juga sulit, dia malas mandi dan sulit 
mengganti pakaian dalamnya. Sesuatu yang baru saya ketahui setelah 
menikah. Orang tuanya juga tidak mendukung untuk perbaikan rumah 
tangga kami, sebaliknya malah menikmati kesenangan di atas 
penderitaanku. Untuk rumah yang kami tinggali yang merupakan rumah 
mertua, itu pun dikenakan biaya yang harus kami bayar setiap bulan. 
Benar-benar mereka tidak peduli. 

Bapak Pengasuh, tolonglah saya untuk menghadapi semua 
pergumulan ini. Kadang saya ingin pergi dan meninggalkan suami, tapi 
tak ada pilihan lagi, karena dia tetap suami saya, yang adalah keputusan 
saya sebelumnya. 

Liana, Kebun Jeruk 


L iana, arsitek hidup kita 
adalah diri kita sendiri. 
Anda tidak dipaksa untuk 
berkenalan, memulai dan mem¬ 
bangun pengenalan, mengambil 
keputusan, bahkan mengi¬ 
katkan diri dalam pernikahan 
dengan suami. Anda sendirilah 
arsitek hidup Anda. Andalah 
pengambil keputusan untuk 


setiap hal yang akan Anda alami 
dalam kehidupan Anda. Anda 
mau marah-marah, kecewa, 
menyesali pernikahan, tetap 
Andalah yang akan menghadapi 
dan menghidupi pernikahan 
Anda. 

Memang Anda bisa menemu¬ 
kan alasan kemarahan dan 
kekecewaan terhadap suami dan 


mertua. Dan semua alasan 
tersebut bisa benar-benar masuk 
akal. Tetapi, tetap sekali lagi 
Anda sendirilah yang akan 
menghadapi dan menghidupi 
pernikahan Anda. Apapun yang 
akan Anda pikirkan, katakan, dan 
perbuat, adalah tanggung jawab 
dan pilihan Anda sendiri. Oleh 
sebab itu, Anda harus benar- 
benar bijaksana dan memper¬ 
timbangkan dengan masak- 
masak bagaimana dampak atau 
akibat dari reaksi Anda tersebut. 
Saya hanya dapat mengingatkan 
Anda, yaitu " jangan berpikir, 
bersikap, dan bertingkah iaku 
yang dampaknya justru mem¬ 
perburuk suasana" Artinya, 
"jangan bereaksi" yang justru 
akan menstimulir berkem¬ 
bangnya kelemahan suami Anda 
tersebut. 

Membaca keluhan Anda, saya 
mendapat kesan bahwa Anda 
adalah pribadi yang rewel dan 
berkepribadian kurang matang. 
Anda memasalahkan dan mem¬ 
perbesar hal-hal yang sebenar¬ 
nya biasa saja. Artinya, kelemah¬ 
an-kelemahan suami Anda 
hanyalah kelemahan-kelemahan 
pribadi yang biasa dan wajar- 


wajar saja. Rupanya Anda 
terganggu dengan kebiasaan 
suami main games, dan pada 
"saat-saat tertentu" tidak avaii- 
abie/ siap membantu dalam 
kegiatan-kegiatan dalam rumah 
tangga. Di tengah frequency! 
seringnya Anda terpancing 
untuk marah, Anda menemukan 
pula bahwa suami Anda seringkah 
jorok tidak mandi dan tidak ganti 
pakaian dalamnya. Ah, Anda 
benar-benar kekanak-kanakan. 
Apa yang Anda keluhkan, semua¬ 
nya adalah bukti ketidakber¬ 
hasilan Anda membangun ko¬ 
munikasi yang baik dengan suami. 
Anda cuma menuntut, tidak 
pernah menolong. Kemung¬ 
kinan besar, suami Anda sengaja 
menunjukkan ketidakpedulian¬ 
nya justru karena dia merasa 
dirinya terus diomeli dan 
dipersalahkan. Bahkan dia 
mungkin merasa betapa Anda 
sebagai istri justru terus 
mencoba memisahkan hubungan 
cinta kasih antara suami Anda 
dan kedua orang tuanya yang . 

. . baginya sudah begitu baik 
meminjamkan rumah dengan 
kewajiban membayar "yang 
ringan." Anda selalu melihat dan 


menangkap sikap orang dari 
perspektif yang negatif. Anda 
adalah pribadi yang menimba 
kebahagiaan dari luar. Artinya, 
Anda adalah pribadi yang terus 
merasa miskin tak punya apa-apa 
untuk diberikan pada orang lain 
di luar diri Anda sendiri. Anda 
hanya dapat menuntut orang- 
orang lain mengisi kebutuhan 
Anda dengan menuruti segala 
yang Anda kehendaki. 

Saya kasihan dengan suami 
dan mertua Anda. Liana, Anda 
harus berubah. Coba belajarlah 
untuk : (a) tidak memasalahkan 
kelemahan-kelemahan orang lain 
(suami dan mertua), (b) selalu 
bertanya kepada diri sendiri "apa 
yang dapat saya perbuat untuk 
dapat membahagiakan suami dan 
mertua." Saya percaya dengan 
Anda sendiri berubah, Tuhan 
akan memberkati pernikahan 
Anda.D 


Konseling Hotline 

Sekolah Tinggi Theologi Reformed Injili 
Indonesia ( STTRII): 


Telp. (021) 7943829, Faks. 7987437 
Pertanyaan dapat dikirim ke nomor: 
email: reformata2003@yahoo.com, 
Faks: 021.3148543 


Jejak 


■ Wolfhart Pannenberg 

Meneliti Penyataan 
Tuhan dalam Sejarah 


DISKURSUS teologi niscaya tak 
akan mungkin berhenti. Bukan 
hanya karena sifat teologi sendiri 
yang dinamis dan progress - tapi 
juga karena ilmu teologi memang 
bukan ilmu pasti, meskipun satu 
segi tetap mengandung unsur 
kepastian (kepastian dalam balut 
iman). Salah satu hal yang 
membuat ilmu teologi menarik 
dipelajari adalah karena paradoks 
antara kepastian dan keniscayaan 
ilmu teologi yang terus bergulir, 
penuh dinamika, sejalan dengan 
berbagai penelitian yang terus 
mengupas kebenarannya. 

Teologi dengan unsur seperti 
itulah yang menarik bagi Wolfhart 
Pannenberg. 

Awal ketertarikan Pannenberg 
terhadap penelitian teologi diduga 
muncul saat ia bergabung dalam 
satu kelompok diskusi dan peneliti 
saat Pannenberg menjadi 
mahasiswa di Heidelberg. 
Selanjutnya kelompok tersebut 
terkenal dengan nama "Kelompok 
Pannenberg". Kelompok itu bukan 
sekadar sebuah kelompok diskusi 
asal-asalan, tetapi sebuah 
komunitas yang secara serius 
melakukan penelitian, bahkan 
menghasilkan karya bersama 
dengan judul "Pernyataan sebagai 
Sejarah (1961). 

Pannenberg, yang lahir di Settin, 
Jerman tahun 1928 merasa perlu 
memperjuangkan kepastian 
imannya, sekaligus memperjuang¬ 
kan sisi rasionalitas dari apa yang 


diimaninya. Pannenberg menan¬ 
daskan bahwa, teologi harus 
didasarkan atas sejarah dan harus 
terbuka terhadap penyelidikan ilmu- 
ilmu pengetahuan lain. Artinya, 
ilmu teologi bukan hanya ada dalam 
tatanan retorika dengan kepastian 
yang "semu" abstrak dalam suatu 
keniscayaan. Tapi suatu ilmu yang 
dapat dibuktikan kebenarannya - 
meski sebagian masih tetap misteri. 

Untuk persoalan ini, Pannenberg 
mencoba menawarkan solusi 
dengan mengetengahkan satu 
konsep radikal tentang penyataan 
Kristus yang dibahasnya dalam 
tujuh karya ilmiah-dogmatis di 
bawah judul "Penyataan Sebagai 
Sejarah". 

Dalam ketujuh karyanya, pria yang 
pernah mengenyam pendidikan di 
Universitas Berlin dan Gottingen, 
juga pernah belajar secara langsung 
pada Kari Barth - teolog besar di 
jamannya - mencoba melawan 
ortodoksi baru dan eksistensialisme. 
Satu pengajaran teologi yang 
memisahkan antara penyataan dari 
sejarah. 

Bagi Pannenberg - seorang guru 
besar teologi sistematis di universi¬ 
tas Munchen - penyataan itu 
terdapat dalam sejarah, bukan 
hanya dalam bagian tertentu dari 
sejarah yang terkenal sebagai 
"sejarah keselamatan" tetapi juga 
dalam seluruh sejarah, sejarah uni¬ 
versal. Hal ini berarti bahwa 
penyataan Allah baru lengkap pada 
akhir sejarah. Tetapi kita tidak 


dibiarkan tanpa pengetahuan 
mengenai hal itu. 

Karya teologi Pannenberg yang 
terpenting adalah Yesus - Allah dan 
Manusia (1964). Karya ini 
menerangkan tentang dua cara 
mendekati Kristus, yakni kristologi 
dari atas, yang mendekati Kristus 
dari sisi keallahan-Nya (Anak Allah) 
sedangkan kristologi dari bawah, 
mencoba mendekati Kristus 
dengan terlebih dahulu menyelidiki 
kemanusiaan-Nya. Pannenberg 
menganggap pendekatan pertama 
tidak penting, Kristologi dari atas 
memiliki pra-anggapan keallahan 
Yesus. Pendekatan model ini 
mengakibatkan berkurangnya 
perhatian terhadap Yesus historis. 
Menurut Pannenberg hal ini 
disebabkan karena perhatian yang 
dipusatkan pada perdebatan 


mengenai bagaimana 
"kedua kodrat" ilahi dan 
manusia dapat 

dipersatukan dalam satu 
pribadi. 

Bukan satu kesalahan 
jikalau Pannenberg lebih 
mementingkan penye¬ 
lidikan terhadap 

penyataan Yesus yang 
menyejarah. Hal ini bukan 
karena dia tidak tertarik 
pada sisi keilahian Kristus, 
tapi semua karena 
keinginannya untuk 
menun-jukkan bahwa 
apa yang dipercayainya 
(imani) bukanlah satu 
objek gelap, tapi suatu 
subjek yang benar-benar 
ada dan menyejarah. 

jss S/amet 



KESEMPATAN BAGI YANG MEMILIKI 
VISI TAJAM UNTUK DUNIA PENDIDIKAN 



Sekolah Kristen Makedonia (Berasrama), 

Sekolah Unggulan di Kab. Landak - Kalimantan Barat memberikan 
kesempatan kepada Anda untuk bergabung bersama kami 
sebagai guru SD, SMP dan SMA. 

Dengan mata pelajaran: 

Olah Raga, Matematika, Biologi, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, 

Fisika, Kimia, Sejarah dan Geografi _ _ 

Syarat-syarat : 

1. Pria / Wanita maks. 35 tahun. 

2. Kristen / Katolik, sudah lahir baru 

3. Bersedia tinggal di asrama 
untuk menjadi teladan bagi siswa. 

4. Lulus Sarjana S1/S2 sesuai bidangnya. 

5. Menguasai bidangnya. 

6. Lulus test seleksi. 

Lamaran dikirim ke: 

Wisma Bersama Jl Salemba Raya 24B Jakarta Pusat 
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l lficky Halim 


Dengan penuh 
semangat, Vicky 
mengurai kisah awal 
perjalanan bisnisnya. 
Setamat SMU tiga 
tahun lalu, Vicky 
sudah mulai menco¬ 
ba mengajar privat 
bermain drum. Awal¬ 
nya dia mengajar 
hanya pada seorang 
anak sekolah. Lama- 
lama jumlah anak 
privat itu bertambah 
banyak. 

Di tengah ke¬ 
giatannya itu,dia 
merasa kurang puas 
kalau hanya menga¬ 
jar bermain musik. 
Dalam benaknya ter¬ 
lintas keinginan un¬ 
tuk sekalian menco¬ 
ba menjual gitar. 
Namun, dia terpasung ketiadaan 
modal. "Ketiadaan modal 


Dari Musik Menuju 
Tangga Pengusaha 


P enampilannya oke, 
gaya bicaranya santun, 
optimis, dan cenderung 
berhati-hati serta teliti. Begitulah 
tipikal Vicky Halim, pengusaha muda 
yang berkembang cukup pesat. Di 
usianya yang masih tergolong 
muda, 22 tahun, Vicky Halim 
kelahiran Jakarta, 3 November 1986 
ini cukup mantap menjelaskan 
prinsip dan pandangannya tentang 
bagaimana mengelola dan 
mengembangkan bisnis-bisnisnya. 

Vicky, demikian orang biasa 
menyapanya, secara runtut 
menceriterakan bagaimana 


awalnya dia mendapatkan dan 
mengembangkan bisnisnya. Mulai 
dari mengajar privat musik drum 
(juga gitar) untuk seorang anak 
hingga berbisnis hampir semua 
jenis alat musik, termasuk 
perangkat hardwaredan peredam 
suara. "Saya melihat ada peluang 
bisnis dari bakat saya yang gemar 
bermain drum," katanya. Bagi 
Vicky, dalam berbisnis harus jeli 
melihat peluang untuk bisa 
dikembangkan dan digarap. Kerja 
keras, kerajinan, kejujuran, dan 
ketekunan adalah modal saya 
untuk berbisnis," lanjutnya. 


membuat rencanaku kadang 
mengendor," ujarnya. 

Dalam perjalanan waktu, dan 
diliputi suasana fluktuatif atas 
rencananya itu, secara kebetulan 
dia temukan orang yang mau 
menolongnya. Maka jadilah posisi 
usahanya saat itu hanya sebagai 
makelar. "Hasilnya lumayan dan 
bisa diputar lagi untuk mendapat 
penambahan jumlah gitar yang 
mau dijual," kenangnya. 

Tahun 2006, seiring makin 
banyak orang yang mengenal 
usahanya ini, Vicky lalu menjual 
dengan tambahan dua jenis alat 


musik lain, yakni drum dan key- 
board. Berbekal pengalamannya 
menjual gitar, dia makin ulet 
menjajakan dan memasarkan 
alat musik itu, tanda-tanda 
keberhasilan mulai tampak. 
"Ternyata, booming," ujarnya 
senang. 

Karena itu, Office- nya pun 
dipindahkan, dari kamar yang 
sebelumnya berukuran 3x3 
meter yang juga kamar tidurnya 
sendiri di rumah orangtuanya 
kemudian menyewa sebuah 
rumah yang oleh Vicky menjadi 
sebuah toko dan diberi nama 
toko bagus.com. Di tempat 
inilah dia mulai memasang iklan 
dalam bentuk spanduk. 
Akibatnya, koneksitas relasinya 
kian meluas. 

Melihat animo orang-orang 
yang baik terhadap barang 
jualannya, dia pun berusaha 
sekuat tenaga agar terus 
berkembang. "Kita berjuang 
untuk di bisnis ini 
tidak setahun 
atau dua ta¬ 
hun," katanya 
berharap. 

Vicky yang 
lulus SMU Nege¬ 
ri 4 Tangerang 
pada tahun 
2005, tak hanya 
berhenti di tiga 
jenis alat musik 
itu. Dia lalu 
melirik peluang bisnis lain, yakni 
menjual alat peredam suara 
yang sebenarnya sudah lama 
ditawarkan oleh seorang 
temannya. "Namun, saat itu, 
saya nggak begitu tertarik," 
kisahnya. Tapi, kini dia melihat 
justru alat itu berpeluang besar 
untuk dijalaninya sebagai 
tambahan bisnis. Sebab itu, dia 
mulai mempromosinya melalui 
internet. Respon dari masya¬ 
rakat pun datang menyambut. 

Alat peredam suara yang dijual 
Vicky memiliki kelebihan khusus 
yang berbeda dari peredam 
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suara umumnya. Ada tiga 
keunggulan alat peredam suara 
yang dijualnya. 

Pertama, penghambat terha¬ 
dap kemungkinan adanya 
kebakaran. Kedua, intensitas 
kemampuan meredam suara lebih 
tinggi dibandingkan alat peredam 
suara pada umumnya. Dan ketiga, 
memiliki kemampuan mengontrol 
suhu ruangan, di mana suhu 
dalam ruangan akan tetap 
konstan. 

Melihat usahanya yang kian hari 
kian menjanjikan, maka Vicky lalu 
memperkuat identitas usahanya 
dengan diberi nama "JE AUDIBLE 
MUSIC", yang diikuti dengan 
menciptakan website khusus: 
www.jeaudiblemusic.com. 
Penciptaan identitas itu terasa 
hoki buat Vicky. "Dari waktu ke 
waktu jumlah jenis barang yang 
mau dijual semakin banyak seiring 
jumlah customer yang berminat. 

JE AUDIBLE MUSIC yang 
terletak di Jl. Raya Taman Cibodas 
No. 22 Blok A4, Taman Cibodas, 
Tangerang ini dikategorikan dalam 
dua divisi, yaitu divisi instrumen 
dan akustik. Kategori divisi 
instrumen menyediakan semua 
jenis alat musik instrumen. Di 
antaranya, drum, bass, electri, 
effect gitar, hardware music, 
accsesories music, keyboard, am- 
plifier keyboard, dan amplifier 
gitar, dan lain-lain. Sedangkan 
divisi akustik sebatas pembuatan 
design interior dan penyediaan 
instalasi peredam suara. 

Selain mengumpulkan para 
relasi dan customer, satu kiat 
Vicky yang paling utama dalam 
melakukan manuver usahanyaa 
ini adalah aktif melakukan 
pameran dan promosi-promosi ke 
perusahaan-perusahaan. Baginya, 
"Tanpa promosi, usaha itu tidak 
akan berjalan dengan baik," 
jelasnya. 

Ada beberapa perusahaan yang 
sudah berhasil diajaknya bekerja 
sama. PT. LA dan Sejati (rokok) 
sukses bekerja sama berupa 
pemasangan iklan tentang merk 
semua jenis barang yang tersedia. 
Sementara perusahan Adhira 
verja sama berupa kredit barang. 
"Bila ada customer yang mau 
kredit barang, maka kita akan 
layani mereka dalam kerja sama 
dengan Adhira," ujarnya. Dan 
terkait penyediaan alat peredam 
suara, JE AUDIBLE MUSIC sudah 
dijadikan dealer resma dari PT 
Indo Karya Anugerah (sebuah 
perusahaan milik Australia), yang 
mendapat jaminan sepuluh tahun 
dan garansi langsung dari 
perusahaan tersebut. 

Vicky tak main-main untuk 
bisnisnya ini. Sekarang dia malah 
menerapkan konsep one stop mu¬ 
sic shopping. "Semua kebutuhan 
yang terkait dengan dunia music 
entertain disediakan di sini," tan¬ 
dasnya. Apa pun kebutuhan orang 
dalam bermusik disediakannya: rental 
sound system, lighting, panggung 
dan gedung berlangsungnya acara, 
studio rekaman, peralatan studio 
rekaman, akustik ruangannya, 
bahkan sampai dengan gedung 
interiornya. 

Vicky yang rajin ke Gereja GBI di 
Caman Cibodas ini sadar, semua yang 
dia jalan berasal dari Tuhan. "Tuhan 
memang punya rencana khusus 
yang istimewa buat diriku. Entahlah 
karena masa laluku yang cukup sulit," 
katanya penuh syukur. 

es Stevie Agas 
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IKLAN 


MINI 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 
Fax:(021) 3148543 HP:0811991086 70053700 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW : Rp. 3.000,-7mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.500,-/mmk 


ALKITAB ELEKTRONIK 


Terima jasa download/instal! ALKITAB di 
smua merk HP/PDA&Laptop,dll.Semua 
versi&bahasa.Harga special.Call/Visit 
us:MTA.P2.BLF.I.MARANATHA 
Bookst3ore.HP/SMS:93216178/5639239. 


JASA SERVICE 


Makewell/service: AC, kulkas, cold 
room, dispenser, mesin, cuci, water 
heater, microwave, TV, DVD, tape 
compo, sound system, dll. hub: 021 - 
6612511,75906666,91917773 


KESEHATAN 


Rahasia O'na kuno! gelang magnetic 
dr Qna u/ asam urat, rematik, pegal 2 , 
pusing, hny 60 rb. sgr Hub: 
99132844, 71111327, 08176710767 


BUKU 


Gratis bk "ALMASIH dalam INJIL & 
QURAN," surati ke PO BOX 6892 jkt- 
13068,www. the-good-way.com, 
www.faithfreedom.org, 
www.yabina.org,www.sabda.org, 
E-mail: jar@indo.net.id 


ABI CELLULAR, ITC Kuningan lt.3 
Blok B 6 no .6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis,aplikasi, ringtone dll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 


KONSULTASI 


Syalom bagi yg membutuhkan 
konseling 24 jam Hub: 0856.7891377, 
08170017377, 71311737 bagi yg 
tdk mampu kami bisa menghubungi 
kembali. Gratis. 


Diamond.com khusus menangani 
semua permslhan komputer ke 
kntr 2 , rmh 2 , pabrik 2 dll. khusus wil 
dadap, cileduk, tangerang kota, 
Jakbar, hub Arif 021-70764317- 
99178580-08158378961 


KASET 


Miliki kaset khotbah Pdt. Bigman I 
I Sirait. Hub. Vera telp 021- 39242291 


LES PRIVAT 


Privat bhs belanda u/ umum & 
bimbel bhs inggris u/ SD-SMP Hub/ 
SMS: 96024140, 0816 146 1179 


LES PRIVAT 


Mikha Study, trima les privat, guru rmh 
u/ semua pelajar, TK, SD, SMP, SMU, 
Bhs, Komputer, dll. info hub Monika 
(021) 68054356, 08121947191, 
Christina: 0813 656 29903 


IYABES MOTOR] 





HERBALIFE NUTRISI 


'URUN - NAIK BERAT BADAN 5-30kq 

■ n e 
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32 KG ! V^WRUWAKCAI TURUN 28 KG 


HAND PHONE I KOMPUTER 


Sherly: 081184 35 35 Anwar: (021) 704 888 32 


"SYALOM!.. anda terbeban dengan penyakit2 

berat yang tak kunjung sembuh? 

(kanker/tumor/stroke/jantung/gagal Ginjal/batu empedu/ 
diabetes/alergi/sinusitis/maag kronis/artritis/asam urat/ 
ambeien/obesitas,dll) 

Atas perkenanNYA mari kami bantu atasi 
dengan Mukjizat DETOX SELULER, dan 
petunjuk perubahan pola hidup sesuai 
rencanaNYA untuk anda 
hubungi p.Mul: 085691259061 
081513034668 


Terima Jual-Beli, TUkar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 


Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021) 8614082/ 
936 79959 


PELUANG USAHA 


RAHASIA DHASYAT! KAYA DAN SEJAHTERA 
cepat & mudah raih penghasilan Rp. 3- 
lOOjt/bln Hub. 0852.9357.2666/SMS 


PELUANG BISNIS 


Fantasbc! modal kedi untung Besar! modal 
Rp. 129.000 jadi anggota V-NET dub, 
rekrut min 3 orang & isi pulsa di V-NET 
dub. untung: uang,hp,komputer,motor, 
tour,pensiun+pin emas,mobil & bonus 
bulanan jutaan rupiah.Hub: Yahya (021) 
5546981, 93477877 / 08158837795 


RUANG DISEWAKAN 


Disewakan ruangan 60m2 cocok u/ 
pertemuan/ibadah lokasi strategis 
Plaza Sentral jin Jend Sudirman hub 
Freddy: 08164838158 


New Look Furnicenter 

Jl. Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 632 4236,632 4082,7102 6016 

***Wholesaler*** 



r 


gracia 

value chair 

www.gracia-furniture.com 


Bapatkan keajaiban lus kesehatan No.1 di Dunia 188% 
alami, Menyembuhkan berbagai macam penyakit 

Alergi, Arthritis, Asthama, Peningkatan Atletis, Kanker, Cfids 
fibromyalgia, Depresi, Diabetes 1&2, Pencernaan, Energi, 
Jantung, Darah Tinggi, HIV, Sistem Kekebalan Tubuh, Menstruasi, 
Mental, Multiple Sclemsis., Peningkatan Massa Otot, Obesitas, 
Rasa Sakit, Perkinson, Masalah, Pernafasan, Kulit & Rambut, 
Peningkatan Daya Seksual, Masalah Tidur, Stop Merokok, Stress, 
Stroke, Kebugaran. Saat ini sudah diberikan 27 patent di US & 
beberapa negara lainnya, Sertifikat anti doping di jepang, US, 
China, dll. Sertifikat halal di US, Malaysia, dll. Satu-satunya Jus 
yang dapat dijual di seluryh Eropa 8 i banyak lagi penghargaan 
International lainnya. 

Salah satunya BEST OF STATE 2004 HEALTH NUTRITION FOOD 
PRODUCTS, JADI JELAS PENGAKUAN INDEPENDENNYA Dapat 
diminum setiap hari u/ mdptkan vitalitas tinggi 81 terhindar dari 
berbagai penyakit. 


Hubungi : Alvian 021-92919346 atau datang langsung ke 
ITC Kuningan Lt.3 Blok B6 No. 6 Telp. 021-57935127, 
Untuk penjelasan lebih lanjut 


HOLY LAND TOUR 

Egypt - Israel - Jordan 




Peter Kalauserang, 

(Gereja Morning Star Indonesia Jogya) 
Keberangkatan 28 September - 09 Oktober 2008 
+ Bersama Ps. Yakub Sulistyo. S.Th. MA, 11 hari 
(GPR Surya Kebenaran, Ambarawa) 

Keberangkatan 04 November -14 November 2008 
+ Bersama EV. David Suharyanto, 10 hari 
(Pelayanan Penginjilan Filipus) 

Keberangkatan 18 Desember - 27 Desember 2008 

Informasi & Reservasi : 

PT ANUGERAH MANDIRI WISATA 

Jakorto City Cenler (JoCC) U.l 8lok B10 No. 5-6 
Jl. Kebon Kacang Roya 
Jokorto Pusat 10230 
Tel. (62-21) 3199 0799 

Sdr. Natonoel : 0815 »4 124 777 (mobile) 


RUMAH DIJUAL 


GRIA JKT PAMULANG Tangerang, 
jin Tanjung D5/12, SHM, IMB, Lt/b: 
177/127, 4kt, 3km, dpr, grsi, 
PLN:2200W, J.Pam, air bgs bs 
diminum, hrg nego.Ph: 021- 
74708045, Hp: 0812.8929.193 TP. 



Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
4203829, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 



Show Room NOTiir7|flfct 
Mangga Dua Square 
lt. BI no.342 Jakarta 


Beianja Online : 
www.kaosnewspirit.com 
wwrw.friendster.com/newspirit 
Ingin jadi reseller / 
distributor di gereja / 
toko di kota Anda ? 
Hub : 08170808576/ 
021-71007678 

Dibutuhkan Reseller 


& Distributor 


ANGKASA JAYA 
FURNITURE 


Melayani: 

Penjualan 

Cash-Credit 


Tukar-Tambah 



Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 



re fornnata.co^ 


Klik Website GEFODMA.TA 


DAPATKAN BERITA-BERITA LAIN YANG AKTUAL 
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menyuarakan kebenaran dan keadilan 
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Haruskah 

ini terjadi pada diri ANDA? 


Mengandung GLA 4 kali lebih banyak dari produk sejenis karena GLA nya berasal 
dari BorageOil. 

Biocelle diolah dan diproses dengan tingkat kemurnian yang tinggi dan 
berkualitas prima (grade A). 

Biocelle Plus merupakan suplemen kesehatan yang mengandungoriginal GLA dan 
merupakan hasil risetdari Sir John William. pen diri BioOil R esea rch Ltd. Eng land. 


Pengaruhnya Terhadap Pembuluh Darah 


Pembuluh darah menjadi kaku dan mudah pecah karena terjadi 
penyumbatan lemak yang berlebihan akibat kadar GLA dalam tubuh 
menurun, akibatnya STROKE. 


Petunjuk Pemakaian : 

Bagi yang sehat cukup 2 kapsukhari 

Bagi yang memiliki faktor resiko seperti hipertensi, kolesterol tinggi dll 2x2 
kapsul/hari 

Bagi yang pernah Stroke/sedang Stroke sebaiknya 2x3 kapsul/han. 



Cafe yang nyaman 
dengan aneka masakan 
(home made). 


Koleksi lagu rohani 
dan khotbah terlengkap 
dari dalam dan luar negeri. 


Toko dengan luas 1.400 m2 
yang menyediakan Alkitab, 
buku-buku rohani 
(Indonesia & Inggris), 
audio-video, stationery 
dan gift items. 


fEsmam — menghadirkan hadirat Tuhan. 

Bayangkan apa yang dapat dilakuka^^^^^^^^^^glSi^^^^hani hidup Anda. 




14.000 judul buku g 36.000 flitt items 

segala yang Anda butuhkan 






Cabang 


WWW.im^^ XSOT T R mff£s2 J- Tanjung Duren Raya No.95 J. Sultan Istandar Muda No. 880 Wisma 

1 (0431)861 540 1(0341)595745 1(031)5345850 t 022 7207288 1(021)5630463 Arteri Pondok inriah k 


Arteri Pondok Indah Menara C No. 30 
1(021)720 7171 Bulevar-Kelapa Gading 
1(021)45841779 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 






































